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MUQADDIMAH 


Scsungguhnya segala puji hanya bagi Allah scmata, kami memuji-Nya, 
memohon pertolongan serta meminta ampunan kepada-Nya. Kami berlindung 
kepada Allah dari keburukan diri-diri kami dan dari kejclckan amal-amal kami. 
Barangsiapa diberi hidayah olch Allah, niscaya (iada seorang pun yang dapar 
mcnycsatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, niscaya tiada se- 
orang pun yang dapat membcrinya pctunjuk. Saya bersaksi, bahwa tiada Ilah 
yang berhak diibadahi dcngan bcnar kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi- 
Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad a dal ah hamba dan utusan-Nya. 

Amma ba’du. 

Smith merupakan hikmah Haiti al-'Aliyyil ‘Azhiim yang sangat dalam 
ntaknanya, bahwa manusia harm dibcbani tanggung jawab dan diberi hak pilih. 

Allah $6 bcrfirman: 



Gp 


“Sesungguhnya Kami idol mcngcmukakan amanat kepada langit, bnmi 
dan gummg-gunimg, maka semuanya cnggan untuk memiknl amanat itu 
dan mereka kbawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu 
old) manusia. Sesungguhnya manusia itu amat thalim dan amat bodoh. ” 
(QS. Al-Ahzjab (33): 72). 


MUQADD1UAH 



Berhubung setup beban dan tanggung jawab harus melalui diu cara agar 
hak pilih benar-benar sempuma, maka dan itu Allah menurunkan perintah dan 
larangan kepada para hamba-Nya. Perintah dalam beniuk pcrkataan: "Lakukan 
ini, lakukan itu!” Dan larangan dalam bentuk pcrkataan: “Jangan lakukan ini, 
jangan lakukan itu!” 

Allah 3€ berfirman: 




"Dan Kami telah mcnunjukkan kepadanya diu jalan. " (QS. Al-Balad 
(90): 10). 

Hal ini sangat jelas terlihat pada kisah Adam dan Hawa Allah telah 
mcmerintahkan mereka berdua untuk menetap di dalam Jannah (Surga). Bcbas 
menikmati apa saja yang mereka suka, dan mclarang keduanya mcndekati 
pohon terlarang. 

Allah berfirman: 

"Dart Kami berfirman: 'Hai Adam, diamilal) olthmn dan isterimu Jannah 
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak Ligi baik di mana 
saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekali pohon ini , yang mcnyebab- 
kan kamu termasnk orang orang yang zhalirn. ” (QS. Al-Baqarah (2): 35). 
Itulah Sunnatullah yang telah digariskan atas anak keturunan Adam >fc£5, 
mereka dicoba dengan perintah dan larangan. 

Menjauhi larangan lebih berat daripada mengerjakan perintah, sebab 
tidak ada dispensasi untuk mclanggar larangan, scdangkan perintah dikcrjakan 
scsuai kemampuan. Sepcni disebutkan dalam hadits Abu Hurairah ia mcn- 
dengar Rasul ullab bersabda: 
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"Tinggalkanl.ih sesuatu yang aku tidak anjurkan kepadamu. Kebinasaan 
ummat terdahulu ialah karena mereka banyak berranya dan selalu me- 





nydisihi Nabi mereka. Jadi, apabila aku mclarangmu dan scsuatu, tinggal- 
kanlah, dan apabila aku periniahkan scsuatu kcpadamu, lakukanlah se- 
mampumu!" 1 

Dahulu, ulama Salaf mengaiakan: “Amal-amal kcbajikan bisa dilakukan 
oleh setiap orang, yang shalih raaupun yang jahat. Sementara maksiat , hanya 
orang-orang shiddiq sajalah yang mampu meninggalkannya." 

Perkataan tersebut didukung pula oleh hadits Abu Hurairah *&, ia ber- 
kata, Rasulullah bersabda: 

irf :ciii Jii.' ji ^ii.’ j! JiiJ ^lUSCll j* ) 
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“'Siapakah yang berkcnan mengambil kalimat-kalimat ini dariku lalu 
mcngamalkannya atau mengajarkannya kepada siapa saja yang mau 
mengamalkannya?’ *Saya wahai Rasulullah,’ sahutku. Bdiau pun mcraili 
canganku lalu racnycbutkan lima pcrkara, bdiau bersabda: ‘Jauhilah 
pcrkara-pcrkara haram, niscaya cngkau akan menjadi manusia yang 
paling sempuma ibadahnya. Terimalah dengan ridha apa yang telah di* 
berikan Allah kcpadamu, niscaya cngkau akan menjadi manusia yang 
paling kaya. Berbuat baiklah kepada tetanggamu, niscaya cngkau men- 
jadi Mukmin sejati. Sukailah bagi manusia apa yang cngkau sukai bagi 
dirimu, niscaya cngkau menjadi Muslim sejati. Jangan banyak tertawa, 
karena banyak tertawa dapat mematikan hati.” 

Dari uraian di at as, jelaslah bahwa kesempurnaan 'Ubudiyyah (peng- 
hambaan diri kepada Allah 5£) dapat diraih dengan meninggalkan larangan- 
larangan syari’at. Itulah yang membuka hati saya sejak empat tahun lalu untuk 
mcngumpulkan larangan-larangan syar'i yang shahih, yang disebutkan dal am 
as-Sunnah an-Nabawiyyah. Lalu saya sajikan ke hadapan pcmbaca sckalian 
khususnya, dan kepada kaum Muslimin umumnya. agar mereka dapat men- 
jauhinya dan menjauhi keburukan dan mudharatnya. Sebab, apabila keburukan* 
nya telah tersebar dan banyak orang yang terjerumus ke dalamnya, niscaya 
akan rusaklah dunia dan akhirat mereka. Setiap pelanggaran syari’at pasti me- 
nimbulkan mudharat. 


J HR. Al-Bukhari (7288) dan Muslim (1337). 

* Hadits ini shahih. karena mctraliki jalur penvrayatan yang banyak. Kami akan 
menyebutkan ukhrijnya, insya Allah. 


MUQAODIMAH 




Scpcrti penuturan Ibnu Qay yim al-J auziyyah berikut ini dalam kitabnya 
yang mcnakjubkan dan sarat dcngan ilmu yang berguna bcrjudul Ad-Daa-u 
wad Djwjj ' (haJaman 63-67): “Sam hal yang mesti diketahui; Perbuatan dosa 
pasti menimbulkan mudharai. Bahayanya terhadap hati sama seperti bahaya 
racun terhadap tubuh hanya saja tingkatannya berbeda-beda sesuai mudharat 
yang ditimbulkannya. 

Bukankah setiap keburukan dan penyakit di dunia dan di akhirat pe- 
nyebabnya adalah dosa dan maksiat? 

Bukankah dosa dan maksiat yang membuat Iblis diusir dari kerajaan 
langit, dicampakkan, dilaknat. dikutuk lahir bathin, dirubah bentuknya men- 
jadi sebumk-buruk dan sekeji-keji bentuk, baihinnya lcbih buruk dan lebih 
keji da rip ad a bentuk lahiriyahnya, dijauhkan dari Allah padahal sebelumnya 
ia didekatkan kcpada-Nya, rahmat berganti mcnjadi laknat, rupanya yang elok 
berganti menjadi nipa yang bumk, Jannah berganti menjadi Neraka yang me- 
nyala-nyala, keimanan berganti menjadi kekufuran, menjadi musuh turun- 
temumn dan paling menentang padahal sebelumnya ia adalah loyal kepada al- 
Waliy al-Hamiid M, gcmuruh t us bib. taqdis dan uhlil berganti menjadi gemuruh 
kekufuran, syirik, kebohongan, kcpalsuan dan kckejian, pakaian keimanan 
berubah menjadi pakaian kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan. Menjadi hina 
dina kedudukannya di sisi Allah dan menjadi rendah serendah-rendahnya dalam 
pandangan Allah. Iblis pun berhak menerima kemarahan Allah dan melempar- 
kannya ke tempat yang hina. Memurkainya semurka-murkanya dan menghina- 
kannya. Jadilah Iblis pemimpin bagi setiap orang fasik lagi berdosa. Ia merasa 
puas dcngan kedudukan itu. padahal sebelumnya ia menduduki kuni Vbudiyyjb 
(ketaatan) dan Siyaadab (kepemimpinan). Berlindunglah kepada Allah dan 
mohonlah kcpada-Nva agar engkau tidak menyelisihi pcrintah-Nya dan tidak 
mengerjakan Iarangan-Nya. 

Bukankah dosa dan maksiat yang menyebabkan penduduk bumi di 
tenggelamkan seluruhnya oleh banjir besar hingga air bah naik mencapai pirncak- 
puncak gunung? 

Bukankah dosa dan maksiat yang menyebabkan kaum *Aad diluluh- 
lantakkan oleh angio sehingga mayat-mayat mereka bergelimpangan di atas 
muka bumi bagaikan tanggul-tanggul pohon kurma yang telah lapuk? Mcng- 
h an cur leburkan scgala sesuatu )*ang diWatinya, mulai ban gun an, save ah, la dang 
sampai hewan ternak mereka? Jadilah tragedi mereka sebagai pelajaran bagi 
generasi mendatang sampai hari Kiamat! 

Bukankah dosa dan maksiat yang menyebabkan kaum * Aad dihancurkan 
oleh gelegar halilintar sampai memutus urat-urat jantung mereka hingga semiu- 
nya binasa? 

Bukankah dosa dan maksiat yang menyebabkan negeri kaum Luth 
diangkat, sampai-sampai para Malaikat mendengar lolongan anjing mereka. 
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kemudian negeri itu dibalikkan betsama-sama mereka sehingga bagian atas 
menjadi di bawah lalu Allah mcmbinasakan mcrcka semua? Kemudian mereka 
dihujani batu dari langit. Terkumpullah pada mereka beibagai jenis adzab yang 
tidak pemah dirasakan oleh ummat selain mereka. Dan siapa saja yang mengikuti 
perbuatan dosa mereka akan merasakan adzab yang serupa. Hukuman sepeni 
iiu tidaklah jauh dari orang-orang yang zbalim. 

Bukankah dosa dan maksiat yang menyebabkan dikirimnya awan yang 
mengandung adzab alas kaum Syu'aib, sepeni bayangan yang memayungi me- 
reka, dan ketika lepat di alas kepala mereka awan tetsebut menghujani mereka 
dengan api yang menyala-nyala? 

Bukankah dosa dan maksiat yang iclah menenggelamkan Fir'aun dan 
pengikutnya di laut lalu memindalikan arwah mereka ke Ncraka Jahannam. 
jasad mereka karam tcnggelam di lautan sementara arwah mcrcka hangus ter- 
bakar dalam Ncraka Ja h a nn a m !? 

Bukankah dosa dan maksiat yang telah menelan Qarun besena istana, 
liana dan kcluaiganya kc dasar bumi?! Bukankah dosa dan maksiat yang telah 
mcmbinasakan orang-orang yang diceritakan kisahnya dalam surat Yaasiin 
dengan gelegar halilintar hingga mereka semua binasa?! Bukankah dosa dan 
maksiat yang menyebabkan (bangsa) Bani Israil dikuasai oleh hamba-bamba 
Allah yang mempunyai kckuatan besar lalu mereka mcrajalcla di scantcro 
negeri, membunuh kaum pria, menawan anak-anak dan kaum wanita, membakar 
rumah-rumah dan menjarah hana. Kemudian akan dikirim untuk yang kedua 
kalinya atas mereka (Bani Israil), lalu mcmbinasakan seluruh bangsa Bani Israil 
yang sanggup dibinasakan. Dan mcmbinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 
mereka kuasai? 

Bukankah dosa dan maksiat yang membuat mereka ditimpa berbagai 
jenis hukuman; mulai dari pembunuhan, penawanan, penghancuran negeri, 
kezhaliman penguasa, kutukan menjadi kera dan babi, dan untuk hukuman 
yang terakhir, Allah telah bersumpah dalam al -Quran: 

Van (ingatlab) ketika Rabb-mn memberitahukan, babwa sesiinggubnya 

Via akan mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai bari 

Kiamat orang-orang yang akan mcnimpakan kepada mereka adzab yang 

scbnrukburuknya. ’ (QS. Al-A’nuf (7): 167)." 

Kemudian, Ibnul Qayyim melanjuikan (halaman 84-85): “Ada satu per- 
kara tentang dosa yang banyak membuat manusia keliru dalam menyikapinya. 
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Yaitu, mereka tidak m el iha i pengaruh dosa iiu langsung pada wakcu itu juga, 
kadang kala pengaruhnya terjadi jauh setelah itu namun mereka sudah lupa, 
lamas mereka mengira perkaranya sudah selesai. Keadaan ini penis sepeni yang 
digambarkan dalam sebuah sya'ir berikui: 

Jika sebuah dinding saat ambruk tidak menghamburkan debu 
Maka tidak akan ada lagi debu setelah itu 

Subhanallah, berapa banvak man us i a yang binasa karena musibah dosa 
ini? 

Berapa ban vak nikmat yang tercnggut? 

Berapa banyak adzab yang turun? 

Berapa banyak ulama dan orang shalih yang terpcrdaya dengannya? 
Apalagi orang-orang jahil! 

Orang yang tcnipu itu tidak sadar bahwa pcrbuatan dosa lambat laun 
akan mematikan, sebagaimana halnya racun. Ibarat luka yang mulai 
sembuh namun kambuh kembali! 

Namun perlu diingat, perbuatan dosa juga berakibat buruk langsung 
tanpa tertunda! 

Saya mcnyusunnya bcrdasarkan susunan buku fiqih. Saya mcrailih 
susunan Imam al-Bukhari, A mi ml M u k m i n i n dalam bidang hadits, dalam kitab 
SbahihnyA, susunan buku beliau itu sangat ilmiah. Bagaikan satu mata rantai 
yang saling berhubungan. Kecuali beberapa kitab yang sengaja saya buat ber- 
beda susunannya dengan kitab beliau. Contohnya kitab at-Tanhid, saya gabung- 
kan dengan kitab all man, kitab alVtishtuun bil Kitab was Sunnah saya letakkan 
setelah kitab al-’llm. Dan ada beberapa kitab yang tidak saya cantumkan karena 
bab-bab yang tercantum di dalamnya telah termuat dalam kitab-kitab lain, misal- 
nya kitab at-Tamanni , kitab al-Hiyal dan lainnya. 

Kesimpulan hukum fiqih tiap bab, saya jadikan sebagai judulnya, meng- 
ikuti met ode yang dipakai oleh fuqaha' Ahli Hadits. 

Kemudian, saya beri penjelasan setelah pencanttunan hadits-hadits pada 
tiap-tiap bab, berpatokan kepada pemahaman Salafush Shalih yang memjuk 
kepada al-Qur-an dan as-Sunnah shah ih ah serta atsar para Sahabat A- Berikut 
juga mencuplik perkataan-perkataan ahli ilmu yang terdahulu maupun sekarang. 

Terakhir, saya memohon kepada Allah semoga memberi saya pe- 
tunjuk kepada kebenaran dalam perkataan dan perbuatan. Dan semoga menjadi- 
kan amal ini amal yang ikhlas semata-mata mencari keridhaan-Nya, terlepas 
dan maksud-maksud duniawi dan matcri yang fana serta kehendak nafsu yang 
selalu menghasung kepada keburukan dan syahwat. Saya memohon, semoga 
menyimpannya sebagai pahala bagi saya sampai hari Pcrtcmuan dengan-Nya 
kelak. Hari yang tiada berguna sedikit pun harta dan anak kecuali orang yang 
menemui Allah dengan membawa hati yang bersih dari syirik. 
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Semoga Allah meraberi rahmai kepada saudara-saudara saya yang 
senantiasa member! nasehat lagi amanah, yang menemukan kekurangan lalu 
menyempumakannya, atau menemukan kesalahan lalu memperbaikinya, aiau 
mendapatkan kesamaran lalu menjelaskannya, ia menuiupi aib saya dan meng- 
ajukannya kepada saya. Saya tidak akan melupakan jasanya sampai akhir hayat 
saya. Saya berlindung kepada Allah dan kesengajaan menyelisihi al-Qur-an 
dan Sunnah Rasulullah jg atau kesengajaan menyimpang dan jalan o ran g-o rang 
yang bcriman saat saya hidup atau setdah saya mati! 


Ditulis seraya mengucapkan puji syukur, shalawat dan salam 
Abu Usamah Salim bin 'led al-Hilali as-Salafi 
Hari Kamis waktu Dhuha 21 Jumadil Ula 1418 H 
'Amman al-Balqa' ibukota Yordania 
Ncgeri Syam al-Mahrusah (yang dijaga) 
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KAIDAH-KAIDAH 
USHUL FIQIH 


1. Perkara-perkara yang dilarang adalah seluruh pcrkara yang telah turun 

larangan atasnya. Larangan adalah lawan dari pcrimah, yakni lumutan 

uniuk mcnahan diri dari satu perbuatan. 

2. Beniuk-bcntuk larangan adalah: 

a. Laa Naahtyah (laa yang menunjukkan larangan). 

b. Peringatan dengan kata ' iyyjaka ' (jauhilah olehmu). 

c Ultimatum dan ancaman atas suatu perbuaian. 

d. Celaan atas pelakunya dan keharusan membayar kaffarah (denda) 
akibat mclakukannya. 

e. Perkataan 'laa yanbagbi' (tidak sepatutnya). Perkataan tersebut 
dalam bahasa al-Qur-an dan bahasa Rasul adalah untuk larangan 
secara syar'i maupun logika. 

f. Lafazh, "nua kaana lahitm kadza " (tidak sepatutnya mercka me- 
lakukan ini) atau “ lam yakun labunT (scharusnya mcrcka tidak 
boleh melakukan ini). 

g. Ancaman hukuman hadd atas pelakunya. 

h. Lafazh: laa yabillu (tidak halal) atau laa yasblubu (tidak baik). 

i. Pemberian sifat rusak dan bathil atas sebuah perbuatan, misalnya 
perbuatan itu adalah tipu daya syaitan, perbuatan syaitan, Allah 
tidak menyukai dan tidak mcridhainya, tidak merestui pelakunya, 
tidak berbicara kepadanya dan tidak mdihatnya. 

Al-Imam al-Humaam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah iaJC berkata dalam 

kitab Badaa-i'ul Favtaa-id (IV/5-6): “Semua perbuatan yang diminta oleh Allah 

supaya: 

(1) Ditinggalkannya perbuatan itu atau dicela pelakunya. 

(2) Dikecam. 

(3) Dilaknat. 

(4) Dimurkainya perbuatan itu dan dimurkai juga pelakunya. 



KAIDAH KAIDAH USHUL FIQIH 



(5) Tidak disukainya perbuatan itu dan tidak disukai juga pelakunya. 

(6) Tidak diridhainya perbuatan itu dan tidak diridhai juga pelakunya. 

(7) Diserupakan pelakunya dengan hewan temak atau dengan syaitan. 

(8) Disifati sebagai penghalang hidayah dan tidak ditcrima. 

(9) Disifati dengan kejelekan, maknih (dibend), dijauhi oleh para Nabi 
atau dibend oleh mereka. 

(10) Disifati sebagai penghalang kebaikan. 

(1 1) Diancam dengan adzab dunia atau dengan adzab akhirat, segera maupun 
akan datang (ditunda). 

(12) Dicela atau dikecam pelakunya. 

(13) Dinyatakan sebagai perbuatan sesat. 

(14) Dinyatakan sebagai perbuatan maksiat. 

(15) Disifati sebagai perbuatan busuk, kotor atau najis. 

(16) Dinyatakan sebagai perbuatan fasik. 

(17) Dinyatakan sebagai perbuatan dosa atau penyebab perbuatan dosa, kotor, 
Iaknat, kemarahan atau penyebab terenggutnya nikmat atau turunnya 
adzab. 

(18) Pelakunya diancam hukuman hadd. 

(19) Dinyatakan sebagai perbuatan kotor dan hina atau dapat inembclcnggu 
jiwa. 

(20) Dianggap sebagai bentuk permusuhan terhadap Allah atau bentuk 
memerangi-Nya. 

(21) Dianggap sebagai perbuatan melecehkan dan merendahkan Allah 

(22) Dianggap sebagai penyebab Allah melupakan pelakunya. 

(23) Dinyatakan oleh Allah bahwa Dia menahan adzab terhadap pelaku 
perbuatan tersebut. 

(24) Atau Allah xnasih men yarn uni dan memaafkannya. 

(25) Atau Allah menyeru pelakunya supaya bertaubat. 

(26) Menyebut pelakunya dengan sebutan kotor dan hina. 

(27) Atau menisbatkannya sebagai perbuatan syaitan dan tipu dayanya. 

(28) Atau menyebutkan bahwa syaitanlah yang membantimva dalam me- 
lakukan perbuatan tersebut. 

(29) Atau menyebut dengan sifat yang tcrcela, misalnya menyifatinya sebagai 
perbuatan zhalim, durhaka, pelanggaran dan dosa. 

(30) Atau para Nabi #££ l berlepas din dari perbuatan tersebut dan dari 
pelakunya. 

(31) Atau mengadukan pelakunya kepada Allah 3$. 

(32) Atau menampakkan permusuhan mereka kepada pelakunya. 

(33) Atau menetapkann>-a sebagai perbuatan yang raembuat pelakunya celaka 
dan merugi dunia akhir at. 

(34) Atau menyebabkan pelakunya terhalang masuk Jannah. 

(35) Atau menyifati pelakunya sebagai musuh Allah atau Allah menjadi 

musuhnya. 

(36) Atau Allah dan Rasul-Nya menyatakan perang terhadap pelakunya. 



(37) Atau menimpakan dosa orang Iain yang meniru perbuatan tersebur 
kepada pelakunya. 

(38) Atau dinyatakan sebagai perbuatan yang tidak seharusnya dilakukan 
atau tidak seyogianya dikerjakan. 

(39) Atau diperintahkan supaya benakwa ketika ditanyakan tentang per- 
buatan tersebut. 

(40) Atau diperintahkan supaya mengerjakan perbuatan yang bertolak 
belakang dengannya. 

(41) Atau diperintahkan supaya mengisolir pelakunya. 

(42) Atau para pelakunya akan saling melaknat satu sama lain di akhirat. 

(43) Atau para pelakunya saling berlepas diri atau menyebut pelakunya se^ 
hagai orang sesat. 

(44) Atau pelakunya tidak mendapat ridha Allah. 

(45) Atau pelakunya tidak mendapat ridha Rasulullah & dan para Sahabat- 
nya A. 

(46) Atau disenakan penyebutannya bersama perbuatan haram yang hukum- 
nya jelas-jelas haram, baik status hukum maupun status dalilnya. 

(47) Atau dengan menjauhinya menjadi sebab kebahagiaan. 

(48) Atau dengan mengerjakannya menjadi sebab terjadinya permusuhan 
dan kebencian di antara kaum Muslimin. 

(49) Atau dikatakan kepada pelakunya: "Tidakkah engkau berhenti dan per- 
buatan huT 

(50) Atau para Nabi mclarang mcndo’akan pelakunya. 

(5 1) Menjauhkan atau mengusir pelakunya. 

(52) Menjatuhkan sangsi hukum mati at as pelakunya, atau menyebut: "Semoga 
Allah $£ membinasakannya" atas pelakunya. 

(53) Atau menyebutkan bahwa pelakunya tidak diajak bicara oleh Allah 
tidak dilihat dan tidak disueikan oleh-Nya pada hari Kiamat. 

(54) Atau menyatakan bahwa Allah & tidak memperbaiki amal pelakunya. 

(55) Atau menyatakan bahwa Dia tidak memberinya petunjuk. 

(56) Atau menyatakan bahwa pelakunya tidak akan beruntung dan tidak 
termasuk golongan syuhjda ' (orang mati syahid) dan syufa'a (orang yang 
mendapat izin memberi syafa’at) pada hari Kiamat. 

(57) Atau menyatakan bahwa Allah cemburu terhadap perbuatan tersebut 
dan pelakunya atas kerusakan yang bakal dialaminya. 

(58) Atau menyatakan bahwa Dia tidak akan menerima tebusan atau garni 
apa pun pada hari Kiamat. 

(59) Atau memberitakan bahwa syaitan akan diangkat menjadi teman bagi 
pelakunya yang selalu menyertainya. 

(60) Atau perbuatan itu menjadi penyebab menyimpangnya hati pelakunya 
atau memalingkannya dari ayat-ayat Allah dan dari memahaminya. 

(61) Atau Allah menanvakan sebab ia melakukannya: “Mengapa engkau 
melakukan ini!" Misalnva dalam firman Allah: 





" 'Mengapa kamu mcngbalang-balangi dari 'plan Allah . " (QS. Ali'lmran 
(3): 99). 

Firman Allah 3& 




" Mengapa kamu mencampnr adukkan aniara yang baq dengan yang baibil . " 
(QS. Ali Imran (3): 71). 

Firman Allah &: 
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" Apakah yang mengbalangi kamu sujud . * (QS. Shaad (38): 75). 
Dan firman Allah 5$: 


" Mengapa kam. 
Shaff (61): 2). 


vngatakan apa yang tidak kamu perbuat. “ (QS. Ash- 


Selama jawaban dari pertanyaan tersebut tidak disertakan; Jika jawaban- 
nya disertakan. maka statusnya berdasarkan jawaban yang disebutkan. 

Scmua itu dan beberapa kalimat sejenisnya menunjukkan larangan atas 
perbuatan tersebut dan status hukum haramnya dipet ik dari dalil-dalil yang 
menunjukkan dibencinya perbuatan tersebut. Adapun lafazhnya: 

(a) . Allah dan Rasul-Nya mcmbcncinya. 

(b) . Makruh (dibcnci), biasanya banyak digunakan pada perkara-perkara 

haram. Dan adakalanya digunakan untuk perkara makruh ( makruh 
tanzihi ) (kehati-hatian). 

(c) . Adapun perkataan Rasul: “Adapun aku pribadi tidak melakukannya,” 

menurut pendapat yang benar, perkataan tersebut menunjukkan hukum 
makruh. Contoh lain adalah perkataan: “Adapun aku tidak makan 
dengan bersandar." 

(d) . Scdangkan perkataan: “Tidak baik bagimu atau tidak layak bagi kami,” 

biasanya digunakan untuk perkara-perkara haram, misalnya dalam 
firman Allah: 



tjj 

" Karma kamu tidak sepatutnya mettyombongkan diri di dalamnya . " (QS. 
Al-A'raaf (7): 13). 

Juga dal am firman Allah 



"Dan tidaklah paint kami kembali kepadanya. * (QS, Al-A'raaf (7): 89). 
Dan dalam firman Allah 

"Tulaklah palm bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengaiakan- 
nya). * (QS. Al-Mu-idah (5): 116). 

3. Pads asalnya, siaiemen syari’at yang berisi larangan terhadap suatu 
perkara hukuninya adalah perkara iiu hams diiinggalkan sccara muilak. 
Bcrdasarkan sabda Nabi 35: 

( .fj&tl yh ‘j. lij ) 

“Jika aku melarang kalian dari suatu perkara maka tinggalkanlah!" 1 

4. Boleh jadi larangan itu bukanlah karcna pcrbuatan itu scndiri, namun 
karena faktor nufoadib (kerns ak an) yang diakibatkannya. Ini merupakan 
konsekuensi kaidah Saddudz Dzaraai' aiau dalam kata lain: 'Tindakan 
pencegahan terhadap penyebab timbulnya mafsadah.’ Kaidah ini ter- 
masuk kaidah yang sangat agung dalam syari’at. 

Akan tetapi, perkara yang dilarang berdasarkan kaidah ini adakalanya 
dibolehkan untuk sebuah maslahat yang lebih besar. Sebagai contoh; Diboleh- 
kan melihat calon istcri untuk tujuan raeminang dan sejenisnya. Mdihat wanita 
bukan m ah ram diharamkan karena dapat menycret kcpada mafiadab (kerusa- 
kan). Dan bila ada maslahat yang lebih besar lagi daripadanva, maka itu artinya 
perkara tersebut tidak menyeret kepada kemsakan. 

5. Konsekuensi sebuah perkara tcrlarang (haram) adalah larangan terhadap 
seluruh sarana yang mengarah kepadanya. Termasuk di antaranya adalah 
pengharaman al hiyal (alas an yang dicari-cari) yang bermuara kepada 
penghalalan perkara yang diharamkan Allah. 

1 Takhrij hadits ini tdah disebutkan sebdumnya (halaman 3). 
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6. La ran gin terhadap sesuatu juga berani larangan terhadap perkara yang 
tidak bisa dilaksanakan (larangan tersebut) kecuali d e n gan menjauhinya. 
Jika bercampur ant an da gin g bangkai dan da gin g yang disembelih secara 
syar’i, maka selumhnya menjadi haram dimakan. D aging bangkai ha ram 
dimakan karena ia adalah bangkai, dan daging yang disembelih secara 
syar’i menjadi haram karena terdapat kesamaran padanya. Sebenarnya 
yang wajib dijauhi hanyalah daging bangkai saja, namun dalam kondisi 
seperti itu hal tersebut tidak bisa terlaksana kecuali dengan menjauhi 
kedua daging itu sekaligus karena adanva kesamaran. 

7. Pcngharaman sesuatu secara mutlak berani larangan terhadap setiap 
bagian-bagiannya. Kaidah menyebutkan bahwa larangan terhadap sesuatu 
juga berarti larangan terhadap bagiannya selama tidak ada pengecualian 
yang shahih dan jelas. 

8. Larangan itu menunjukkan (bahwa) mafsadah yang terdapat pada per- 
kara yang dilarang lebih besar da ri pada maslahatnya. Prinsip dasamya 
adalah, setiap hamba harus meyakini bahwa apa saja yang Allah perintah- 
kan pasti membawa maslahat dan apa saja yang dilarang oleh-Nya pasti 
mcnimbulkan mafsadah dan bcncana. 

Olch sebab itu, Allah memuji amal shalih dan memerintahkan supaya 

berlaku baik dan mengadakan pcrbaikan. Dan Allah melarang bcrbuat kc- 

rusakan, Allah tidak menyukai dan tidak meridhainya. 

9. Jika larangan tertuju khusus pada scbuah perbuatan, berani perbuatan 
itu msak. 

10. Perkara-perkara yang terlarang tcrdiri atas bcbcrapa tingkaian. Ada yang 
jelas-jclas haram, ada yang makltrub tab rim (makruh bcrmakna haram) 
dan ada yang makruh tanzih (boleb). 

1 1. Lafazh-lafazh pcngharaman tcrdiri atas bcbcrapa tingkatan, yang paling 
tinggi adalah perintah untuk mcninggalkan sesuatu, kcmudian tcguran 
dan cclaan terhadap sesuatu, kemudian pcngharaman terhadap sesuatu, 
kemudian makruhnya (dibencinya) sesuatu tersebut. 

12. Pada dasamya, scbuah larangan dalam statemen syari'at konotasi hukum- 
nya adalah haram. Konotasi hukum ini tidak boleh digeser melainkan 
dengan adanya pengecualian atau indikasi pengalihan hukum yang kuat. 

13. Kata 'makruh* dalam perkataan Allah dan Rasul -Nya dan dalam istilah 
ulama Salaf biasanya digun akan untuk perkara haram, dalilnya adalah 
firman Allah $J: 
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“Sanaa itu kejabatannya amat dibend di sisi Rabb-mu. “ (QS. Al-lsraa’ 
(17): 38). 

H. Ulama-ulama muta-akhkhirin banyak yang kelim, mcreka membawa- 
kan pcrkacaan-pcrkataan para ulama yang mcnyebuikan kau 'makruh' 
kcpada pengertian makmh dalam ilmu ushul fiqh yang baru dikcnal 
kcmudian. Mcrcka menafikan hukum haram terhadap pcrkara-pcrkara 
yang dikaiakan makruh oleh para ulama terdahulu. Kemudian mereka 
rerlalu longgar dalam penggunaan istilah makruh ini, mereka bawakan 
kepada makruh tanzih(boleh dikcrjakan)! Hal iiu menyebabkan banyak- 
nya terjadi kerancuan, kekeliruan yang fatal dan kerusakan yangparah! 

15. Makruh, menunit pant ulama Ushul Fiqh Kontemporer adalah rennasuk 
di antam lima macam hukum taklifi, yaitu sesuatu yang dituntut untuk 
meninggalkan apa yang tcrkandung di dalamnya, bukan mcrupakan 
suatu kewajiban, karena pelakunya tidak diccla. Oleh scbab itu, orang 
yang meninggalkannya mcndapat pujian, dan yang mclakukannya tidak- 
lah diccla. 

16. Terus-menerus mengcrjakan pcrkara makruh dapat mcrusak 'jdialab 
(keshalihan) dan mcngeluarkan pelakunya dari golongan orang yang 
berhak mendapai kesaksian baik. 


LUOUMLAUMH OillUL HQW 
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1. PENGHARAMAN SY1RIK DAN PENJELASAN BAHWA SYIRIK 

TERMASUK DOSA BESAR YANG PALING BESAR. 


v* ^ Aji* of si ' oj 

" Sesunggubnya Allah tidak akan mcngampuni dosa syirik, dan Dia mcng- 
ampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bap siapa yang dikdxndaki- 
Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telab 
berbuat dosa yang boar. * (QS. An-Nisaa* (4): 48). 

Allah & berfirman: 

,>J ^*4’J <^j a £ j *ii Ar~i V si I o ^ 

"Sesunggubtiya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (esuatu) 
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang lain dari syirik itu bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Baranpiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan 
A Hal), maka saungpthnya ia telah tenesat sejaub jauhnya. " (QS. An-Nisaa' 
(4): 116). 

Allah & berfirman: 

db 
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" Stsunggubnya orang yang mcmpenekutukan (sesuaiu dengan) Allah, maka 
pasti Allah mengharamkan kepadanya Jannah, dan tempatnya ialal) Neraka, 
tidaklah ada bagi orang-orang zhalim iiu seorang pcnolong pun. “ (QS. Al- 
Maa-idah (5): 72). 

Allah $£ bcrfimun: 


"Barangsiapa mempersekutukan lesuatu dengan Allah, maka (adalah) ia 
seolab-olah jamb dan langii lain disambar oleb buning, aian diterbangkan 
angin ke tempai yang jam. ” (QS. Al-Hajj (22): 31). 

Allah it berfinnan: 

oJ 02 QiJ* djj 

"Dan saungguhnya, trial/ ditaahynkan kepadamu dan kepada (Nabi-Nab) 
sebelummii: 'Jika kamu mempenekutukan (Allah), nitcaya akan liapus 
amalmn dan tcntulab kamu termasuk orang-orang yang mcnigi. (QS. 
Az-Zunur (39): 65). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ~V. dari Rasulullah 3^, bcliau bcr- 

sabda: 

aub : JJ Uj dll J_*—; U : I dli .I.- Jl \ya&?\y) 

JS’ij J’Jb \‘j>- ^j" 1 J-&' jiij y'-J'j 

((.cftitiJi w»£dk*Jt Cjiij u&jh fji 

'"Jauhilah tujuh perkara muubiqaat {yang mcndatangkan kcbinasaan)!' 1 
Para Sahabac bertanya: ‘Apakah kctujuh perkara itu, wahai Rasulullah?' 
Rasulullah jg menjawab: ‘Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang dibcnarkan syari’at, 
memakan riba, mcraakan hana anak vatim, melarikan diri dari mcdan 

1 AlMuubiqoat adalah dosa-dosa boar yang mcmbinasakan. jumlahnya lebih banyak daripada 
yang disebutkan di ata*. Siapa saja yang menelui al-Qur-an dan as*Sunnah, pasti mendapatinya 





pertempuran,' melontarkan tuduhan zina terhadap wanita-wanita 
Mukminah yang terjaga dari perbuatan dosa dan (idak lahu menahu 
dengannya.’ 4 

Din wayatkan dari Abu Bakrah JP, ia berkata, bahwa Rasulullah ber- 

sabda: 

iiipyi ji .in Jjl3 u Ji : ijJvi ((iwi) j&jf •)!) 

Ui : jli (jjjJi jjj *)i) :-jva j-tj- j— 

<5 di p- '*)Pi j'j 

"Maukah kalian aku bcritahu ten tang dosa-dosa yang paling besar?" 
"Tentu saja wahai Rasulullah!" jawab mercka. Rasul berkata: “Syirik 
kepada Allah, durhaka kepada kedua orang tua, -saat iiu beliau duduk 
bcrsandar lalu beliau duduk tegak seraya berkata:- 'Dan ingatlah, yang 
ketiga adalah perkataan dust a!' Beliau terus mcngulanginya hingga kami 
berharap mudah-mudahan beliau segera diam." 

Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud •&, ia berkata: “Aku bertanya 
kepada Rasulullah j£: 'Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?' Beliau 
menjawab: 

ol)) : jli jj :cii ((iUli 1 ji'j & i> Ji*j it)) 

*U»- jii y i>!)) : jli tjfl JU :’cl i ((.ilii i)t 

‘Engkau menjudikan sekutu bagi .Allah padahal Dialah yang mencipta- 
kanmu!' ‘Kemudian apa lagi?’ lanyaku lagi. Beliau menjawab: ‘Hngkau 
membunuh anakmu sendiri karena takut ia makan bersamamu.’ 'Ke- 
mudian apa lagi?’ tanyaku lagi. Beliau menjawab: ‘Engkau berzina 6 
dengan isteri tetanggamu.*"* 

2 Tawdlli yaumax zahf, maksudnya melankan din dan mrdan penempuran saat dua pasukan 
sudah soiuiR berhadapan, yakni antara pasukan Muslim dan pasukan lufir. Kecuali mclakukan 
manuver untuk siasat pc rang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan Muslim yang 


1 Yakni waiuta Mukminah yang merdeka, suci dan tidak tahu menahu tentang perbuatan dosa. 
Para gadis tenxusuk di dalamnya, hukuuuiya tidak hanya kliusus bagi wanila vane sudah me- 
nikah. Demikian pula hukumnya bagi kaum laki-laki (tidak hanya yang sudah mcnikah, 


namun temusuk juga yang masih bujangan.i** M ). 

‘ HR. Al-Bukhari (2766) dan Muslim (89). 

5 HR. Al-Bukhari (2654) dan Muslim (88). 

Perkataan Sahabat: “Se hingga kami berharap mudali-mudalian beliau segera diam (menghenti- 
kan ucapan tersebut)" karena rasa kasih sayar.g merrka kepada Rasulullah dan takut kalau 
hal itu menyusahkan beliau. 

* Perkataan ' mzaani ’ artinya, engkau berzina dengannya at as kerdaan dirinva. 

? Haliilab artinya isteri. Karena ia hanya halal bagi tetanggamu itu, atau karena ia telah berbuat 
Strong denganmu. 

’ HR. Al-Bukluri (4761) dan Muslim (86). 


tauhiddan: 




Lalu turunlah ayat berikut ini scbagai pembenaran atas sab da Rasul uil ah 
igtadi: 

J*-\* L4J j ai' £ CsJfij 

"Dan orangorang yang tidak menycmbah Hah yang lain bacrta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan)yang berur, dan tidak berzina. " (QS. Al-Furqoon (25): 68). 9 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ia bcrkata: “Rasulullah ber- 

sabda: 

L J.il Vji £b *lli 51 fj ifjlj .lb- A— < Sjii *) Oil ^5) ji )) 
U^JUi jj! ^-5* <«y J— ^ )' «y' 

f ji jl>il jf S-V jl "<y- jk J3j .3fe it 

(( •d*’ j?< W ><< 

‘Barangsiapa bertemu Allah dalam keadaan tidak menyckutukan Allah 
dengan sesuatu yang lain, menunaikan zakat hana atas kerclaan dirinya 
dan mengharap pahala, patuh dan taat, maka ia berhak memperolch 
Jannah atau berhak raasuk Jannah. Ada lima pcrkara yang tidak ada 
kaffarahnya; Syirik kepada Allah, membunuh jiwa tanpa haq, menjarah 
hana orang Mukmin, lari dari medan peperangan, sump ah dusta 1 " untuk 
me- ramp as hana tanpa haq.’” 11 

Diriwayatkan dari Abud Dorda’ ■&, ia bcrkata: “Kekasihku, Rasulullah jjs 
telah berpesan kepadaku: 

’ Al-Hafizh Ibnu Hajar bcrkata dalam kitab Fat-hid Baan (VIII/494): “Membunuh dan berzina 
yang disc but dalam ayat tenebut bersifat mutlak, sementara dalam hadits bersifat khusus. 
Membunuh dikhususkan pada membunuh anak karena takut anak itu makan bersamanya. 
Adapun rina, dikhususkan pada berzina dengan ittri tetangga. Berdalil dengan ayat di atas 
dianggap tepat, sebab meskipun ayat menyebutkan membunuh dan berzina sccara mutlak, 
namun yang jelas membunuh karena alasan di atas dan berzina dengan kondisi sepeni di atas 
tentu dosanya lebih besar dan lebih keji lap." 

10 Yaitu ia menahan dirinya di atas sum pah palsu tanpa menghiraukan aksbatnya. 

11 Hadits has an, diriwayatkan cJeh Imam Ahmad (11/361-362), dari jalan Baqiyyah dari Buhair 
bin Sa’ad dari Khalid bin Ma’dan dari Abul Mutawakkil. 

Saya katakan: “Sanadnya hasan, Baqiyyah telah menegaskan penvimakannya dalam riwayat 
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j«j IxJ a i ijj&i i'Kj’ il^si 1j Cjii Ojj Ulh illi D_pJ V )) 

(( ’fi JS" V^V ^kaxll i-Jjiij *)j iijJl *i* tJjj Jii \ x J c a 'yf j 

'Janganlah engkau racnvckutukan Allah meskipun (karena itu) engkau 
haius dicacah oiau dibakar. Janganlah T>i > ninw'illr In sholol fardhu dcngon 
sengaja, barangsiapa mcninggalkannya dengan sengaja, maka iatdah ler- 
lepas dari perlindungan Allah dan janganlah meminum khamr, karena 
khamr adalah biang segala kejaliatan.'” 

Masih ada hadits-hadits lainnya dalam bab ini, di anraranya hadits 
'Abdullah bin “Umar, 'Abdullah bin ‘Abbas, Anas bin Malik dan Sahabat lain- 
nya *. 


Barangsiapa mati dalam keadaan kafir, musyrik atau murtad, maka 
seluruh amal-amal ibadahnya tidak sah, sepeni shadaqah, silaturrahim, 
memelihara hak tetangga dan amal lainnya. Salah satu syarat uqarrub 
adalah mengetahui kepada siapa ia mempersembahkan amal ibadahnya 
itu. Scmcntara orang kafir tidak mcmenuhi syarat ini, dengan demikian 
amalnya tcrhapus. 

Allah berfirman: 


j)£s» £> 

Jj-jrSffj O j)t J \ 1 ' . C-1 CaJa ^ - 

" Barangsiapa yang murtad di antarj kamu dari agamanya, lain dia mati 
dalam kekafiran, maka mcrtka itulab yang sia sia amalannya di dunia dan 
di akbirat, dan mereka itulab pengbuni Seraka, mereka kckal di dalamnya. * 
(QS. Al-Baqanh (2): 217). 

Hasan, dengan dukungan nwayat-nwavat lainnya. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4034), 
namun dalam sanadnya terdapat perawi bernanu Syahr bin Hausyab, ia adalah perawi dba’if. 
Akan tetapi ada riwayat bin >-ang menyrrtainra, yaitu riwayat Mu'adz bin Jabol yang di- 
keluarkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam Mujamul Kabiir dan Mutant al-Ausath, dan 
riwayat Umaimah, maula Rasulullah $ yang dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam Mujamul 
Kabiir, sanad-sanadnya boleh dipakai sebagai pcnyerta. Saya katakan: "Dengan dukungan 
riwayat-riwayat tenebut, hadiu ini derajatnya hasan." 




Allah berfirman: 




; \&z J 1 Sf c 




"Tidaklah pantos orang-orang mnsyrik ilu memakmurkan masjid-masjid 
Allah, seilang inereka mengakui bahaa mereka sendiri kafir. Itulah orang- 
orang yang sia-iia pekerjaannya, dan mereka ilu kekal di dalam Neraka. " 
(QS. Ai-Taubah (9): 17). 


Allah bcrl irnun: 


Ji cjL»- • j-i^ \ -‘S' CLsj&j 

(^jvj 

"Dan orang-orang yang mendmtakan ay at- ay at Kami dan mendmtakan 
akan menemui akbirar, sia-sialab perbuatan mercka. Mercka tidak diberi 
balasan sciain dari apa yang idol) mercka kerjakan. " (QS. Al-A’raaf (7): 147). 
Allah berfirman: 



" Barangsiapa yang kafir sesudab beriman (tidak menerima bnkum-hukum 
Islam). Maka hapuslah amalannya dan ia di Itari akhirat termasuk orang- 
orang meriigi " (QS. Al-Maa-idah (5): 5). 

Allah S i berfirman: 


cfi poj jit {jC- [£& 'u% ol, 

^iojt\_puo 





ENSIKLOPED! LARANC 


“ Sesunggnhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah kemudian mcreka mail dalam keadaaan kafir, maka sekali- 
kali Allah tidak akan memberi ampun kepada mereka. * (QS. Muhammad 
(47): 34). 

Pemyaiaan-perayataan Ilahi dalam mmjelaskan hakikat syar’i ini telah 
mencapai klimaksnya. Allah telah memberi peringatan keras kepada para Rasul 
sebagai peringatan juga kepada ummat-ummat mereka. Padahal kedudukan 
Rasul sangatlah mulia, namun kalau mereka berbuat syirik, pasti gugurlah amal 
mereka, bagaimana pula dcngan kita ini selaku ummatnya?! Akan tetapi, tcntu- 
nya mereka tidak berbuat syirik karena martabat mereka yang luhur. Dan juga 
sccara syar’i, mustahil para Nabi itu murtad, mereka a dal ah hamba-haraba yang 
ma’shum yang senantiasa dijaga olch Allah dari kesalahan. 

Allah berfirman: 

J* 7 »J I &\ jJj i_£JJ* liM'i 

"Itulah petnnjuk Allah yang dengannya Dia memberi petnnjuk kepada 
iiapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Scandainya 
mereka mempeneknlukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan 
yang telah mereka kerjakan. * (QS. Al-An'aam (6): 88). 

Ayat-ayat yang semakna dcngan ini sangai banyak. 

Rasul ullah sfe bersabda: 

Olf ji 3\ii i j'»\S LSy 1 f iiCijl fjj 'pair 'a! )) 

jiA dil jt liTjj I. - l L-lj lj_»-( di iLfc Jic ^ 

(( ’.f> 

"Pada saat Allah inengumpulkan sclunih manusia dari generasi peitama 
sampai lerakhir di hari yang tidak ada keraguan lagi padanya (yakni hari 
Kiamat), berscrulah seorang pcnyeru: ‘Barangsiapa mengangkat makliluk 
sebagai sekuru bagi Allah dalam amalnya, maka kendaklah ia meminta 
pahala dari sekuiunya itu! Sebab Allah Dzat yang paling lidak buiuh 
sekuiu'sekuiu.”* 13 


u Shahih dengan riwayat*riwayat pendukungnya. Diriwayatkan olch ar-Tirmidzi (3154), Ibnu 
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3. Apabila orang kafir masuk Islam dan mail dalam keadaan beriman, maka 
Allah $£ akan menghapus kcsalahannya dan menuliskan baginya pahala 
atas kebaikan yang dilaknkannya pada masa Jahiliyyah. Hal ini berdasar- 
kan nash-nash yang sangat jelas dari asb'SbajdiqulAlasbdMtq >r. 
Diriwayaikan dari Abu Sa’id al-Khudri *, ia berkaia: “Rasulullah 
bersabda: 

OVS" j : .—y JS" Si «l Lis' i&Ll jLSti JLalt jjilai 'ij )) 
J\ y.-jii iL-kll LU3 jju jlT L ilfilyi JlS” LlL JS" ale 

(( .l+L 4)1 jjbsL jl *() IjlLa ailDlj iuWa » iila L-a 

'Apabila scorang hamba masuk Islam dan baik kcislamannya, maka 
Allah akan menuliskan baginya pahala alas tiap-iiap kebaikan yang 
dahulu ia kerjakan d?n dihapus setiap kcsalahan yang pemah ia lakukan 
dahulu. Kemudian setdah perhitungan itu, seiiap kebaikan dibalas se- 
puluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipar. Adapun keburukan dibalas 
dengan keburukan yang setimpal, kecuali bila Allah mengampuninya.’” 1 * 
Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam 4fr, ia pemah benanya kepada 
Rasul ull ah tyg: “Wahai Rasulullali, hs gaimanakah amal-amal yang pemah 

kulakukan pada masa Jahiliyyah, seperti shadaqah, pembebasan budak dan 
menyambung silaturrahim, apakah ada pahalanva?" Rasulullah Jfc, menjawab: 

« !>• i j* »iaL( » 

“Engkau memperolch pahala atas kebaikan yang pemah engkau lakukan 
dahulu sebelum masuk Islam. " u 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , ia berkata: "Wahai Rasulullah, Ibnu 
Jud'an dahulu di masa Jahiliyy all suka menyambung tali silaturrahim dan mcm- 
beri makan fakir miskin. apakah hal itu bcrmanfaat baginya?" Rasul menjawab: 

« r>: J >' *3 -V* >- ^ Q H )) 

"Tidak, karena ia sama sekali tidak pemah mengatakan: 'Ya Rabbi, 

“ Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari seem mu’allaq (41) dan diriwayatkan okh an-Nasa-i 
secara nuuabul (8/105-106) dengan sanad yang shahih. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam 
kitab Fat-bul Bun (1/99): “Dalam riwayat-riwayat lain, telah dkantumkan perkara yang tidak 
disebutkan dalam riwayac al-Bukhari ini, yaitu: Tenulisan pahala kebaikan yang di lakukan 
sebelum masuk Islam."’ 

* HR. Al-Bukhari (1436) dan Muslim (123). 
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‘Abdullah bin Jud’an yang suka metnbcri makan, sampai-Minp.il untuk 
menjamu lamu, ia membuat mangkuk bcsar yang bisa dipanjat dcngan mcniakai 
langga (karcna bcsarnya r*"'). Namun, scraua iiu lidak bcrguna baginya di 
akhirat karcna ia mati dalam kcadaan kafir dan mengingkari hari berbangkii. 

Itulah pendapai yang bcnar berdasarkan dalil-dalil syar'i yang shahih, 
vakni apabila orang kafir masuk Islam, maka seluruli amal shalih yang dahulu 
dikcrjakannya pada masa Jabiliyyah dapai bcrguna baginya. Lain halnya jika 
ia mati dalam kcadaan kafir, amal-amal tersebut tidak bcrguna baginya, bahkan 
scmua amal tcrscbut gugur karcna kckaflrannya. Hanya saja ia dibcri balasan 
di dunia atas amal kcbaikan yang ia lakukan. Namun kcbaikan itu tidak bcrguna 
scdikit pun baginya di akhirat nanti. Adzab tidak akan diringankan atasnya, 
apalagi berharap sdamat dari adzab tcrscbut! (Y akni, ia tidak akan sclamat dari 
adzab ?“*■). 

Wahai saudaraku Muslim, apabila cngkau sudali mcngctahui hakikat 
ini, maka jclaslah bagimu kcsalahan scbagian kaum Muslimin -karcna kdalaian 
dan kcjahilan mcrcka- yang tatkala mclihat pcnyimpangan dari akhlak mulia 
dan (dari) perilaku tcrpuji yang dilakukan oleh kaum Muslimin, mcrcka langsung 
mcnuding: "Orang Nasrani dan Yahudi lcbih baik daripada mercka! Maksudnya 
adalah lcbih baik dari orang-orang bctsalah dari kalangan kaum Muslimin!" 

Demikian juga pcrkataan scbagian orang yang bcrsikap lancang tcrbadap 
Allah: "Demi Allah, tidak akan masuk Ncraka orang yang tdah mcncmukan 
penisilin, mcncmukan telcpon... dan lain-lain...! Cukuplah bagi para penemu itu 
(terhindar dari Ncraka) dengan khidmat yang agung, yang telah mcrcka per- 
sembahkan untuk ummat manusia, schingga diringankan bagi mereka panas- 
nya api Ncraka!" 

Jadi, masalah ini bukanlah berdasarkan anggapan-anggapan dan praduga 


(S? ' j J-Sj Vi J 

“ Barangsiapa mencari agama selain dari again a Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat ter- 
masuk orang-orang yang rngi. " (QS. Ali Imran (3): 85). 


HR. Muslim (214). 



Tidak akan dilerima tcbusan atau garni apa pun dari orang-orang kafir, 
karena mcrcka telah mencicipi bagiannva di dalam kehidupan duma. 

Allah S berfirman: 

oV>Q> 

ij o) — a Hj \ ojj£- 

(^) Jji~. o*;Vl 

“Dan (ingatlab), bjri (ketika) orang-orang kafir di hadapkan ke Net aka 
(kepada mcrcka dikatakan): ‘Kama lelab mengbabiikan rizkimn yang 
baik dalam kehidupan duniatcimu (saja) dan kamu telah bertenangsenang 
dengannya; maka pada bari ini kamu dibalasi dengan adrab yang meng- 
hinakan karena kamu telah menyombongkan did di muka bumi tanpa 
bak dan kamu telah fasik. " (QS. Al-Ahqaaf (46): 20). 


2. HARAMNYA KEMUNAFIKAN DAN PENJELASAN TEN- 
TANG CIR1-CIRI KEMUNAFIKAN. 


"Kabarkanlab kepada orangorang munafik balnea mcrcka akan mendapat 
siksaan yang pedih. “ (QS. An-Nisaa' (4): 138). 

Allah H berfirman: 

yj& \ a!' 1 y 'i 

Jaj tit ^ til eja ja-ii 

{^f*} 


tauhid: 





"ScsHnggubnyj orangorang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk sbaljt, mcreka 
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan 
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut nama Allah keaiali sedikit sekalL 
Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian fiman dan kafir); 
tidak mas uk kepada golongan ini (orang-orang bcriman ) dan tidak (pula) 
kcpada golongan itu (orang-orang kafir). Baranpiapa yang disaatkan Altai}, 
maka kamu sekali kali tidak akan mcndapai jalan (untuk memberi pe- 
tunjuk) baginya . " (QS. An-Nisaa’ (4): 142-143). 


$ ob Jt jit 4 

“Setunggubnya orang orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dan Neraka. Dan kamu lekali-kali tidak akan men- 
dapat seorang penolongpun bagi mereka. ” (QS. An-Nisaa' (4): 145). 

Allah & bcrfirman: 

4 > 4 djw J J-Xj£ 

jiSClj jjjjLl* jt l_4jO Jj ijjjlao 

IyL^=» iiAi» 4>-A_JU 

_ r ^ == ciit ,jiJo Q* 

(nrd? IT g* 
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u&f&$ i£M 

{|j £i5$& 

" Orangorang murufik itu takut akan diturunkan terbadap mereka sesuatu 
sural yang menerattgkan apa yang tersembunyi di dalam bati mereka. Kata- 
kanlab kepada mereka: Teruskanlab ejekan-ejekjnmu f terbadap Allah dan 
Rasul-Nya). ' Saunggubnya Allah akan menyatakan apa yang kamu lakuti 
Dan jika kamu tanyakan kepada mertka (tentang apa yang mercka laku- 
kan itu), tenlu mereka akan menyauab: ’Scstmggubnya kami hanya bersenda 
gurau dan bermain-main saja . ' Katakanlab: Apakab dengan Allah, ayat- 
ayal-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok ?’ Tidak Utah kamu 
minta maaf, karena kamu kafir scsudab beriman. Jika Kami memaajkan 
segolottgan dari kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mcng- 
adzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalab orangorang yang 
sdalu berbuat dosa. Orangorang munafik lakilaki dan perempuan, sebagian 
mereka dari sebagian yang lain adalab sama, mertka menyurub membuat 
yang munkar dan mdarang berbuat yang ma ' ruf dan mereka menggenggam 
tangtnnya. Mereka telab lupa kepada AUab, maka Allah melupakm mereka. 
Sesunggubnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik Allah 
mengancam orang-orang munafik laki laki dan perempuan dan orang- 
orang kafir dengan Neraka Jabannam. Mertka kckal di dalamnya. Otkuplab 
Neraka itu bagi mereka; dan Allah melaknat mereka; dan bagi mercka 
adzab yang kekaL " (QS. At-Taubah (9): 64-68). 

Allah IK berfinnan: 
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“i/ai Nabi, berjibadlab (melju-an) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik itu, dan benikap keraslab terbadap mereka. Tcmpat mereka 
adalab Neraka Jabannam. Dan iiulah tempat kembali yang seburuk- 
buruknya. Mereka (orang-orang munafik itu) benumpah dengan (nama) 
Allah, babvra mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitinm). 
Sesimggubnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan tclab 
menjadi kafir sesudab Islam, menginginkan apa yang mereka tidak dapat 
meneapainya; dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kccuali 
karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpabkan karunia-Nya kepada 
mereka. Malta jika mereka henaubat, itu adalab lehib baik bagi mereka, 
dan jika mereka betpaling niscaya Allah akan mengadzab mereka dengan 
adzab yangpedih di dtmia dan di akltirat ; dan mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di muka bumi. “ (QS. 
At-Taubah (9): 73-74). 


CUliiLlJ'j <jyldLS\ -Oil cjJjJ 


"Sebingga Allah mengadzab orangorang munafik lakilaki dan perempuan 
dan orangorang musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sebingga Allah 
menerima taubat orangorang Mukmin laki laki dan perempuan. Dan ada- 
lab Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " (QS. Al-Abzaab (33): 73). 
Dan rnasih banyak ayai-ayat lain yang semakna dengannya. 
Diriwayaikan dari Abu Hurairah *, dari Rasulullab jg, beliau ber- 


(( .ill * 1 jaJjl iSjj ~Jda» aij IJlj LidS" Oie- Ijl OVJ jiliuil iff )) 

“Ciri-ciri orang munafik" 1 ada tiga; Jika berbicara ia berdusta, jika ber- 
janji ia pungkiri dan jika diberi amanat ia khianaii."' 9 

* Nifak adalab berbedanya anura konditi lahir dengan kondisi baihin, nifak lerhap dua; Nfak 
iiitpuuii, Ini adalab nifak akbardan nifak ’amali, dan ini adalab nifak ashgbar. 

” HR. Al-Bukhari (33) dan Muslim (39). 



Dalam riwayat lain ditambahkan: 


<( & '&') j+i f 1 - 5 °!j )) 

“Meskipun ia mengerjakan shalat, shaum dan mengklaim (bahwa) diri- 
nya Muslim." 31 

Diriwayatkan dan 'Abdullah bin ‘Amr bahwa Rasulullah jg ber- 

sabda: 
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“Empat perkara, apabila tcrkumpul pada din scseorang, maka ia adalah 
munafik scjati. Dan apabila tcrdapai <alah satu darinya, maka pada dirinva 
terdapat salah satu dari cabang kemunafikan hingga ia mcninggalkan- 
nya. Apabila diberi amanat ia berkhianar, apabila berbicara ia bcrdusta, 
apabila mengikat perjanjian ia melanggamya dan apabila bersengketa ia 
berlaku curing." 0 22 

Diriwayatkan dari Hudzaifah •&. ia berkata: “Kemunafikan itu ada pada 
zaman Rasulullah jg. Adapun sekarang adalah kekufuran sctelah beriman. 24 


30 HR. Muslim (59 dan 109). 

:i Fajara yakni benikap kelcwat batas dalam persengkrtaan dan menyimpang dari kebenaran 
(berlaku curang). 

a HR. Al-Bukhari (34) dan Minfim (5S). 

21 Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fsi-bul Run (XID/74): ‘Maksud Hudzaifah & bukanlali 
mcnafikan terjadinva kemunafikan, namun yang bcliau nafilun adalah kesamaan hukumnya. 
Sebab, hakikat nifak adalah menampakkan krimanan dan menyembunyikan kekufuran. Hal 
sepeiti itu bisa terjadi kapan saja, yang berbeda adalah hukumnya. Sebab Rasulullah dahulu 
memberi t ole rami untuk mciurik hati mcreka dan mrncrima koslaman yang merrka tanipak- 
kan. meskipun terlihat bertolak belakang dengan bathin mereka. Adapun setelah itu, setiap 
orang dihukumi berdasarkan lahinyahnya. bila krdapatan (bahwa ia) munafik, tidak perlu 
ditolerir lagi karena memang sekarang tidak butuh toleransi." 

Sava katakan: “Pcnjelasan di atas didukung oleh scbuah tiwavat vangdikcluarkan oleh Imam 
al-Bukhari (2641), dari 'Abdullah bin ’Utbah, ia berkata: *Sa)*a mendengar 'Umar bin al-Khaththab 
m5o berkata: ‘Orang-orang pada zaman Rasulullah fy dihukumi berdasarkan wahyu yang turun. 
Dan sekarang wahyu telah terputus, maka lumi menghukumi kalian berdasarkan apa yang 
tampak oleh kami dari amal-amal kalian. Barangsiapa menampakkan kebaikan, maka kami 
akan beri kcamanan dan kesetiaan. Kami tidak berhak menghukumi bathinnva. Hanva Allah 
yang berhak menghukumi apa yang tenembunyi dalam bathinnya. Barangsiapa menampakkan 
keburukan, maka kami tidak akan memben nya kc a m anan dan tidak akan kami benarkan. 
Meskipun ia berkata: *Hati saya lulus! ~ 

HR. Al-Bukhari (7114). 


Kandungan Bab : 

1. Nifak terbagi dua; nifak takdzib (nifak i'tiqaadi) yang mengeluarkan 
pelakunva dan Islam, dan nifak ' amali yang tidak mengeluarkan pclaku- 
nya dan Islam. Pembagian ini telah dinukil secara shahih dari ulama 
Salaf. 

Imam at-Tirmidzi berkaia dal am Sttnannyz (V/20): u Makna riwayat di 
at as menurut ahli ilmu adalah nifak ‘amali, sedangkan nifak takdzib itu terjadi 
pada zaman Rasulullah 55 . Demikian diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, ia 
berkata: ‘Nifak terbagi dua; nifak ‘amali dan nifak takdzib."* 

2. Nifak adalah sumber segala malapetaka. 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah telah mengungkapkannya sccara tulus dalam 
kitab MuLurijus Sajlikiin (1/347-359) sebagai berikut: “ Adapun nifak, merupakan 
penyakit bathin yang sangat berbahaya. Seseorang bisa dikuasai penyakit ini 
tanpa disadari. Hakikatnya sangat samar atas kebanyakan orang. Dan biasa- 
nya menjadi lebih samar atas orang yang telah terjangkiti penyakit nifak ini. 
Ia mengira telah melakukan perbaikan, namun pada hakikatnya ia merusak." 
Nifak ada dua macam: Nifak akbar dan nifak ashghar. 

Nifak akbar adalah, nifak yang menyebabkan pelakunya kckal di dalam 
kcrak Neraka. Yaitu, ia menampakkan kepada kaum Muslimin imannya kc- 
pada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya dan ke- 
pada hari akhirat. Namun dalam bathin, ia tidak mengunani semua itu, bahkan 
mendustakannya. Ia tidak mengimani bahwa Allah berkata-kata dengan per- 
kataan yang Allah (turunkan kepada seseorang yang Dia jadikan sebagai utusan 
(Rasul) kepada manusia untuk menunjuki mercka dengan scizin-Nya) dan mem- 
peringatkan ummat manusia dari siksa-Nya dan mcngancam mercka dengan 
balasan-Nya. 

Allah telah membongkar kebobrokan kaum munafikin dan mengungkap 
rahasia bathin mcreka dala m al-Quran. Dan Allah meraperlihatkan hakikat 
mercka kepada ummat manusia, agar dapat mewaspadainya dan dapat menjauhi 
mereka. Allah menyebutkan tiga golongan manusia di awal surat al-Baqarah, 
yakni kaum Mukminin, kaum kafir dan kaum munafik. Allah menyebutkan 
empat ayat mengenai kaum Mukminin, dua ayat mengenai kaum kafir dan 
tiga belas ayat mengenai kaum munafik. Karena banyaknya jumlah mereka, 
meratanya musibah yang mereka timbulkan dan besarnya bahaya mcreka 
terhadap Islam dan kaum Muslimin. Malapetaka yang menimpa Islam akibat 
perbuatan mereka sangat besar. Karena mereka menisbatkan din kepada Islam, 
mengaku sebagai pembela dan loyal kepada Islam. Padahal hakikatnya mereka 
adalah musuh. Mereka menunjukkan permusuhan dalam segala bentuk yang 





dikira oleh orang jahil, bahwa semua itu adalah ilmu dan pcrbaikan. Padahal 
sebenamya raerupakan puncak kejahilan dan kerusakan. 

Demi Allah, berapa ban yak penahanan Islam yang relah mereka bobol?! 
Berapa banyak benteng Islam yang mereka robohkan pondasinya dan mereka 
rusak?! Berapa banyak syi’ar-syi’ar Islam yang mereka hapus?! Berapa banyak 
panji-panji Islam yang tegak mereka tumbangkan?! Berapa banyak syubhai 
yang mereka tebarkan untuk merancukan dasar-dasar agama ini?! Berapa banyak 
sumber-sumber agama yang mereka tuiupi dengan pcndapai-pendapai mereka 
sehingga terknbur atau terputus?! 

Islam dan kaum Muslimin terus-menerus merasakan kepedihan dan 
m us i ball akibat perbuaun mereka. Sementara mereka terns mencrus mdempar- 
kan syublui -syubhai, sedikit demi sedikit. Lolu mereka m e n gira tclah m cl a k u k a n 
pcrbaikan. 

Allah & berfirman: 



"Ingatlab, s esungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kr- 
rusakan, tetapi mereka tidak sadar. " (QS. Al-Baqarah (2): 12). 

Dalam aval lain, Allah & berfirman: 



" Mereka ingin memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan- 
ucapan) mereka, dan Allah tetap menyempumakan cahaya-Nya meskipim 
orang-orang kafirbenci. " (QS. Ash-Shaff (61): 8). 


Mereka sepakat untuk melepaskan diri dari wahyu dan bersatu untuk 
tidak menjadikan wahyu sebagai petunjuk. 

Allah berfirman: 


"Kemndian, mereka (pengiknt-prngikut Rasul itu) menjadikan agama mereka 
tcrpecab bdaJt menjadi beberapa pccahan. Tup tiap golongan mcrasa bangga 



dengan apa yang ada pada sisi mercka (masing-masing). " (QS. Al-Mu’minuun 
(23): 53). 

Dalam ayat lain Allah berfirman: 

of" u?ri 

“ Sebabagian mereka membisikkan kcpjda sebabagian yang lain pcrkataan- 
perkataan yang indab-indab untuk menipu (manmia). m (QS. Al-An‘aam 
(6): 112). 

Oleh sebab itu Allah & berfirman: “(Berkatalah Rasul: *Ya Rabb-ku,) 

'Mercka telah menjadikan al-Quran ini scsualu yang tidak diaeubkan.™ 
(QS. Al-Furqun (25): 30). 

Syi'arsyi'ar keimanan idah sirna dan dalam hati mercka sehingga mercka 
tidak bisa mengcnalinya lagi. Tanda-iandanya lelah hilang lak berbekas. sehingga 
mcrcka tidak bisa menegakkannya lagi. Cahaya keimanan tdah padam dari hati 
mereka, sehingga mercka tidak bisa menghidupkannya lagi. Sinar keimanan 
telah tenggelam ditclan pendapat dan pemikiran mereka yang sesat, sehingga 
mereka tidak bisa melihat lagi. Mereka tidak bisa menerima petunjuk yang 
Allah turunkan kepada Rasul-Nya. Mereka sama sekali tidak mengacuhkannya. 
Menu nit mereka, mengganti petunjuk Allah dengan pendapat dan pemikiran 
mereka bukanlah tabu. Mereka melucuti nash-nash wahyu dari hakikat sebenar* 
nya. Mereka turunkan dari derajat kebenaran yang diyakini, lalu mcrcka tuang- 
kan segala macam takwil-takwil bathil ke atasnya. Rahasia mereka tcrungkap 
satu demi satu. Ibarat tamu yang datang raengunjungi satu kaum yang bcrakhlak 
rendah. Mercka menerinunya tanpa menunjukkan penerimaan dan penghormatan 
yang sepantasnya. Mereka menerimanya dari jarak yang jauh. Namun, hati 
mereka menolak dan tidak mau menerima. Mereka berkata: “Tidak ada jalan 
untuk lewat bagimul” Dan kalaupun terpaksa, mereka memberi jalan untuk 
sekedar mclintas. Mereka menyiapkan berbagai macam cara dan aturan untuk 
menolaknya. Mereka berkata -ketika wahyu sampai di wilayah mereka-: “Cukup- 
lah bagi kami apa yang telah ditinggalkan oleh kaum muta-akhkhirin, mereka 
lebih tahu daripada kaum Salaf yang telah lalu. Cara-cara mereka berhujjah 
dan berargumentasi lebih tepat. Kaum Salaf lebih didominasi oleh keluguan 
dan keselamatan hati, namun tidak sup untuk meletakkan kaidah-kaidah ilmiah. 
Kaum Salaf lebih terfokus untuk melaksanakan perintah dan meninggalkan 
larangan. Metodologi muta-akhkhirin lebih ilmiah dan lebih bijaksana, sementara 
metodologi Salaf lebih selamat, namun tidak ilmiah.” 






Mereka mencmpatkan nash-nash al-Qur-an dan as-Sunnah scpcrti kc- 
dudukan khalifah pada zaman sekarang. Namanya tcrparopang di papan-papan 
nama, diseburkan dal am khutbah-khutbah di atas xnimbar, akan tctapi hukum- 
nya ditcrapkan atas orang lain. Hukumnya tidak diicrima dan tidak didcngar. 

Mereka mengenakan pakaian orang beriman, namun hati mereka a dal ah 
hati orang yang menyimpang, celaka, dengki dan kufur. Sccara lahiriyah terlihat 
scpcrti pcnolong, namun bathin mereka lebih condong kepada kaum kafir. 
Bicara mereka scpcrti bicaranya orang yang mcnghendaki kedamaian, scmcntara 
hati mereka adalah hati orang yang mcnghendaki peperangan. Allah mengabadi- 
kan perkataan mereka: 



'“Kami beriman kepada Allah dan hari kemndian,’ padahal mereka tin 
sesimggubnya bukan orang-orang yang beriman. " (QS. Al-Baqarah (2): 8). 
Modal mereka adalah tipu daya dan makar, perbendaharaan mereka 
adalah dusta dan khianat. Mereka punya akal bulus; Bagaiinana supaya kedua 
belah pihak (Muslimin dan kafir) bisa menerima mereka sehingga mereka bisa 
merasa am an. Allah mengungkap akal bulus mereka ini: 



" Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu diri sendiri sedang mereka tidak sadar. " (QS. Al- 
Baqarah (2): 9). 


Penyakit syubhat dan syahwat telah membinasakan hati mereka. Mak- 
sud-maksud jahat telah menguasai kehendak dan niat mereka sehingga menjadi 
rusak. Kerns akan ini bisa menggiring mereka ke jurang kehancuran. Para tabib 
yang mahir tidak akan mampu menyembuhkan mereka. 

Allah berfirman: 

iif jU a'jj Jv* 4 




"Dalam hati mcreka ada pcnyjkil, lain Allah lambah penyakitnya ; dan bagi 
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta. " (QS. Al-Baqarah 
(2): 10). 

Siapa saja yang keimanannya lerkait dengan keraguan-keraguan mereka, 
maka imannya akan hancur lebur. Siapa saja yang haiinya lerkaii dengan ke- 
sesatan mcreka, niscaya akan dilcmparkan ke Neraka yang membakar. Dan 
siapa saja yang pcndengarannya dimasnki syubhat-syubbai mereka, maka hatinya 
akan terhalang dan tasbdiq (pembenaran). Kerusakan yang mereka buat di atas 
muka bumi sangatlah banyak, semenrara banyak pula orang-orang yang ridak 
menyadarinya. 

Allah Si berfirman: 


" Dan bila dikatakan kepada mereka : Janganla b kamn membuat kerusakan 
di muka bumi. ' Mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami orang-orang yang 
mengadakjn perbaikan.' Ingatlab, sesungguhnya mcreka itulab orang-orang 
yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. " (QS. Al-Baqarah 
(2): 11-12). 

Menurut mereka, orang-orang yang berpegang teguh dengan al-Qur-an 
dan as-Sunnah adalah abli zbahir yang sama sekali tidak memiliki logika. Orang 
yang selalu mengikuti nash -menurut mereka- tak ubahnya seperti keledai 
yang memikul kitab-kitab, keinginannya hanyalah mcngolcksi nukilan-nukilan. 
Menurut mereka, orang-orang yang tunduk kcpada wahyu ibarat pcdagang 
yang rugi, bagi mereka ia tidaklah diteriraa. Ahli ittiba' menurut mereka adalah 
orang-orang bodoh, mereka selalu mengolok-oloknya dalam nujelis-majelis 
maupun saat scndiri. 

Allah $ t berfirman: 

lT [£*\z ja \»\£ 

* Apabila dikatakan kepada mereka : \ Berimanlah kamu sebagaimana orang 
lain telah beriman. Mereka menjawab: Akan berimankab kami sebagai- 
mana orang-orang bodob itu telah beriman ?' Ingatlab, sesunggubnya 
merekalab orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tabu. " (QS. Al- 
Baqarah (2): 13). 



Setiap munafik memiliki dua wajah; satu wajah saat bcrtemu orang- 
orang beriman, dan wajah yang lain saat bertemu dengan kawan-kawannya dan 
kalangan kaum mulhid (kafir). Dia memiliki dua lisan; satu lisan saat bertemu 
dengan kaum Mukminin dan lisan yang lain untuk mengungkapkan rahasia 
bathin mereka yang tersembunyi. 

Allah 51 berfirman: 


“Dan bila mereka berjumpa dengan orangorang yang bcrinun, mereka 
mengnakaru 'Kami tdah bcrinun. ' Dan bila mereka kembali kepada syailan- 
syaitan mereka, mereka mengatakan: 'Scsungguhnya kami scpendirian 
denganmu, kami hanyalab berolok-olok. (QS. Al-Baqarab (2): 14). 
Mereka berpaling dan al-Qur-an dan as-Sunnah untuk mengolok-olok 
dan melecehkan orang yang berpegang teguh dengan keduanya. Mereka tidak 
mau tunduk kepada hukum al-Qur-an dan as-Sunnah karena sudah merasa 
gembira dengan ilmu yang tidak berguna, sebanyak apa pun, disebabkan kc- 
sombongan dan keangkuhan mereka. Engkau lihat mereka sclalu mengolok- 
olok orang-orang yang berpegang teguh dengan al-Qur-an dan as-Sunnah. 
Allah SI berfirman: 

“Allah akan (membalas) olokan olokan mereka dan membiarkan mereka 
terombang-ambing dalam kesculan mereka. “ (QS. Al-Baqarah (2): 15). 
Mereka kcluar untuk mencari kcuntungan yang tidak ada gunanya di 
tengah samudera kegelapan. Mereka berlayar dengan perahu syubhat dan keragu- 
raguan mengaiungi gelombang khayal. Angin kencang mengombang-ambingkan 
perahu mereka. Lalu mereka semua terlempar darinya dan mereka binasa. 
Allah Si berfirman: 

\Zj Lj iyjuia]' 

“ Mereka itulab yang membeli kaaatjn dengan petunjuk, maka tidaklab 




benmtung pcmiagaannya dan tidaklab mereka mcndapat petiinjnk. ” (QS. 
Al-Baqarah (2): 16). 

Cahava iman bersinar mcnerangi mereka sehingga mereka bisa melihai 
jalan hidayah dan kcsesatan. Kcmudian, cahava itu padam lalu berganti dcngan 
api yang menyala-nyala. Mereka di s i ks a dcngan api tcrsebut. Dan mereka larui 
serta lenggelam dal am kegelapan. 

Allah berfirman: 

" Perumpamaan mereka adalab seperti orang yang menyalakan api, maka 
sctelab api itu menerangi sckdilingnya. Allah hilangkan cahaya (yang me 
nyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, mereka tidak 
dapat melihat. " (QS. Al-Baqarah (2): 17). 

Pendengaran hati mereka telah tertutupi ketulian sehingga tidak dapat 
mendengar seruan iman. Penglilutan mereka telah diselimuti kebutaan sehingga 
tidak dapat melihat hakikat-hakikat al-Qur-an. Lisan mereka telah dikuasai 
kebisuan sehingga tidak bisa mengucapkan kebenaran. 

Allah $C berfirman: 




"Mereka tali, bisn, dan buta, maka tidaklab mereka akan kembali (e jalan 

yang benar)." (QS. Al*Baqarah (2): 18). 

Wahyu tercurah atas mereka. di dalamnya terdapat kehidupan bagi hati 
dan jiwa mereka. Namun mereka hanya mendengar gelegar halil intar peringatan, 
ancaman dan pembebanan yang diembankan kepada mereka, pagi dan petang. 
Mereka menutup telinga dcngan jari-jemari dan menutupinya dengan pakaian 
mereka, lalu melarikan diri sekuat tenaga. Mereka terns dikejar oleh gemuruh 
teriakan. Mereka disero di hadapan seluruh makhluk. Tampak jelaslah hakikar 
mereka yang sebenamya bagi orang-orang yang melihatnya. Dibuatkanlah dua 
permisalan berdasarkan kondisi mereka, yaitu orang-orang yang mendebat dan 
o ran g-o rang yang hanya bermodal ikut-ikutan. 

Allah iSC berfirman: 

| tooted C ++ Ik {jA 3^ 


I 




(1 )^£§C}V>.iuj£4lujjO^)l _J j». tj 

“A tail seperti (orang-orang yang ditimpa) bujan lebat dan langit disertai 
gelapgulita, gnriih dan kilai ; mereka menyumbat tdinganya dengan anak 
jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mail Dan Allah 
meliputi orang-orang yang kafir." (QS. Al-Baqarah (2): 19). 

Pandangan mereka sangai lemah sehingga lidak bisa menaiap cahaya 
kilat dan sinamya di sela rintik hujan. Pendengaran mereka tidak kuasa men* 
dengar gelegar ancaman, perintah dan larangan Allah. Mereka berdiri dalam 
keadaan bimbang di lembah kebingungan. Sememara pendengaran mereka 
lidak bisa digunakan dan penglihatannya tidak berfungsi. 

Allah *S» berfirman: 

4jlf ili. jJj | \yL> pfl «L>1 [Z)> 

“Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawab sinar 
it n, dan bila gclap menimpa mereka, mereka berbenti Jikalau Allah meng- 
bendaki, niscaya Dia mdenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. 
Sesnnggnbnya Allah berknasa atas scgala laiutu. “ (QS. Al-Baqarah (2): 20). 
Mereka mcmiliki tanda-tanda yang dapat dikenali dan tclah dijelaskan 
dalam al-Quran dan as-Sunnah. Sangai jclas bagi ahli iman yang memperhati- 
kannya. Mereka dikuasai pcnyakii riya' yang mcrupakan scjdek-jdck penyakit. 
Dan mereka juga dirundung rasa malas dalam melaksanakan pcriniah-pcrimah 
Ilahi, sehingga kcikhlasan adalah perkara yang sangat berat bagi mereka. 

Allah H berfirman: 

Vj <j“ ^ l>> * 1 _/ d Iji Is I d \ t Iji \i I jt_j 

", Dan apabila mereka berdiri untuk sbalat, mereka berdiri dengan malas. 
Mereka bermaksud riya ' (dengan sbalat) di badapan manusia. Dan tidaklah 
mereka menyebut nama Allah kecuali sedikit sekalL m (QS. An-Nisaa' (4): 
142). 


tauhid dan : 
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Mereka ibarat domba tcrscsat di antara dua rombongan kambing, kadang 
kala bergabung dengan rombongan yang ini dan kadang kala bergabung dcngan 
rombongan yang itu, lidak menetap pada salab satu rombongan. Ia berdiri 
di antara dua rombongan tadi untuk melihai. rombongan manakah yang lebih 
kuat dan lebih bebat. 

Allah & bcrfirman: 

d \ % d i & % cpZZ 

jut} 

" Mereka dalam keadaan raguragu antara yang demikian ( man dan kafir); 
tidak maiuk kepada golongan ini (orang-orang bcrimanjdan tidak (pula) 
kepada golongan itu (orang-orang kafir). Baranpiapa yang disaatkan Allah, 
maka kamu stkalik.di tidak akan mendtpat jalan (untuk memberi pctunjuk) 
baginya. " (QS. An-Nisaa’ (4): 143). 

Mereka senantiasa menunggu kehancuran para pengikut alQur-an dan 
as-Sunnah. Manakala pengikut al-Qur-an dan as-Sunnah memperoleh kemenangan 
berkat pertolongan Allah, mereka berkata: "Bukankah kami juga bersama 
kalian?” Mereka banyak bersumpah atas nama Allah untuk itu. Akan tetapi 
bilamana musuh-musuh alQur-an dan as-Sunnah yang memj'erolch kemenangan, 
mereka berkata: "Bukankah kalian tahu bagaimana eratnya persaudaraan di 
antara kita, bukankah kita teman dekat?" 

Bagi yang ingin mcngcnal mereka, maka lihatlah karakteristik mereka 
dalam Kalaam Rabbul ' aalamiin , niscaya engkau tidak butuh kctcrangan lain 
lagi. 

Allah H bcrfirman: 

(J i f -> irt J 




“(Yaiiu) orang-orang yang menunggi (peristiwa) yang akan lerjadi pada 
dirimu (hai orang-orang Mukmin). Maka jika lerjadi bagimu kemcnangan 
dart Allah, mereka berkata: 'Bukankah kami (tuna berperang) besertamu f 
Dan jika orang-orang kafir mendapat kcbcntntungan (kemcnangan), mereka 
berkata: 'Bukankah kami turut memenangkanmu, dan membelamu dari 
orang-orang Mukmin?’ Maka Allah akan memberi keputusan di antara 
kamu di hari Kiamat dan Allah lekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orangorang kafir untuk memusnabkan orang-orang yang beriman . " (QS. 
An-Nisai' (4): 141). 

Setiap orang pasti kagum mcndcngar kata-kata mereka yang manis dan 
lembut. la persaksikan kepada Allah alas kebohongan dan kedustaan isi hatinya. 
Engkau Libat mereka tidur dari kebenaran dan berani dalam kcbathilan. Simak- 
lab firman Allah berikut tentang karakter mereka: 

aif X+Zbj Li jJ f ^ jJji (j* Uj ili 1 0$} 

“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 
dunia menarik hatimu, dan dipenaksikannya kepada Allah (alas kebenaran) 
isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. " (QS. Al- 
Baqarah (2): 204). 

Mereka menganjurkan para pengikut mereka (menuju) kepada perkara 
yang rneru.uk bangsa dan negara, dan melarang mereka dari perkara yang mcm- 
bawa maslahat dunia dan akhirat. Mereka lemparkan perintah dan larangan 
itu di antara jama'ah ahli iman dalam shalat, dzikir, zuhud dan ijtihad. 

Allah HC berfirman: 

1^4-j J t i*ji\ Jj lA-*" tlip 

"Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi untuk meng • 
adakan kerusakan pjdanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang 
temak, dan Allah tidak menyukai kerusakan. 0 (QS. Al-Baqarah (2): 205). 
Mereka itu satu sama lainnya sejenis, menganjurkan perkara munkar 
sctclah mereka melakukannya dan melarang dari perkara ma'ruf set el ah mereka 
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TAUHID dan . 



Lalu bagaimana mereka bisa memperoleh kcmcnangan dan hidayah 
bilamana mereka tersesat dan akal sehai dan agama? 

Bagaimana mereka bisa selamat dari kesesatan dan keburukan bilamana 
mereka telah menjual keimanan dengan kekufuran? Alangkah meruginya per- 
niagaan mereka itu, mereka telah mengganii ar-Rabiiqul Makbluum menjadi 
api yang men y ala. 

Allah Si berftrman: 



"Mika bagaimanakah bjlnyj apabib mereka (orang-orang munafik) ditimpa 
sesuatu musibah disebabkan perbuatan langan mereka sendiri, kemudian 
mereka datang kepadamu sambil bersumpab : 'Demi Allah, kami sekali- 
kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian 
yjng sempuma. ’* (QS. An-Nisaa’ (4): 62). 

Zaqqum syubhat dan keraguan telah melekat dalam haci mereka sc- 
hingga sulit untuk membuangnya. 

Allah $6 berfirman: 


fjp 

“ Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada di 
dalam hati mereka. Karena itu berpalingbh kamu dari mereka, dan bcrilai. ) 
mereka pdajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas 
pada jivra mereka." {QS. An-Nisaa' (4): 63). 

Celakalah mereka, alangkah jauhnya mereka dari hakikat keimanan. 
Alangkah dustanya pengakuan mereka sebagai ahli tahqiq dan ma'ri/al). Alang- 
kah jauh perbedaan mereka dengan pengikut Rasul. Allah & telah bersumpah 
dalam Kitab-Nya atas nama diri-Nya Yang Mahasuci dengan scbuah sumpali 
yang sangat agung. Ahli hxshiirah (orang-orang yang mempunyai pandangan yang 
dalam pasti mengetahui kandungan sumpah tersebut, hati mereka pasti merasa 
takut karena agung dan besom ya sumpah itu. Allah telah beriirman dalam Kitab- 
Nya sebagai peringatan terhadap para wali-Nya dan penjelasan terhadap keadaan 
kaum munafikin. 



Allah 35 berfirman: 


\ jA. *Sj ii U-I '^yj>- ^ i'it ;j '_>a ^ 


"Atifci demi Rath-mu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman bingga 
mereka menjadikanmu hakim dalam perkara yang mereka penelisibkan, 
kemudian mereka tidak merata keheratan datum tali mereka rerhadap 
pulutan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenubnya. " 
(QS. An-Nisaa' (4): 65). 

Tanpa diminu, mereka beisumpah sebelum berbicara karena mereka 
mengeiahui hati ahli iman ridak mamap menerima mereka. Lalu mereka menepis 
persangkaan ncgatil icncbui dengan sumpah, lalu mengungkapkan apa yang 
ingin diungkapkannya. Begitulah orang yang disdimuti kcraguan. suka berdusu. 
supaya orang-orang yang mendengar (akan) menyangka mereka sebagai orang- 
orang yang }ujur. 

Allah 3j ! berfirman: 

& «£. jlfil 4&\ {jC - 1 )Xyoi» ilo? £4 ijjjtl 
OylHu 

"Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka meng- 
halangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya arnat bu rule lab apa yang 
tela h mereka kerjakan. m (QS. Al-Munaafiquun (63): 2). 

Celakalah mereka itu! Mereka keluar bersama rombongan ahli iman, 
setelah mengetahui perjalaoan begitu panjang dan jarak yang diiempuh sangat 
jauh dan sulit, mereka kembali ke belakang. Mereka mengira dapat menikmaxi 
kehidupan yang senang dan kelezatan tidur di kampung halaman mereka. Me- 
reka tidaklah dapat menikmatinya dan tidak memperoleh manfaat apa pun 
dari tidur itu. Tidak lama kemudian berccrulah scorang penycru, lalu mereka 
bangkit menuju hidangan makan, mereka makan dengan rakus seolah tak pemah 
kenvang. Lalu bagaimanakah kcadaan mereka bila berhadapan dengan musuh? 
Mereka telah mengetahuinya, namun mereka berusaha mengingkarinya. Mereka 
buta setelah dapat mclihat dan menyaksikan kebenaran. 







^ £^*i \££ p [£*'«■ j4^\ ‘iU.'j 


"King demikian tin adalab karena balnea sesunggubnya mereka telab her- 
iman, kemudian menjadi kafir (lagi) lain hati mereka dikunci mati; karena 
tin mereka tidak djp.it mengerti. m (QS. Al-Munaafiquun (63): 3). 

Bentuk fisik mereka sangat raengagurakan, tutur kata mereka sangat 
menawan, penjelasan mereka sangat halm, namun hati mereka amat busuk, 
hati mereka sangat lemah. Mereka laksana pohon kayu yang tersandar, tidak 
bisa berbuah dan telah dicabut daii akaraya, lalu disandarkan kc tembok untuk 
mcnegakkonnya, agar tidak diinjak olch orang-orang yang lalu lalang. 

Allah bcrfirman: 

j*Jyi l o\j ^ 

" Dan apabila melihat mereka, tububtnbnb mereka menjadikanmu kagnm. 
Dan jika mereka berkala, kamu mendengarkan perkataan mereka. Mereka 
seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira balnva tiaptiap teriakan 
yang keros dtiujukan kepada mereka. Mereka tiidah musub (yang scbcnamya), 
maka waspadalah terbadap mereka, semoga Allah membinasakan mereka. 
Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran )?" (QS. Al- 
Munaafiquun (63): 4). 

Mereka memmda-nunda shalat dari awal waktu sampai ke akhir waktu. 
Mereka mengerjakan shalat Shubuh tatkala matahari terbit, mengerjakan shalat 
‘Ashar ketika matahari mulai tenggelam. Mereka raengerjakannya bagaikan 
patukan burung gagak (shalat patuk ayam), karena mereka hanya mengerjakan 
shalat badan, bukan shalat hati. Mereka menoleh ke kanan ke kiri dal am shalat 
seperti scekor musang. Sebab, mereka yakin akan teitolak. Mereka tidak raeng- 
hadiri shalat jama ’ah, namun mereka mengerjakannya di ru m a h atau di toko. 
Jika bersengketa mereka berlaku curang, jika mengikat perjanjian mereka me- 
langgamya, jika berbicara mereka berdusta, jika berjanji mereka mungkir, jika 





diberi amanat mereka khianai. Begitulah muamalah mereka kcpada sesama 
makhluk, dan begitu pulalah muamalah mereka kepada al-Khaliq, simaklah 
firman Allah tentang mereka di aval surat al-Muthaffifiin dan di akhir sural 
ath-Thaariq. Tidak ada yang dapai mengabarkan kepadamu tentang sifai mereka 
selain Allah Yang Mahatahu. 

Allah berfimun: 

OU^kJ'j 

"Hai Nabi, berjibadlab (melawan) orangorang kafir dan orangorang 
nnmafilc itn, dan benikap keraslah terhadap mereka. Tempar mnrka adalab 
neraka Jahannam. Dan iuilah tempat kembali yang sdmruk-buruknya. " 
(QS. At-Taubah (9): 73). 

Betapa banyak jumlah mereka, padahal merekalah yang paling sedikil. 
Betapa angkuhnya mereka, padahal merekalah yang paling hina dina. Beupa 
jahilnya mereka, redangkan mereka berlagak piniar. Alangkah terperdayanya 
mereka oleh Allah, karena kejahilan mereka terhadap keagungan-Nya. 

Allah H berfimun: 


"Dan mereka (orangorang munafik) bermmpab den gun (nama) Allah, 
bairwa mereka termasuk golonganmu; padahal mereka Imkan dari golongan- 
mn, akan tetapi mereka adalab orangorang yang tan gal takul (kipadamu) " 
(QS. At-Taubah (9): 56). 

Apabila Ahlul Qur-an dan Ahlus Sunnah memperoleh keafiatan, pen 
tolongan dan kemenangan, mereka menjadi gundah dan gelisah. Dan apabila 
Ahlul Quran dan Ahlus Sunnah teriimpa musibah dan ujian dari Allah untuk 
membersihkan dosa dan menghapus kcsalahan mereka, kaum munafikin itu 
justru senang dan bergembira ria. Demi mcluluskan warisan mereka dan wans an 
o ran g-o rang yang memusuhi Ahlul Qur-an dan Ahlus Sunnah. Tentu tidak 
sama golongan yang warisannya adalah Rasulullah $*§ dengan golongan yang 
warisannya adalah kaum munafikin. 









Allah berfinnan: 


j O^J (*-* > -* 






J~A* Ju^ Uy-j 
dip ^ <_£j 


"/ifc* kamu mendapat sesuatu kebaikan, mereka menjadi tidak Sevang 
karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh sauatu bencana, mereka berkata: 
'Sesungguhnya kami sebetumnya tetah memperbatikan untsan kami (tidak 
pergi berperang)’ dan mereka berpaltng dengan rasa gembira. Katakanlab: 
'Sekali-kali tidak akan menimpa kami mdamkan apa yang tdah ditetapkan 
oleh Allah bap kami. Dia lah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah 
orangorang yang beriman hams bcrtatcakkal. ” (QS. Ai-T aubah (9): 50-51). 


Allah tclah bcrceriu tenting dua golongan icrdahulu yang saling ber- 
selisih, dan kebenaran lidaklah dapai tenolak dengan kesombongan orang-orang 
menyimpang dan orang-orang seal. 


Allah Si berfinnan: 


,y ,tt 1, , + r**"? .K >.>' <•*«'•' I * • 1 

Lj mii\ o; j> 'j *z->j 




" Jika kamu memperoleb kebaikan, niscaya mereka benedih hati, tetapi 
jika kamu mendapat bencana, mereka bergembirj kartnanya. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak men- 
datangkan kemudbaratan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui 
segala apa yang mereka kerjakan . " (QS. Ali Imran (3): 120). 


Allah tidak menyukai sikap tunduk kepada mereka, karena hati mereka 
yang busuk dan niat mereka yang rnsak. Itulah yang melemahkan keinginan 
mereka dan yang men ah an mereka. Allah membenci k e d ek atan kepada mereka 
karena mereka condong kepada musuh-musuh-Nya. Allah telah raenjauhkan, 



mcngusir dm menjauhkm mereka. Allah berpaling dan mcreka karena mereka 
tdah berpaling dan wahyu-Nya. Allah telah membiut mereka merugi dm tidak 
akan memberi kebahagiaan kepada mereka. Allah telah menjaiuhkm hukuman 
yang setimpal atas mereka sehingga (idak diharapkan lagi keberuntungan bagi 
mereka selama-lamanya, kecuali mereka bertaubat. 

Allah berfirmm: 



"Dan jika mereka man berangkat, tentulah mereka mcnyiapkan persia pan 
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai kebcrangkatan 
mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada 
mereka : 'Tinggallab kamu benama orang-orang yang tinggal (QS. 

At-Taubah (9): 46). 

Kemudian Allah menyebutkan hikmah keberaian haii mereka, ter- 
tahannya mereka dan ketaatan dm diusir seira dijauhkmnya mcreka dari pintu- 
Nya, yakni scmua itu merupakan bcntuk kasih savang Allah tcrhadap para 
wali-Nya dm untuk mcrabahagiakm mcreka. 

Allah $6 berfirmm: 



"Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mcreka tidak me- 
nambah kamu selain dari kerusakan bclaka, dan tentu mcreka bergegas 
maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kckacauan di 
antaramu ; sedang di antara kamu ada yang amat suka mendengarkan 
perkataan mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang zhalim. ” (QS. 
At-Taubah (9): 47). 

Nash-nash al-Qur-an dm as-Sunnah terasa berat atas mereka, karena 
itulah mereka membencinya. Terasa payah untuk memikulnya, karena itu 
mereka menurunkan dm meletakkannya. Sangat sukar bagi mereka untuk 
memdihara S nnnah -s unnaH Nabi, sehingga mereka melalaikannya. Nash-nash 


TAUlOt DAN ttlAN 




al-Qur-an don as-Sunnah mcnvergap mcrcka, schingga mcrcka teipaksa membuat 
undang-undang untuk menolaknya. Allah tclah menyingkap tirai mcreka dan 
mengungkap rahasia bathin mcrcka. Allah telah mcmuncnlkan orang-orang 
scmisal mcrcka. Dan Allah mengabarkan bahwa setiap kali berakhir satu generasi, 
akan disusul dengan generasi lain yangserupa dengan mereka. Allah telah men* 
jelaskan ciri-ciri mereka kepada para wali-Nya supaya dapat diwaspadai. 

Allah berfirman: 


iil J_)j1 L. 

"Yang demikian ilu adaUb karma saunggulmya mereka bend kepada apa 
yang ditunmkan Allah (al-Qur an), lain Allah mengbapuskan (pahala- 
pahala) amal-amal mereka. " (QS. Muhammad (47): 9). 

Bcgitulah kcadaao orang-orang yang merasa keberatan dengan nash- 
nash al-Qur-an dan as-Sunnah. Ia melihat nash-nash iiu merupakan penghalang 
anura dirinya dengan bid'ah dan hawa nafsunya. Dalam pandangannya, nash- 
nash iiu ibarat bangiman yang kokob. Lalu ia menjualnya dengan perkataan- 
pcrkaiaan bathil. Kcmudian menggantinya dengan kiiab al Fiubimsb. a Akibat- 
nya, semua iiu merusak lahir dan bathin mcrcka 
Allah 3< berfirman: 




. j aX if -k-jx ..1 L* \ y m~. ~ S 



"Yang demikian ini karena sesunggubnya mereka (orang-orang mimafik) 
itu berkata kepada orang-orang yang bend kepada apa yang ditmunkan 
Allah (orang-orang YaJmdi): \ Kami akan memaluhimu dalam beberapa 
nmsan, ’ sedang Allah mengetahui rahasia mereka. Bagaimanakah (keadaan 
mereka) apabila Malaikat (maul) mcncabut nyaiva mcrcka scraya memukul 




Yaitu kitab Fusbuushul Hihun karangan Ibnu "Arabi ath-Thaa-i, salah scoring tokoh dan 
pemuka Tashawwuf. 



muka mereka dan punggung mereka Yang demikian itu karma saungguh- 
nya mereka mengikuti apa yang mcnimbulkan kcmurkaan Allah dan 
(karena) mereka membmci (apa yang mcnimbulkan) kcndJuan-Nyj; sebab 
itu Allah menghapus fpahala) amal-amal mereka . " (QS. Muhammad (47): 
26-28). 

Mereka menyembunyikan benih kemunafikan, lalu Allah menampak- 
kannya melalui raut wajah dan tutur kata mereka. Karena itulah Allah mem- 
berikan ciri-ciri yang tidak akan samar atas orang yang memiliki pengetahuan 
dan iman. Mereka mengira dan berharap dengan menyembunyikan kekufuran 
dan menampakkan keimanan, dapat mengelabui orang banyak. Dagaimana bisa, 
sebab Allah Yang Mahamelihat tclah mcnvingkap rahasia mereka kepada kalian. 
Allah 6C berfirman: 

Jt JOjA !-■ 

"Atau apakab orangorang yang ada penyakit dalam hatinya mengira 
babwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka. Dan kalan 
Kami menghendaki, niscaya Kami lunjukkan mereka kepadamu sebingga 
kamu henar-henar dapat mengenal mereka dengan tandatandanya. Dan 
kamu henar-henar akan mengenal mereka dari kiaian kiasan perkataan 
mereka dan Allah mengetahui perlmatan perbuatanmu . " (QS. Muhammad 
(47): 29-30). 

Bagaimanakah nasib mereka pada hari penemuan, saat Allah muncul 
di badapan sekalian makhluk lalu disingkaplah betis, kemudian mereka dipanggil 
umuk sujud. namun mereka tidak kuasa mclakukannya. 

Allah S: berfirman: 

5*3^ A,/ 

j 

"(Dalam keadaan) pandangan mereka tunduk kc bawah, lagi mereka diliputi 
kebinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk her- 
sujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera. * (QS. Al-Qalam (68): 43). 
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Bagaimanakah nasib mcreka apabila digiring mcnuju jcmbaian di pung- 
gung Jahannam? Jembatan yang lebih halus daripada nunbui dan lebih tajam 
daripada pedang? Jembatan yang licin lagi menggelincirkan. Sangat gelap hingga 
tidak ada seorangpun yang dapat melewatinya kecuali dengan cahaya yang 
mcnerangi pijakan kakinya. Lalu dibagikanlah cahaya bagi manusia, satu 
soma lain berbcda kccepatan dalam melintasinya. Oran g-o rang munafik dibcri 
cahaya sebagaimana halnya kaum Muslimin lainnya. Karen a mereka di dunia 
ini telah menegakkan shalat, membayar zakar, raenunaikan haji dan mengeijakan 
shaum bersama-sama kaum Muslimin. Ketika sampai di tengah jembatan caliaya 
mereka diterpa oleh angin kemunafikan. Padamlah pelita yang ada di tangan 
mereka. Mereka terhenti kebingungan dan tidak dapat meneruskan langkah. 
Lalu diadakanlah dinding yang mempunyai pintu antara mereka dengan ahli 
iman. Akan tetapi mcreka telah teipisah jauh dan kunci-kuncinya. Pintu sebelah 
dalam yang dekat dengan ahli iman terdapat rah mat. dan pintu sebelah luar yang 
dekat dengan mereka terdapat siksa dan adzab. Mereka beneriak memanggil 
rombongan ahli iraan yang mcnuju mereka. Cahaya rombongan itu tampak 
memancar dari kejauhan seperxi bintang-bintang yang tampak oleh pandangan 
manusia. Allah menceritakan tentang teriakan mereka: 



"Tunggnlah kami supaya kami dapat mcngjmbil iebahagian dari cabaya- 
mu. " (QS. Al-Hadiid (57): 13). 

Yakni agar kami dapat melewati jembatan sempit ini, karena cahaya 
kami telah padam, sementara tidak scorang pun yang bisa mdintas saat itu 
kecuali dengan bantuan pelita yang bercahaya. 

Allah H berfirman: 

" Dikatakan (kepuda mereka): Kcmbalilab kamu ke beljkang dan carilah 
sendiri cahaya (untukmn). " (QS. Al-Hadiid (57): 13). 

Cahaya telah dibagi-bagikan. Sementara itu tidak ada kesempatan bagi 
scorang pun untuk berhenti di saat seperti ini. lalu bagaimana mungkin kami 
berhenti di tempat yang sempit ini? Saat itu, a dak ah seseorang yang lebih meng- 
utamakan orang lain daripada dirinya di atas jembatan seperti ini? Adakah 
seseorang yang menoleh temannya pada saat itu? Lalu kaum munafik itu meng- 
ingatkan ahli iman tentang kebersamaan mereka dengannya di dunia, seperti 
halnya scorang musafir kelana yang mengingatkan penduduk negeri tentang 
kebersamaan dirinya dengan mereka dalam sebuah perjalanan. Allah mencerita- 
kan tentang perkataan mereka saat itu: 




“Bukankah kami dahulu bcrsama-sama daiganmu?" (QS. ATHadiid (57): 14). 

Kami mengerjakan shaura sebagaimana kalian mengerjakan shaum, kami 
mengerjakan shalat sebagaimana kalian shalat, kami membaca sebagaimana 
kalian membaca, kami berchadaqah sebagaimana kalian bershadaqah, kami me- 
nunaikan haji sebagaimana kalian menunaikannya, lain apa yang membedakan 
kita pada saat ini sehingga kalian terpisah dari kami saat mclihat? Ahli iman 
berkata: 



“Mereka menjaxcab: 1 'Benarf (QS. Al-Hadiid (57): 14). 

Akan tctapi secara zhahir, kalian bcrsama kami namun sccara bathin 
kalian bersama kaum mulhid, o ran g-o rang zhalim dan orang-orang kafir! 
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* Tetapi kamu mcncelakakan dirimu sendiri dart menunggu (kebancuran 
kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh anganangan kosong, sehingga 
datanglah ketetapan Allah; dan kamu lelah ditipu terhadap Allah oleh 
(syaitan) yang amat penipu. Maka pada hari ini tidak diterima tebusan 
darimu dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempatmu ialal) Neraka. 
Itulab tempat berlindungmu. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. ” 
(QS. Al-Hadiid (57): 14-15). 


Tidak perlu memuat seluruh karakter kaum munafikin, karena yang 
tidak disebutkan lebih banyak (jumlahnya) daripada yang disebutkan. Seluruh 
isi al-Qur-an nyaris bcrbicara tentang racrcka karena banyaknya jumlah mereka 
di atas panggung dunia dan di dal am liang kubur. Tidak ada satu tempat pun 
yang steril dari mereka. Sernua itu agar kaum Mukminin tidak merasa asing di 
pasar dan di jalanan, sehingga tidak terrutup mat a pencaharian mereka dan tidak 


yjoOoOnOg 



menjadi mangsa binatang buas di hut an pedal aman. 


Hudzaifah muiimpalinva: “Wahai saudaraku, sekiranva kanm munafikin 
binasa seluruhnya, niscaya kalian me rasa kesepian di jalanan karena sedikitnya 
orang yang tersisa (di jalan).” 

Demi Allah, rasa takut kepada kemunafikan hampir-hampir mencopot 
jantung generasi terdahulu. Karena mereka mengetahui kemunafikan secara 
tcrperinci mulai dan yang terkecil sampai yang terbesar. Mereka mencurigai 
din mereka sendiri sehingga khawatir mereka termasuk golongan munafikin. 

'Umar bin al-Khaththab berkata kepada Hudzaifah “Hai Hudzaifah, 
demi Allah aku ingin benanya kepadamu, apakah Rasulullah ■?£ telah menyebut- 
ku dalam golongan kaum munafikin?" “Tidak, beliau tidak menyebut namamu! 
Dan setelah ini aku tidak akan merekomendasi siapa pun selamanya!” jawab 
Hudzaifah. 

Ibnu Abi Mulaikah berkata: “Saya telah benemu dcngan tiga puluh 
orang Sahabat Nabi Ar, mereka semua mengkhawatirkan kemunafikan atas 
din masing-masing. Tidak seorang pun di antara mereka yang berkata: 'Imanku 
scperti iman Jibril dan Mika-il.” Riwayat ini disebutkan oleh Imam al-Bukhari. 

Diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri: “Tidak ada yang mcrasa aman 
darinya (dari kemunafikan) kecuali seorang munafik. Dan tidak ada yang mcrasa 
khawatir atasnya kecuali seorang Mukmin.” 

Diriwayatkan dari salah seorang Sahabat, bahwa ia berkata dalam do 'a- 
nya: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari khusyu' kemunafikan.” 

Ada yang bertanya kepadanya: “Apa itu khusyu' kemunafikan?” la 
berkata: “Badan terlihat khusyu', tetapi hat i nya tidak khusyu'." 

Demi Allah, hati mereka (para Sahabat) telah dipenuhi keimanan dan 
keyakinan. San gat besar rasa takut mereka terhadap kemunafikan. Sangat berat 
kesedihan mereka karenanya. Scdangkan sclain mereka, keimanannya tidaklah 
mclcbihi kcrongkongan, namun ia mcngklaim imannya seperti iman Jibril dan 
Mika-il. 

Benih kemunafikan turnbuh di atas dua penyangga, yaitu kebohongan 
dan riya'. Tempat keluamya dari dua sumber, yaitu lemahnya ilmu dan lemah- 
nya 'azam (ketetapan hati/niat). Jika terkurapul keempat rukun ini, maka 
kemunafikan akan turnbuh subur dan kokoh. Akan tetapi gclombang air bah 
menyeretnya ke tepi jurang kehancuran. Manakala mereka melihar gclombang 
hakikat dan kenyataan pada hari ditampakkan segala yang tersembunyi dan 
disingkapnya tirai, dibangkitkan apa yang ada dalam kubur dan diperlihatkan 
apa yang tersclip dalam dada, mereka lihat basil us aha mereka bagaikan fata- 
morgana. 




Allah berfirman: 
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“Kirtg disangka air oUb orang-orang yang da/xaga, letapi bila didaianginya 
air itu dia tidak mcndapati sesuatu apa pun. Dan didapatmya (kctciapan) 
Allah di sisinya, lain Allah memberikan kcpadanya perhitungan amal- 
amalnya dengan aikup dan Allah sangai cepat perbiningan-Nya. " (QS. 
An-Nuur (24): 39). 

Hati mereka lalai dan kebaikan, sedang jasad mereka bergegas menuju 
kepadanya. Kekejian merajalela di tempat-tempat mereka. Apabila mendengar 
kebenaran, hati mereka mengeras sehingga tidak bisa memahaminya. Apabila 
melihat kcbathilan dan kedusiaan, dengan seketika mat a hati dan pendengaran 
mereka terbuka. 

Itulah ciri-ciri kemunafikan. Jauhilah wahai saudaraku, sebcluin kematian 
menjemput dirimu. Kaum munafikin itu apabila mengikar pcrjanjian tidak di* 
patuhi, bila berjanji tidak ditepati, jika berbicara tidak jujur, bila diajak bcrbuat 
taat mereka mcnahan diri, bila dikatakan kcpada mereka: "Marilah bcrhukum 
kepada apa yang diturunkan Allah dan Rasul-Nya," mereka berpaling. Sebalik- 
nya, bila hawa nafsu mengajak kepada apa yang mereka inginkan, mereka 
segera bergegas menyambutnya. Biarkanlali mereka beserta kehinaan dan ke* 
rugian yang tclah menjadi pilihan mereka itu. Jangan pcrcayai janjijanji mereka! 
Jangan me rasa aman mengikat pcrjanjian dengan mereka! Karcna janji mereka 
itu dusta dan dal am masalah-masalah lain mereka memungkirinva. 

Allah 5$ berfirman: 


irt ^4^ a* $ 

lil* (^-1 I ijj 

1 L. *UlT IaJ fi _jiL 






"Dan di arttara mereka adj orangyang berikrar kepada Altai): 'Sesunggub- 
nya, jika Allah memberikan sebahagian dari karunia-Nya kepada kami, 
pasti kami akan benlj.uliq.ib dan pastilab kami termasuk orang-orang yang 
shalih.' Maka setelah Allah memherikan kepada mereka sebabagian dari 
karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia iiu, dan berpaling, dan mereka 
memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka 
Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada waktu 
mereka mmemui Allah, karma mereka telab memungkiri terhadap Allah 
apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka 
selalu berdusta. (QS. At-Taubah (9): 75-77). 

3. Siapa saja yang meneliti biografi Salafush Shalih, baik berupa perkataan 
maupun perbuacan mereka, pasti tahu bahwa mereka hidup di antara 
rasa takut dan harap. Allah ft telah menycbutkan kriteria hamba-hamba 
terbaik dalam firman-Nya: 
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"Sesunggubnya orang-orang yang berhati-bati karma takut akan (adzab) 
Rabb mereka, dan orangorang yang beriman dengan jyjt-ayat Rabb mereka, 
dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan Rabb mereka (so 
suatu apa pun), dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan dmgan hati yang takut, (karma mereka talju baltwa) sesunggubnya 
mereka akan kembali kepada Rabb mereka.* (Q S. Al-Mu’minuun (23): 
57-60). 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah , ia berkata: 
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“Aku bcrranya kepada Rasul ullah sj5 tenting aval ini: Dan orang-orang 
yang memberikan apa yang teLab mereka berikan dcngan hati yang takut ' 
Apakah mereka itu orang-orang yang meminum khamr dan men curl? 
Rasulullah is menjawab: ‘Tidak wahai puteri ash-Shiddiq, akan tetapi 
mereka adalah orang-orang yang mengerjakan shaum, shalai dan ber- 
shadaqah sementara mereka takut amal tersebut lidak diierima. Mereka 
adalah orang-orang yang bersegera melakukan kebaikan.’"* 

Allah telah menyebuikan secara gambling sifai kaum Mukminin yang 
bersegera melakukan kebaikan. Mcskipun telah melakukan ibadah dengan 
sebaik-baiknya, mereka tetap merasa takut ibadah itu tidak diierima di sisi 
Allah. 

Rahasianya bukanlah karena takut Allah tidak mcmberi mereka pahala. 
Sama sckali tidak! Scbab Allah tidak akan mcmungkiri janji. 

Allah bcrfirman: 



“ Adapii n orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
sbalih, maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempuma 
pahala amalan-amalan mereka. u (QS. Ali 'Imran (3): 57). 


Bahkan, Allah 3$ menambah karunia, ihsan dan anugerah-Nya kepada 
mereka. 

Allah 5$ berfirman: 



"Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan me- 
nambah kepada mereka dari karunia- Nya. " (QS. Faathir (35): 30). 


* Hasan, didukung oleh riwayat-rivayat lainnya. Dinvavatkan oleh at-Tirmidzi (3175), Ibnu 
Majah (4198). Ahnud (VI/159 dan 205). al-Hakim an/393-394) serta yang lainnya dari jalur 
Malik bin Migliwal, dari 'Abdurrahman bin Sa'id bin Wahb, dari ’Aisyah yy . 

Al-Hakim berk.ua: “ Hadits ini sanadnya shahih." Dan duetujui oleh adz-Dzahabi. 

Saya katakan: “Sanadnya terputus, 'Abdurrahman bin Sa’id belum peraah benemu dengan 
’Aisyah. Akan tetap ada hadits Iain yang menvrrtainva. dari Abu Hurairah •$. Diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir ath-Thabari dalam Ttfiiir-ayi (18/26), akan tetap dal am sanadnya terdapat peravi 
dha'if, yaitu guru dan Ibnu Jarir yang bemama Muhammad Inn Humaid bin Havyan ar-Raazi. 
Li scorang hafizh yang lemah. namun haditsuya masih bisa dipakai sebagai pendukung. Dengan 
demikian, hadits ini dapat dipakai, insya Allah. 
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Akan leupi mereka merasa belum menyempurnakan syarat-syarat 
ibadah sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah. Mereka tidak dapat me- 
masiikan lelah melaksanakan kewajiban sebagaimana yang dikchendaki oleh 
Allah, bahkan mereka merasakan kekurangan di Sana sini. Oleh sebab itu mereka 
takut araal tersebut lidak diterima. Lalu mereka saling berlomba dal am berbuat 
kebaikan dan dal am mengerjakan amal shalih. Coba perhatikan hal ini, scmoga 
dapat meningkatkan gairah dal am mempcrbaiki amal ibadah dan menambah 
kcteguhan dalam bcramal, yaitu dengan mengikhlaskannya karena Allah 
semata dan mengikuci Sunnah Nabi-Nya 55. 

Para Sahabat sangat takut amal mereka terhapus. Itu merupakan bukti 
sempumanya keimanan mereka. 

Allah H berfirman: 

" Tudalab yang merasa aman dari adzab AllaJj kccuali orang-orang yang 

mcrugi. " (QS. Al-A’raaf (7): 99). 

'Abdullah bin 'Ubaidillah bin Abi Mulaikah, salah scorang tsiqah dan 
ahli fiqih berkata: “Saya telah bcncmu dengan tiga puluh orang Sahabat Nabi -B, 
mereka semua mengkhawatirkan kemunafikan atas din masing-masing. Tidak 
scorang pun di antara mereka yang berkata: 'Imanku scperti iman Jibril dan 
Mika-il"® 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fat-hul Baari (1/110*111): “Para 
Sahabat yang dijumpai oleh Ibnu Abu Mulaikah, di antaranya; ‘Aisyah, Asma' 
binti Abu Bakar, Ummu Salamah, ‘Abdullah bin ‘Umar, 'Abdullah bin ‘Abbas, 
‘Abdullah bin ‘Amr, 'Abdullah bin az*Zubair (mereka lebih dikenal dengan 
sebutan empat ‘Abdullah), Abu Hurairah, 'Uqbah bin al*Harits, al*Musawwar 
bin Makhramah <£. Ibnu Abi Mulaikah telah menyimak langsung dari mereka. 
Ia juga telah bertemu dengan scjumlah Sahabat (dalam keadaam umur yang lelah 
lanjut) sepeni ‘Ali bin Abi Thalib dan Sa'ad bin Abi Waqqash sfe. Beliau me- 
negaskan bahwa mereka semua mengkhawatirkan kemunafikan dalam amal 
mereka. Belum ada nukilan pernyataan yang bertentangan dengan ini, scolah 
merupakan sebuah ijma'. Scbabnya adalah, kadangkala muncul hal-hal yang 
mcngacaukan kcikhlasan niat scorang Mukmin dalam beramal. Kekhawatiran 
mereka terhadap hal itu bukanlah berarti mereka terjerumus di dalamnya. 
Bahkan itu merupakan gambaran tingginya wara' dan takwa mereka 4*- 


^Shahih, diriwayatlun oleh Imam al-Bukhari dalam Sbabibays (1/109 -Fai-bul Baan) secara 
mu’tilhuj dan diriwavatkan secara mau*btd oleh Abu Zur'ah ad-Dimasyqi dalam Tarikbnyi 
(1367) secara ringkas. 


Benar kata al-Hafizh Ibnu Ha jar tadi, generasi Rabbani yang menyalah- 
kan diri sendiri di hadapan Allah Dengan itu mereka menjadi lebih dekat 
kepada-Nya daripada beribu amal yang dipersembahkan oleh selain mereka. 

Kaum shiddiq itu memperhatikan hak Allah atas diri mereka. Lalu Allah 
menumbuhkan perasaan bersalah. Mereka yakin bahwasanya keselamatan hanya 
dapat diraih dengan ampunan, maghfirah dan rahmat Allah. Hak Allah adalah 
ditaati dan tidak didurhakai, diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak 
dikufuri. 

Barangsiapa memperhatikan hak-hak Allah atas dirinya, ia pasti yakin 
seyakin-yakinnya bahwa ia belum melaksanakannya sebagaimana mestinya. 
Dan tidak ada kclonggaran bagin ya, keciuli men dapat ampunan dan maghfirali 
Allah. Dan sekiranya nasibnya diserahkan kcpada amalnya dan dirinya sendiri, 
niscaya binasalah ia. 

Inilah perkara yang selalu direnungi oleh para mukhlishin. Schingga 
menumbuhkan rasa pesimis terhadap diri sendiri dan menggantungkan harapan- 
nya secara total kepada ampunan dan rahmat Allah 

Namun sangat disayangkan, jika kita perhatikan kondisi manusia se- 
karang ini, kita dapati sangat bertolak bclakang dengan hal tersebut. Mereka 
banyak menuntut hak mereka kepada Allah dan tidak memenuhi hak Allah 
atas mereka. Karena itu terputuslah hubungan mereka dari Allah. Hati mereka 
tertutup dari ma'rifah dan mahabbah-Nya, terhalang dari rasa rindu bertemu 
dengan-Nya dan dari kenikmatan tncngingat-Nya. Ini mcrupakan puncak ke* 
jahilan scseorang terhadap Rabb-nya dan terhadap dirinya sendiri. 


3. LARANGAN KERAS TERHADAP RIVA' DAN ANCAMAN 
BERAT ATAS PELAKUNYA. 


oj*L» ilH— ijili 


"Sestmggubnya orangorang munafik itu motif u Allah, dan Allah akan 
membalas upturn mereka. Dan afabtla mereka berdiri iintnk shalat, mereka 
berdiri dengan malas. Mereka berm aloud riya' (dengan sbalat) di hadapan 
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mannsia. Dan lidaklab nurreha menyehut noma Allah kcaiali scdikit sckali. ' 
(QS. An-Nisaa' (4): 142). 

Allah bcrfirman: 
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“Afjka kecetaJuunlah bagi orang-orjng yang shalat, (yaitu) orang-orang yang 
lalai diri fbalainya, orang-orang yang bnbnal rxya \ dan enggan (rnenolong 
dengan) barang bcrgnna. " (QS. Al-Maa’uun (107): 4-7). 

Allah bcrfirman: 
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"Hal orangorang yang bcnman, janganlah kamu mengbilangkan (pabala) 
shadaqahmn dengan mcnyebnt nycbntnya dan mcnyakiti (perasaan si 
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya ' kepada 
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemndian. Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, ke- 
mudian bam itu ditimpa bujan lebat, lain menjadilab dia bersih (tidak her- 
tanah). Mereka tidak menguasai scsuatupun dari apa yang mcrcka usabakan; 
dan Allah tidak memberi pctunjuk kepada orang-orang yang kafir itu. " 
(QS. Al-Baqarah (2): 264). 

Allah & bcrfirman: 



“ Dan (jugj) orang-orang yang mcnajkahkan harta-barta mereka karena 
riya 1 kepada manusu, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan kepada bari kcmndian. Dan barangsiapa yang mengambil syaitan itu 
mcnjadi temannya, nuka syaitan itu teman yang seburuk-buruknya. " (QS. 
An-Nisaa’ (4): 38). 

Allah 5$ bcrfinnan: 
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“Dun janganlab kamii menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampttng-kampimg dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya ' kepada 
mamni-i serta mengbalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmi) Allah me- 
lipuii apa yang mereka kerjakan. ’ (QS. Al-Anfaal (8): 47). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ■&, ia bcrkata: ‘Aku mcndcngar Rasu- 
lullah jg bcrsabda: 
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‘Allah & bcrfirman: ‘Aku-Iah Rabb yang tidak mcmbuiuhkan sckutu. 
Barangsiapa mengcrjakan amalan, ia sckutukan Aku*" dengan yang lain 
dalam amalan itu, maka Aku tinggalkan ia dan amal syiriknya. 29 * 50 
Diriwayatkan dari Mahmud bin Labid c&S, ia bcrkata: "Rasulullah #5 
bcrsabda: 
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a Maksudnya, ia beramal karena riya* dan surn’ah. 

^ Aku hapus pahala amalnya dan aku haramkan ia dari pahalanva. 
V HR. Muslim. 


tauhid: 



'Perkara yang amai aku lakulkan at as kalian adalah syirik ashghar, yaitu 
riya'. Allah berfirman pada han Kiamat -tatkala membalas amal per- 
buatan manusia-: 'Pergilah kepada orang-orang yang kalian beramal 
karena (ingin dilihat)nya di dunia. Silahkan lihat, apakah kalian mcn- 
dapatkan pah ala dari mercka?’" 5 ' 

Ditiwayatkan dari Ya'la bin Syaddad bin Aus, dari ayahnya ia bcr- 
kaia: “Pada zaman Rasulullah jg. kami memandang bahwa riya' sebagai syirik 
ashghar. 

Diriwayatkan dari Rubaih bin ‘Abdirrahman bin Abi Sa'id al-Khudri, 
dari ayahnya, dari kakeknya (yakni Abu Sa'id al-Khudri ■£), ia bcrkata bahwa 
Rasulullah jg keluar mcnemui kami, sementara saat itu kami sedang mem- 
bicarakan tcntang Dajjal. Bcliau berkata: 
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“Maukah kuberitahu temang perkara yang lebih aku lakutkan aras kalian 
daripada Dajjal?* “Tentu wahai Rasulullah!* jawab kami. Beliau bcrkata: 
"Syirik khafi (tersembunyi), yaitu seorang lclaki bangkit mengcrjakan 
shalat lain mcmbaguskan shalatnya karena ia tahu ada orang yang sedang 
melihatnya.*” 

Diriwayatkan dari Mahmud bin Labid sjt;, ia berkata: “Suatu ketika 
Rasulullah sg keluar. lalu berkata: 

'Wahai sekalian manusia, jauhilah syirii unu-ir (syirik tersembunyi)!' 
Orang-orang bertanya: 'Wahai Rasulullah. apa itu syirik saraa-ir?' Jawab 

beliau: 

iuil .a?! r Ji-^ll fyii )) 

(( .JCj Ul D> 

” Shahih mcnunc syarat Muslim, diriwayatkan deh Imam Ahmad (V/428, 429) dan al-Baghawi 
dalam Syarhus Sunnab (4135). 

Saya katakan: "Sarudnya shahih menurur syarai Muslim.” 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Hakim (IV/329), ia bcrkata: “Sanadnya shaliih." Dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi- Saya katakan: "Bcxur apa yang dikatakan mercka berdua.” 

** Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4204). 



'Seorang lelaki bangkit mengerjakan shalat lalu k arena jahilnya, ia mem- 
baguskan shalamva k arena tahu orang-orang sedang melihatnya. Iiulah 
syirik saraa'ir.”* 

Diriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata bahwa orang-orang 
mendatangi Abu Hurairah ialu Natil. ” sesepuh penduduk Syam berkata 
kepadanya; "Wahai Syaikh, sampaikanlah kepada kami sebuah hadits yang an da 
dengar dari Rasulullah Abu Hurairah menjawab: “Baiklah, saya mendengar 

Rasulullah jR bersabda: 

*• ■Ij V'V Jjr'j t& iiOJl (y_ ij ill J jf i)J )) 
: jii .oipLi Jt- iu :ji— i rt«J ui : jt i ,i«iyi 

Ji i-.n’.i 4j i jj lii yr Jt— Sj oVl, ciiti iliSUj 
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“Scsungguhnva orang yang penama kali diadili pada hari Kiamat nanti 
adalah seorang yang maii syahid. Ia dibawa kc hadapan Allah. Lalu di- 
sebutkanlah nikmat-nikmat Allah kepada diiinya dan ia pun mengakuinya. 
Lalu Allah berkata: “Untuk apakah engkau gunakan nikmat tersebut?’ 
Ia menjawab: ‘Aku berperang di jalan-Mu hingga aku mati syahid.’ Allah 
berkata: ‘Engkau dusta, sebenamya engkau berperang supaya disebut 
pemberani. Begitulah kenyataannya.' Kemudian diperintahkan agar ia 
diseret lalu dilemparkan ke Neraka. Kemudian seorang yang mempelajari 

M Hasan, , diriwayatkan deh Ibnu Khuaaimah (937) dan al-Baihaqi (11/290-291) dan jalur Sa’ad 
bin Ishaq bin Ka'ab bin 'Ujrah dari 'Ashim Inn ‘Umar bin Qatadah dari Mahmud bin Labid 
Saya katakan: "Sarudnya Iman.” 





ilmu. mengjjarkannva dan membaca ol-Qur-an. Ia dibawa ke hadapan 
Allah . Lalu disebutkanlah nikmat-nikmat Allah kepada dirinya dan ia 
pun mengakuinya. Lalu Allah berkata: ‘Untuk apakah engkau gunakan 
nikmat tersebut?’ Ia menjawab: ‘Aku mempelajari ilmu, mengajarkannya 
dan membaca al-Qur-an karcna-Mu sonata.’ Allah berkaia: ‘Engkau 
dust a, sebenamya engkau mempelajari ilmu dan mengajarkannya sup ay a 
disebui alim. Engkau membaca al-Qur-an supaya disebut qari. Begiiulah 
kenyaiaannya.’ Kemudian diperintahkan agar ia diseret lalu dileropaikan 
ke Neraka. Kemudian seorang yang Allah beri kclapangan harta. Ia di- 
bawa ke hadapan Allah. Lalu disebutkanlah nikmat-nikmat Allah kepada 
dirinya dan ia pun mengakuinya. Lalu Allah berkata: ‘Uniuk apakah 
engkau gunakan nikraai lersebut?' Ia menjawab: Tidak satu pun perkara 
yang Engkau anjurkan supaya berinfak di dalamnya melainkan aku 
infakkan hartaku karcna-Mu semata.’ Allah berkata: ‘Engkau dusta, 
sebenamya engkau berinfak supaya engkau disebut dermawan. Begiiulah 
kenyaiaannya.’ Kemudian diperintahkan agar ia diseret di at as wajahnya 
lalu dilcraparkan ke Neraka." 36 


« -M ® /'>' j-j m cr* cr* )) 

'Siapa saja yang niatnya untuk didengar orang, maka Allah akan mem- 
bongkar niatnya itu pada hari Kiamat. Dan siapa saja yang niatnya 
supaya dilihat orang, maka Allah akan membongkar niatnya itu pada 
haii Kiamat.’" 3 

* HR. Muslim (1905). 

” HR. Al-Bukhari (M99) dan Muslim (2987). 

Masili banyak hadits lainnya dalam bab ini. di ant aranya adalah hadits 'Abdullah bin ‘Abbas jfW 
yang diriwavatkan oleh Muslim, hadits 'Abdullah bin 'Amr yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
al-Baihaqi dan ath-Thabrani, dan hadits Abu Hind ad-Daari yangdiriwayatkan oleh Ahmad 
dan al-Baihaqi. Scluruhnya shahih. 

Makna hadits tersebut: “Baranpiapa beramal dengan niat supaya didengar atau dilihat oleh 
orang lain, maka Allah akan membongkar niat jeleknya itu pada hari Kiamat. Allah akan mem- 
bongkarnya di hadapan srluruh manusia. Hal ini dijelaskan dalam hadits "Auf bin Malik & 
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu 'yxm al-K*biir dengan sanad hasan. ia berkata: 
‘Aku mendengar Rasulullah rft bersabda: 

M ii ■£. &L. fii fi s ii fU -j . » 

‘Baranpiapa beramal karena riya’, maka Allah akan membongkar niat jeleknya itu. Dan barang- 
siapa beramal karena sum 'ah, maka kelak Allah akan membongkar niat jeleknya itu." 

Dalam beberapa hadits disebutkan secara jelas bahwa pembongkaran niat jeleknya itu terjadi 
di akhirat, itulah penafsiran yangdapa: dijadikan sandaran. Ath-Tlubrani meriwayatkannya 
dengan sanad hasan dari Mu'adz bin Jabal •«., dari Rasulullah ijj, beliau bersabda: 

« jwit Jsi'j J* * * c— % 

“Tidaklah seorang hamba itu beramal karena riya' dan sum ‘ah melainkan Allah pasti mem- 
bongkar niat jeleknya itu di hadapan sekalian manusia pada hari Kiamat." 


taukidi 




Diriwayatkan dan Ubay bin Ka’ab ^8®, ia bcrkata: “Rasulullah ber- 

sabda: 

j** ^ 3**S*0 sii » 

(( .14-^' ^ U jy l?JJ3 4>^i Jii ^ 

‘Sampaikanlah kabar gembira kepada ummat ini benipa kedudukan yang 
mulia, keteguhan dalam agama, derajat yang tinggi dan kekuasaan di 
atas muka bumi. Barangsiapa mengcrjakan amalan akhirat dengan inaksud 
mengeruk keuntungan dunia, maka scdikil pun tidak ada baginya bagian 
di akhirat."’ w 

Beberapa hadits lain sejenisnya akan kami sebutkan dalam bab-bab 
berikut, insya Allah. 


1. Celaan (erhadap riya' ini tdah disrbuikan dalam al-Qur-an dan as-Sunnah, 
scbagainuna iclah disebutkan di acas. (*0) icu sendiri diambil dan kata 
fiM). Orang yang berbuat riya' adalah orang yang mempcrlihatkan 
amalnya kepada orang lain, tujuannya supaya mendapat keuntungan 
dari mcrcka atau terhindar dan celaan mereka. Berani ia tclah mcm- 
peroleh balasan amalnya di dunia. Oleh karena itu riya' ini dapat meng- 
hapus pah ala sebuah amal. 

Wahai saudaraku scinun, jauhilah riya'I Sebab riya' merupakan seburuk- 
buruk musibah yang menggugurkan amal dan menjadikannya sia-sia... 

Wahai hamba Allah, jauhilah riya' sebagaimana engkau menjauhi seekor 
singa. Sesungguhnya para ulama besar saja tidak kuasa menghindar dan mengatasi 
bahaya riya' dan syahwat tersembunyi ini apalagi orang-orang awam seperti 
kita. Sesungguhnya penyakit riya' ini, menyerang para ulama dan ahli ibadah 
yang sungguh-sungguh beribadah dalam mcncmpuh jalur akhirat. SctcLih mcrcka 
berhasil menimdukkan hawa nafsu. mcninggalkan perbuatan maksiat dan me- 
mutusnya dari syahwat serca sudah tidak bemafsu lagi mclakukan dosa besar 
secara terang-terangan, mereka justni jatuh dalam pelukan sum 'ah, riya' dan 
syahwat tersembunyi. Orang-orang memandang mereka sebagai orang ter* 
hormat dan mulia. Jiwa mereka merasakan kelezatan yang bukan kepalang, 
sehingga meremehkan perkara mcninggalkan perbuatan maksiat. Di antara 

" Penycbutan derajat yang tinggi setdah kedudukan yang mulia merupakan salah satu bentuk 
‘aihaf bay an. Karena kedudukan yang mulia itu tidak lain adalah denial yang tinggi, maksudnya 
adalah kedudukan yang tinggi di usi Allah flfc. 

39 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (V/134) dan al*Hakim (1V/318), dari jalur Abul ‘Aliyah 
dari Ubay bin Ka'ab Saya katakan: "Sanadnya shahih.” 



Tauhzd dan iman 


mereka ada yang mengira dirinya termasuk hamba Allah yang ikhlas, padahal 
ia termasuk dal am dcretan kaum munaflkin. Ini mcrupakan ketcnipuan paling 
bcsar, hampir tidak ada yang selamat darinya kecuali hamba-hamba yang di- 
dekatkan kepada Allah, merekalah hamba-hamba Allah yang m ukhl i s h. 

2. Berhubung masalah ini sangat berbahaya scpcni yang telah dijelaskan 
di atas, maka Rasulullah jg telah mengajarkan kepada kita sebuah do ’a 
untuk melindungi diri kita dari syirik besar maupun syirik kecil, yairu 
riya'. 

Diriwayatkan dari Abu Ali -seorang lelaki dari Bani Kaahil-, ia berkata: 
"Pada suatu hari Abu Musa berkhutbah di hadapan kami, ia berkata: 'Wahai 
sekalian manusia, jauhilah dosa syirik, sebab syirik itu lebih samar daripada 
rayapan scckor scmut. ’ Bangkitlah ‘Abdullah bin Hazan dan Qais bin al-Mudhaarib 
dan berkata: 'Demi Allah, tariklah kembali ucapanmu atau kami aka n melapor- 
kannya kepada ‘Umar, diivinkan ataupun tidak!' Abu Musa menjawab: 'Bahkan 
tariklah ucapan kalian itu, pada suatu hari Rasulullah ip, berkhutbah di hadapan 
kami, beliau bersabda: 

ji : JUJ (( vii y 'j& y&' 'i )) 
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"Wahai sekalian manusia, jauhilah dosa syirik, karena syirik itu lebih 
samar daripada rayapan seekor scmut." Lalu ada orang yang bertanya: 
"Wahai Rasulullah, bagaimana kami dapat menjauhi dosa syirik semen- 
tara ia lebih samar daripada rayapan seekor scmut?" Rasulullah berkata: 
"Ucapkanlah: 'Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari perbuatan 
syirik )*ang kami ketahui (sadari). Dan kami memohon arapun kepada- 
Mu atas dosa-dosa yang tidak kami ketahui.*" 40 


M Shahih, did uk ung dengan riwayat-riwayat lain. Diriwayatkan oleh Imam Alim ad (IV/403) 
dan sdainnya. 

Sava katakan: “Pcrawinya tsiqoh, if lain Abu ‘Ali, tidak ada yang menvatakannya tsiqoh krcuali 
Ibnu Hibban." 

Ada riwayat lain dari hadiu Abu Bakar 4, hadits ini diriwayatkan dari dua jalur: 

1. Dari jalur Laits bin Abi Suloim, dari Abu Muhammad, dari Hudzaifah, dari Abu Bakar. Di- 
riwayatkan oleh Abu Yala dalam Musnadny* (1/6 0), Abu Bakar al-Marwazi dalam Mmsnad 
Abi Bakar (17) dan I bn us Sunni dalam ’Amalal Yawn teal Lailah (287). 

Sava katakan: "Sanad ini dha'if, sebab Laits adalah perawi mudallis dan rusak hafalannya." 

2. Dari jalur Yahya bin Katsir, dari Sufyan ats-Tsauri, dari Isma'il bin Abi Khalid dari Qais bin 
Abi Hazim, dari Abu Bakar. 


Tauidd: 




Itulah beberapa perkara yang pcrlu diperhatikan. Adapun masalah- 
masalah yang berkaitan dengan sebab-sebabnya, pintu-pintunya, jenis-jenisnya, 
dampak dan cara pengobatannya serta beberapa perkara yang tidak termasuk 
riya’, semua iiu telah saya jelaskan dalam buku saya berjudul: *Ar-Riyaa' Dzam- 
mubu wa Atsamhus Sayyi'JU Ummah 



4. LARANGAN KERAS BERSUMPAH DENGAN NAMA (DEMI) 
SELAIN ALLAH. 

Diriwayatkan dari Sa’ad bin ‘Ubaidah •&>, ia berkata bahwa Ibnu 'Umar 
mendengar seorang laki-laki berkata dalam sumpahnya: "Demi Ka’bah!” 
Ibnu ‘Umar berkata kepadanya, “Scsungguhnya aku mendengar Rasulullali jg 
bersabda: 

(( jf i > U*- » 

‘Barangsijpa bersumpah dengan nama sclain Allah, nuka ia lelah kafir 
auu berbuat syirik.’"* 1 

Masih dari 'Abdullah bin ‘Umar ia berkata: ’‘Rasulullali bersabda: 

(( • a !r' * Oji l# LM*! JAJZ )) 

'Setiap sumpah yang diucapkan lidak dengan nama Allah, termasuk per- 
buatan syirik.”* 0 


Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam alUdyjh (VII/ 112), ia berkata: “Yahya bin Kattir 
terpisah dalam meriwayatkan hadiu ini dari Sufyan ats-Tuuri.* 

Saya katakan: “ Yahva ini perawi dha'if." 

Akon tetapi hadiu ini Hasan didukung oleh krdua jalur tersebut. Walltthu a'Um. 

Scbagian isi matannya didukung oleh riwayat ' Aisyoh “y dalam al-Hilyab (VIII/368) dan 
riwayat 'Abdullah bin 'Abbas jy. dalam dl-Hifyjb (111/36). 

Secara keseluruhon hadiu ini thahilt lighainhi. inJbuhu a'Um. 

" Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3251), ot-Tirmidzi (1535), Ahmad (11/3-1. 67, 69, 87 
dan 125), ol-Hakim (1/18 dan IV/297), al-Baihoqi (X/29), Ibnu Hibbon (4358), ath-Thayalisi 
(18%) dan 'Abdurrozzoq (15926) dor> beberapa jalur dari Ibnu *Umor . 

Saya katakan: *Sanad ini dinyatakon terputusoleh al-Baihaqi. ia berkata: 'Hodits ini beluin 
didengar oleh Sa’ad bin 'Ubaidah dari Ibnu 'Umar Jy. 

Akon tetapi ada riwayat loin yang menyebutkannya secara nuuabul. Waki* berkata: ‘Al-A'mosy 
tcloh mcnccritokon kepoda kami dari Sa’ad bin 'Ubaidah, ia berkata: 'Ketika aku duduk bersama 
'Abdullah bin 'Umar dalam sebuah majelis. beliau mendengar seorang lelaki di majelis lain 
berkata: 'Tidak, derai ibuku!' Maka ‘Abdullah bin 'Umar melempamya dengan batu kerikil. 
Beliau berkata: 'Umar pernah bersumpah seperti itu, lolu Rosululloh & mclarangnya dan ber- 
kata: 'Ucapan itu termasuk syirik.'* Diriwayatkan oleh Ahmad (11/58 dan 60) dan sdainnyo. 
Kesimpulannya hodits ini shahih. vaJkaptdtdillaah. 

Shahih, diriwayatkan oleh ol-Hakim (1/18) don lainnya, don dishahihkan oleh guru kami, 
Syaikh ol-Albani dalam StliiUh al-Ahudiiu ad>-Shahiihah (2042). 


tauidddan: 





Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar bahwasanva Rasulullah vf-; 

bertemu dengan ‘Umar bin al-Khaththab yang sedang berjalan bersama 
rombongan, beliau mcndengamva bersumpah aias nama ayahnya. Rasulullah 
bersabda: 

(( ji laJ£- OtS” ji j 1 ja&u aiii OJ V* )) 

“Ketahuilah, sesungguhnva Allah melarang kalian bersumpah dengan 
nama bapak-bapak kalian. Barangsiapa bersumpah, hendaklah ia ber- 
sumpah dengan nama Allah atau sebaiknya ia diam. 43 " 44 
'Umar berkata: “Demi Allah sejak aku raendengar sabda Rasulullah itu, 
aku tidak pemah bersumpah dengan selain nama Allah, baik menyebutkannya 
langsung ataupun mcnukil ucapan orang." 45 

Diriwayatkan dan Abu Hurairah •&, ia berkata: “Bahwa Rasulullah 
bersabda: 

rj iu *»i ijiw *0 joftv r } tyiw v » 
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‘Janganiah kalian bersumpah dengan nama bapak atau ibu kalian dan 
jangan pula bersumpah dengan nama selain Allah! Sena janganiah kalian 
bersumpah kecuali dengan nama Allah! Dan janganiah bersumpah dengan 
nama Allah kecuali kalian harus jujur (di dalamnya)!'" 46 
Diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Samurah 4*, ia berkata: "Rasu* 
lull ah bersabda: 

« wv)) 


'Janganiah kalian bersumpah dengan n 
dengan nama bapak-bapak kalian! ’" rt 


1a ihjwugbf’ dan jangan pula 


" Dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh: 'Liyaskut.' 

44 HR. Al-Bukhari (6646) dan Muslim (1646). 

11 Dzitakiran aw Aalsiran artinya, baik men>Tbutkannya langsung ataupun menukil ucapan 
orang yang bersumpah dengan selain nama Allah. Hal itu drjelaskan dalam riwayat Muslim: 
“Sejak aku mendengar Rasulullah St melarangnya. aku tidak pemah mengucapkan sumpah 
dengan selain nama Allah.” 

44 Hadits shahih. diriwayatkan oleh Abu Da«-ud (3248), an-Nasa-i (VII/5), al-Baihaqi (X/29) dan 
Ibnu Hibban (4357) dari jalur Ubaidullah bin Mu'adz dari ayahnya, dari ‘Auf, dari Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah 

Sava katakan: “Sanad ini shahih. 'Auf dalam sanad ini adalah Ibnu Abi Jamilah al-A’rabi, dan 
Mu'adz di sini adalah Mu adz bin Mu’adz.” 

4 Bentuk jamak dari kata ( ), yakm berfaala. 

44 HR. Muslim (1648). 


TAU1DDDAN 





Dal am riwayat lain disebuikan: 

(( .c4fetjUij » 

“Dcngan nanu tbjwujgbiii . 49mSO 

Diriwayatkan dari Buraidah *£b, ia berkata: “Rasulullah bersabda: 

(( •<“ 86% Lit ji )) 

'Barangsiapa benumpah atas nanu (demi) amanah, maka ia bukan dari 
golongan kami.’" 51 

Diriwayatkan dari Qutailah binti Shaifi al-Juhaniyyah , ia berkata: 
“Salah seorang pendeta Yahudi datang menemui Rasulullah jg dan berkata: 

(( Uj 4)1 Jlnl* )) :J\i .JjS’ J+Jut \j 

: J6 jJ jg A' Jjjj :cJli .l?S3lj >i! : jli 

((.iifli 40* uUwii lit jii :jii li ifj » 

‘Wahai Muhammad, kalian adalah seboik-boik ummat bila saja kalian 
tidak bcrbuat syirik.’ Rasulullah berkata: ‘ Siibbaanalloah , apa itu?’ la 
berkata: ‘Kalian berkata dalam sumpah: Demi Ka'boh!' Rasulullah % 
diom sejenak, lalu berkata: 'Memang ada yang mengarakan seperti itu, 
maka barangsiapa bersumpah hendaklah ia mengatakan: 'Demi Rabbul 
Ka'boh (Pemilik Ka’boh).’ 

Pendeta Yahudi itu berkata lagi: 

Uj ill Jlaw )) :Jli 'a i i> Ci'jiiepi j^l ^ojl flail olata li 

: jli Jj-j j^ili :cJll L-aij ill tli U sijljis : jl5 ((?2)li 

((.cii jJ :V4«i Jiii ill sli li : Jli . JlS ui iSj)) 

** Bent uk jamah dari kata ( ), yakni svaitan dan berhala, atau segala sesuatu yang di> 
ibadahi selain Allah dan kalangan mamma dan dia rela untuk diibadahi. 

“HR. An-Nasa-i (VII fT), hadita ini shahih. 

Hadits shahih, diriwayatkan deh Abu Dawud (3253), Ahmad (V/352), Ibnu Hibban (1318 • 
aJMaxeiurid), al-Bazzar (1500 fCtsyful Asuar), al-Hakim (IV/298) dan al-Baihaqi (X/3), dari 
jalur al-Walid bin Tsalabah, dari Ibnu Bunidah dari ayahnya. 

Saya katakan: “Saiudnya shahih, dan telah dishahihkan deh al-Mundnri dan guru kami (yakni 
Syaikh al-Albani)." 



'Wahai Muhammad, kalian adalah sebaik-baik um m at bila saja kalian 
tidak menjadikan sekutu bagi Allah!’ 'Subbaanallaab, apa itu?‘ tanya 
Rasul ull ah. Ia berkata: ‘Kalian mengaiakan: ‘Atas kehcndak Allah dan 
kehendakmu!' Rasulullah diam sejenak. lalu berkata: ‘Memang ada yang 
berkaia sepert i iiu, barangsiapa mengucapkan: Atas kehcndak Allah, 
maka hendaklah ia mcngiringinya dengan ucapan: Kemudian dengan 
kehendakmu. 

Diriwayalkan dari Buraidah Ux. ia berkata: “Rasulullah jg bcrsabda: 

01) < Jfi US’ iVlilS - OB’ 0\i : JBS j* )) 

(( .UlC. Jj {fry. yi OlS" 

‘Barangsiapa berkata dalam sumpahnya: ‘Aku berlepas diri dari Islam', 
jika ia bohong, maka hakikatnya seperti yang ia katakan. jika ia tidak 
bohong, maka ia tidak akan kcmbali kcpada Islam dengan sclamat!’” 53 
Diriwayatkan dari Tsabit bin adh-Dhahhak Jk, dari Rasulullah fs, 
bahwa bcliau bcrsabda: 

‘ ■- «' ja y) jvi us 1 yi a CiB" ^ y d 

« -(Hr y 

“Barangsiapa scngaja bcrsumpah atas nama agama sclain Islam sccara 
dust j, maka hakikatnya seperti yang ia katakan. Barangsiapa buouh diri 
dengan menggunakan besi, maka ia akan disiksa dalam Ncraka Jahannam 
dengan besi itu."* 4 


M Hadiu shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (VI/371-372). Ibau Sa'ad (VIll/309), ath-Thabraiu 
dalam alKabiir (25/5-6), aJ -Hakim (1V/297), al-Baihaqi (m/216) dan Ibnu Abi 'Ashim dalam 
kitab al-Aahaad wot Mdtuuni (3408) sena yang lainnya dari jalur al-Mas'udi, dari Mabad bin 
Khalid, dari ‘Abdullah bin Yasar, dari Qutailah. 

Saya katakan: "Sanadnya shahih, mokipun di dalamnya terdapat al-Mas'udi. luma lengkapuya 
'Abdurrahman bin 'Abdillah bin Utbah bin Mas'ud, hafalannya rusak di akhir usianya. Akan 
tetapi salah seorang yang meriwayatkan darinya adalah Sa'ad bin al-Qaththan, ia ntendengar 
riwayat ini dari al-Mas'udi sebdum hafalannya rusak." 

Riwayatnya ini telah diiringi oleh riwayat lain >*ang dikeluarkan oleh an-Nasa-i dalam di- 
MujiaUu (VU/6) dan dalam kitab AmJui Yaum mil Ltilah (986-987) dan ath-Tlubrani (25/7), 
dari jalur Mis’ar, dari Mabad bin Khalid, dari 'Abdullah bin Yasar dari Qutailah. 

Sanadnya shahih. sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam dl-lsbaabah (TV/378) 
dan Fal-bul Baari (XI/540). 

u Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Davud (3258), an-Nasa-i (VU/6) dan Ibnu Majah (2100). 
Saya katakan: "Sanadnya shahih." 


1 HR. Al-Bukhari (1363) dan Muslim (110). 



TAUHIDDAMtMAN 



. 


Kandungan Bab : 

1. Bersumpah dengan selain nama Allah termasuk syirik amali. Sabda 
Rasulullah “Maka ia tclah kafir atau berbuar syirik,'* tujuannya untuk 

pencgasan larangan dan penekanan hukum keharamannya. 

Abu 'Isa at-Tirmidzi dalam Sunannyi (IV/110-111) berkata: "Tafsir 
hadiis ini menurut sejumlah ahli ilmu, bahwa sabda Nabi: ‘Maka ia idah kafir 
atau berbuat syirik,’ tujuannya untuk penekanan larangan. Dalilnya adalah 
hadits Ibnu ‘Umar bahwa Rasulullah ^ mendengar Umar bin al-Khaththab 
bersumpah: *Demi ayah dan ibuku,’ Rasulullah mcnyanggahnya: 

( ( .J&'tfi i yiUi Oi it it v! )) 

'Ketahuilah! Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan 
nama bapak-bapak kalian.' 

Dan hadits Abu Hurairah •&, bahwasanya Rasulullah bersabda: 

(( it S3; 'i j# efjStj oVltj ^ Jli jl )) 

“Barangsiapa yang berkata dalam sumpahnya, Demi Latta dan ‘Uzza 
hendaklah ia menebusnya dengan mengucapkan, 'Laa Ilaaha lllallaah."' 
Kemudian bcliau berkata: “Contohnya seperti yang diriwayatkan dari 
Nabi jg, bahwa beliau berkata: 

(( 0J )) 

‘Sesungguhnya riya' itu syirik.’" 

Dalam mcnafsirkan ayat: 

[y>y> {jb 

" Barangsiapa mengbarap perjumpaan dengan Rabb nya, maka hendaklah 
ia mengerjakan amal shalih. " (QS. Al-Kahfi (18): 1 10). 

Sebagian ulama mengatakan: “Yaitu lidak berbuat riya'." 

Abu Ja’far ath-Thahawi dalam kitab Syarab Murykilul Aatutar (11/297- 
298), berkata: "Dalam hadits dari Rasulullah ini ditegaskan, bahwa siapa 
saja yang bersumpah dengan sesuatu selain Allah, berarti ia telah berbuat syirik. 
Maksudnya -wallaahu a 'lam- bukanlah syirik yang mengeluarkan pelakunya 
dari Islam, sehingga pelakunya keluar dari Islam. Alcan tetapi maksudnya adalah, 
tidak selayaknya seo rang Muslim bersumpah dengan selain Allah. Maka barang- 
siapa bersumpah dengan selain Allah, beraiti ia telah menjadikan sesuatu yang 
selain Allah itu sebagai mahluf (yang disebut dalam sumpah sebagai pengagungan), 



scbagaimana ia juga mcnjadikan Allah sebagai mahluf. Bcrani ia iclali menjadi- 
kan scsuatu selain Allah yang disebutnya dalam sumpah iiu sebagai tandingan 
bagi Allah. Ini adalah masalah besar! Ucapan itu telah menjadikannya musyrik 
dengan syirik ashghar, bukan syirik akbar yang bisa raembuatnya kafir kepada 
Allah dan mengeluarkannya dari Islam." 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fatbul Baari (XI/531): “Sabda 
Nabi: ‘Maka ia telah kafir acau berbuat syirik,’ tujuannya adalah penegasan 
dan penekanan larangan. Hal ini telah dijadikan sandaran oleh para ulama yang 
mengharamkannya.” 

2. Barangsiapa terlanjur bersumpah dengan scsuatu sclain Allah, maka 
kaffaratnya adalah mcngucapkan “Laa Daaha lillallaah", lalu mcludah kc 
kiri sebanyak tiga kali, kemudian mengucapkan isti’adzah, bcrlindung 
kepada Allah dari gangguan syaitan yang terkutuk. Dalilnya adalah: 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah *£-. dari Rasulullah 3£, bahwa bcliau 
bersabda: 

jii & Vi aj ^ jidi ssyJk) j jiii » 

(( . J \iS 4^-CaI 

“Barangsiapa yang berkata dalam sumpahnya: ‘Demi Latta dan ‘Uzza,’ 
hendaklah ia menebusnya dengan mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah.' 
Barangsiapa mengatakan kepada temannya: ‘Mari kita berjudi,’ hendak- 
lah ia bershadaqah.”* 

Mush'ab bin Sa’ad bin Abi Waqqash mcriwayatkan dari ayahnya, yakni 
Sa'ad bin Abi Waqqash •£*, bahwa ia berkata: “Aku pernah bersumpah dengan 
nama al-Latta dan al-‘Uzza, teman-temanku berkata: ‘Engkau telah mengucap- 
kan perkataan kcji!’ Aku pun datang mcnemui Rasulullah *£ dan mengadukan 
hal ini kepada beliau, kukatakan: "Waltai Rasulullah, sesungguhnya aku belum 
lama memeluk Islam, tadi aku bersumpah dengan nama al-Latta dan al-‘Uzza!" 
Rasulullah berkata: 

'ja <OJb if* ilftU SJjCJ {•* ^ Ji )) 

( .!& 

“Ucapkanlah Laa Ilaaha Illallaahu Wahdah (Tiada Hah yang berhak di- 
ibadahi dengan benar selain Allah semata) sebanyak tiga kali, kemudian 
mcludahlah ke kiri sebanyak tiga kali, lalu berlindunglah kepada Allah 


” HR. Al-Bukhari (4860) dan Muslim (1 647). 





tNSIKLOPEDI LARANGAN 
MtNU RlT AL-Ci-lt-AX DAN A5- SJNVAH 


dari gangguan syaitan yang terkuiuk dengan mcngucapkan isti’adzah, 
d.in jangan cngkau ulangL*** 

3. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dal am Fat-hid Baari (XI/33 1): Tara ulama 
berkata: 'Hikmah larangan bcrsumpah dengan sdain Allah adalah ber- 
snmpah dengan menyebutkan sesuatu merupakan bentuk pengagungan 
bagi sesuatu tersebut, sementara pengagungan itu pada hakikatnya hanya- 
lah untuk Allah semata.*" 

Saya katakan: "Dalilnva adalah hadits ‘Abdullah bin ‘Umar ia ber- 
kata, Rasulullah 55 bersabda: 

: jUi tV^iCu uiUu IrZJ cilTj (( aui» Udsu Vi OlT » 
« * » 

‘Barangsiapa ingin bcrsumpah, maka hendaklah ia bcrsumpali hanya 
dengan nama Allah.' Orang-orang Quraisy dahulu bcrsumpah dengan 
nama bapak-bapak mercka. Rasulullah bersabda: 'Janganlah kalian bcr- 
sumpah dengan nama bapak-bapak kalian."*' 7 


Bolch bcrsumpah dengan menyebut salah & 
adalah: 


a dari sifat Allah, dalilnya 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah & bersabda: 

J iiL* tjlZ* 1 : jjii .i$Ji Ji! ‘jt iJjJi J iiL » 

-VaJ Ci'j! ji fit jjl U :3k i * 1 JjU * Ifc* ‘■'iJ 1 
i Jjt (H *»jTi llo. cjlj U '■ihjtj i'i : j jLi fii'JZj lOi j! 

i! 1 'i ■ Jj# ‘iir*’ ^ •j£*' : Jji? ‘J^ 1 J»' j* J ^ 


* Hadits sluliih, diriwayatkan oleh an-Nasa-i (VI1/7-I), Ibnu Majah (2097), Ahmad (1/83, 186- 
187), ad-Dauraqi dalara Musnad Sa'ad (58) dari jalur Abu Ishaq, dari Musk'ab bin Sa’ad, dari 
ayahnya, Sa'ad bin Abi Waqqash •* 

Saya katakan: “Sanadnya shahili sesuai dengan syarat al-Bukhan dan Muslim, hanya saja Abu 
Ishaq scoring mudallis dan kacau hafalannya di akhir mix akin tetapi ia mcncgaskan penyimakan 
Langs ung dal am riwayat an-Nasa-i (VII/8), sehingga terhindariah dari kemungkinan tadlis. Dan 
perawi yang tneriwayatkan darinya adalah Israil bin Yunus, ia adalah perawi yang paling sluliih 
mvayatnya dari Abu Ishaq, ia meriwayatkan dan Abu Ishaq sebduro hafalannya rusak. Dengan 
demikian hadits ini shahih." 

* Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (HI/253-234) dengan yang sanad shahih sesuai dengan 
syarat Muslim, asalnya terdapat dalam kitab Shahih. 


TAUHXD DAN DtAN 



< r Jjr Cjij li 5Ji <*) S^i cjij ji jiT 

<( .li # Vj .li 

“Akin dihadapkan seorang penghuni Jannah yang paling berat pen- 
deritaannya di dunia. Lalu Allah berkata: ‘Masukkanlah ia kc dalam 
Jannah sekejap saja!’ Lalu dinusukkanlah ia sckejap saja kc dalam Jannah. 
Lalu Allah berkata kepadanya: ‘Hai anak Adam, pernahkah engkau 
merasakan kepedihan atau pernahkah mens ak an sesuatu yang engkau 
tidak sukai?’ Ia berkata: Demi kemuliaan-Mu, aku sama sekali tidak 
pemah merasakan sesuatu yang tidak kusukai.’ Kemudian dihadapkanlah 
seorang penghuni Neraka yang paling enak hidupnya di dunia. Allah 
berkata: 'Celupkanlah ia sekali cclup saja kc dalam Neraka!’ Setelah ia 
dicclup, Allah berkata kepadanya: 'Hai anak Ada m , pernahkah engkau 
melihat kebaikan atau merasakan kenikmatan?* Ia berkata: ‘Demi ke- 
muliaan-Mu, aku sama sekali tidak pemah melihat kebaikan dan tidak 
pemah merasakan kenikmatan.’" 5 * 

Salah satu bab dalam Sunanul Kubra karangan al-Baihaqi (X/41) adalah 
"Bab bersumpali dengan menyebut salah satu dan sifat Allah, sepeni kemuliaan 
Allah. qudrah-Nya, keluhuran-Nya, kebesaran-Nya, kcagungan-Nya, perkataan- 
Nya, pcndengaran-Nya dan lainnya." 

Kemudian beliau membawakan bebenpa hadits yang membolchkannya. 
Lalu menyebutkan bebenpa atsaf yang menunjukkan bolehnya bersumpah 
dengan menyebut al-Qur-an al-Karim. Ia meriwayatkan dengan sanad shahih 
dan seorang tabi’i tsiqah bemama 'Amr bin Dinar, bahwa ia berkata: “Scjak 
tujuh puluh tahun yang lalu sampai sekarang, aku mendengar onng-orang 
mengatakan, Allah adalah al-Kbadliq (pencipta), selain Dia adalah makhluk 
(yang diciptakan), dan al-Qur-an adalah Kalamullah 

5. Bersumpah jujur dengan menyebut nama selain Allah lebih besar dosa- 
nya daripada bersumpah bohong dengan menyebut nama Allah. Dalilnya 
adalah: 


Pcrkataan ‘Abdullah bin Mas'ud *&: “Bersumpah bohong dengan me- 
nyebut nama Allah lebih aku sukai daripada bersumpah jujur dengan menyebut 
nama selain-Nya." 9> 

6. Akan tetapi orang yang bersumpah dengan nama Allah hendaklah jujur 
dalam sumpahnya. Dan barangsiapa yang diucapkan padanya sumpah 
dengan menyebut nama Allah hendaklah ia rela (menerimanya), dalilnya 
adalah: 


“ HR. Al-Bukhari (3836) dan Muslim (1646). 

” Shahih, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabiir (IX/ 183) dengan sanad yang shahih. 



Diri way atkan dari 'Abdullah bin ‘Umar ia berkata: “Rasul ullah jg 

mendengar seseorang bersiunpah dengan menyebui nama bapaknya. Rasulullah 
bersabda: 

jaj aUb <J ud*- jaj 1} Xui .i t ja I ^ )) 


‘Janganlah bersumpah dengan nama nenek moyangmu! Barangsiapa 
bersumpah dengan nama Allah, hendaklah ia berkata benar. Dan barang- 
siapa yang diucapkan padanya sumpah dengan menyebut nama Allah, 
hendaklah ia mcncrimanya, barangsiapa tidak mcnerimanya, maka lepas- 
lah ia dari Allah.’"* 5 

Rasulullah telah mcmberikan perumpamaan yang sangai bagus dari 
kisah Kalimatullah bescna hamba dan ruh-Nya, 'Isa bin Maryam Dalam 
scbuah hadits yang diriwayaikan oleh Abu Hurairah «<*. disebutkan bah wa 
Rasulullah ig bersabda: 

*^aj» ilj 'iS :j\i t'cj'jJ :i) JUi jw> jt> J') )) 

(( yJSj irti Ciii? .J-* J« *>» S! ill V 


“Nabi 'Isa melihat seorang ldaki scdang racncuri. Bcliau berkata kcpada- 
nyx 'Engkau telah mcncuri!’ Ia berkata: Tidak demi Allah yang tiada 
Hah yangberhak diibadahi selain Dial' Nabi Isa berkata: 'Aku beriman 
kepada Allah dan aku dustakan penglihatan mataku."' 1 ’ 

7. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fai-bul Hun (XI/533): “Ada- 
pun sumpah-sumpah dengan menyebut nama selain Allah yang disebut- 
kan dalam al-Qur-an, ada dua jawaban yang dapat diberikan: 

Pertama : Ada kata yang dihilangkan dalam kalimat sumpah tersebut, 
sumpah 'demi matahari,' takdimya adalah 'demi Rabb mata- 
hari’ demikian setenrsnya. 

Kedna : Hal itu khusus bagi Allah semata. Jika Allah ingin meng- 
agungkan salah satu makhluk-Nya, maka Dia akan bersumpah 
dengan menyebutnya. Namun hal ini tidak boleh dilakukan 
oleh selain-Nya." 


i 


8. Dalam sejumlah hadits terdapat beberapa hoi yang bertentangan dengan ] K 

itu, misalnya sabda Nabi kepada seorang Arab Badui: j jjj 


*° Hadits ihahib, diriwaratkan oleh Ibnu Majah (2 101) dengan sanad yang sluhili sebagaimana ib 

dikatakan oleh al-Bushairi. 

“ HR. Al-Bukhari (3444) dm Muslim (2368). id 



TAlUHl DAN . 




(( .'Jjl* 01 aL\j i£j» OJ oij £JJl )) 

“Demi ayahnva, berumimglah ia jika benar katanya. Demi ayahnya, 
niscaya ia masuk Jannah jika benar katanya." 6 " 

Dan jawaban beliau kepada orang yang bertanva ten tang shadaqah: 

« .a la j u( » 



"Demi ayahmu, engkau akan diberiiahu teniang hal itu."** 5 
Ada beberapa jawaban ahli ilmu berkenaan dcngan masalah ini: 
Pertama: Ada yang meragukan kcshahihan lafazh tcrsebut. Pendapat 
ini dinnkil dan Ibnu ‘Abdil Barr dan al-Qarafi scbagaimana disebutkan dalam 
Fat-bill Baari (1/108) dan (XI/533). 

Kcdiut: Ada yang mcngaiakan, tclah tcrjadi kcsalaban cdak, scharusnya 
H dcmi Allah" namun berubah mcnjadi "dcmi ayahnva”, pendapat ini dinukil 
oleh as-Suhaili dari beberapa orang gurunya. 

Kctiga: Ada yang mcngaiakan, kalimat tcrsebut biasa mercka ucapkan 
tanpa tnaksud bersumpah. Adapun larangan, ditujukan kepada orang yang 
sengaja bersumpah. Ini merupakan pendapat yang dipilih oleh al*Baihaqi dan 
disetujui oleh an-Nawawi. 

Keempat: Ada yang mengatakan, kalimat sepcni itu dalam perkataan 
mereka memiliki dua makna: 

(1) Pengagungan. 

(2) Pcnegasan. 

Larangan dalam hadits di alas khusus bagi siapa yang mcngucapkannya 
untuk tujuan pengagungan. 

Kelima: Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa dalam kalimat 
tersebut ada kata yang tersembunyi, yaitu kata Rabb, jadi sebenamya kalimat 
itu berbunyi: "Demi Rabb ayahnya..." 


Keenam: Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa perkataan itu di* 
ucapkan oleh Rasulullah sebelum turun larangan. Kemudian hukum mubahnya 
dihapus mcnjadi tcrlarang. Inilah pendapat vang dipilih oleh Jumhur Ulama. 

Ketujub: Ada pula yang mengatakan bahwa hal itu khusus bagi Syaari’ 
(Rasul-Nya), dan tidak boleh bagi ummat beliau. 


! Asal hadits ini dikeluarkan oleh al*Bukhari (46 ) dan Muslim (11), lafazh ini adalah riwayat 
Muslim (11) dan (9) dari riwayat Ismail bin Jafar. 

1 HR. Al-Bukhari (1419) dan Muslim (1032) dan (1093), dari hadits Abu Hurairah 




Bantahannya sebagai berikui: 

(1) Tanpa ragu lagi, lafazh tersebut telah diriwayatkan secara shahih. Sdain 
diriwayackan dari jalur Isma’il bin Ja'far, lafazh ini juga diriwayatkan 
dalam hadits Abu Hurairah 

(2) Pcrkiraan telah tcrjadi kesalahan cetak masih bersifat duga.ui. Masalali 
seperti ini tidak boleh ditetapkan dengan dugaan. 

(3) Jawaban kelinu dan ketujuh masih terlalu spesifik dan butuh dalil, hak 
khusus atau kekhususan tidak dapat ditetapkan dengan dugaan. 
Jawaban yang paling bisa diterima adalah jawaban keenam. Yaitu, per- 

kara tersebut tetjadi sebelum turunnya larangan. Dan kalimat tenebut juga biasa 
mereka ucapkan tanpa ada maksud tenentu. Scbagaimana disebutkan dalam 
riwayat Quuilah al-Juhaniyyah dan hadits ‘Abdullah bin Umar yang barn 
saja berlalu. Dalam riwayat itu disebutkan bahwa orang-orang Quraisy dahulu 
bersumpah dengan raenyebut nama nenek moyang mereka, maka Rasulullah jjft 
bersabda: 

(( .j&b \ '>&»» V )) 

"Janganlah bersumpah dengan menyebut noma nenek moyang kalian!" 
Adapun anggapan orang yang mclcmahkan jawaban ini dengan alasan 
adanya kemungkinan umuk menggabungkannya, maka anggapan mereka itu 
tcrtolak! Sebab, bcniuk penggabungan di atas terlalu dipaksakan. Adapun pc- 
nolakan nasakb (penghapusan hukum) dengan anggapan tidak diketahuinya 
mana hadits yang terdahulu dan mana hadits yang datang kemudian, adalah 
anggapan yang tcrtolak berdasarkan kedua riwayat di atas. 

Jadi, jelaslah bahwa hal itu terjadi sebelum turunnya larangan. Dan 
jelas pula bahwa hukum mubahnya telah dihapus. 

9. Sckarang ini banyak bermunculan fenomena bersumpah dengan seloin 
nama Allah -kita berlindung kepada Allah dari kesesatan sctelah men- 
dapat hidayah-. Bermunculanlah berbagai macam kalimat, seperti ber- 
sumpah dengan menyebut kemutiaan, kumis dan cambang atau tan ah 
ayahnya, hendaklah orang-orang yang lalai itu segcra sadar, sebab banyak 
sekali orang yang sudah tergelincir dalam masalah ini. 


5. LARANGAN MENGATAKAN “ATAS KEHENDAK ALLAH 
DAN KEHENDAKMU." 

Diriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Y aman -'S. dari Nabi beliau ber- 

sabda: 

(( itS jj it tii U X/J jSilj «0**i tli} ill tXS> \i I'J'jb •) )) 




"Janganlah mengatakan: ‘At as kehendak A llah dan kehendak Fulan,' teupi 
katakanlah: ‘Atas kehendak Allah kemudian atas kehendak Fulan/ 
Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas ia berkata: “Seorang 
lelaki datang menemui Rasul ullah lalu beliau mcngoreksi sebagian ucapan- 

nya. T <*lak? ltu mengatakan: ‘Atas kehendak Allah dan kehendakmu/ kemudian 
Rasulullah jg membantahnya: 

(( 4) 1 cU- U iSf 4) )) 

‘Apakah engkau menjadikan diriku sebagai sekutu bagi Allah! Sekali- 
kali tidak! Tetapi (ucapkanlah), hanya atas kehendak Allah semata." 65 
Diriwayatkan dari ath-Thufail bin Sakhbarah *&, saudara seibu ‘Aisyah 

melihat dal am mimpi seolah ia melewati serombongan o ran g-o rang Yahudi. 
Ia berxanya: “Siapakah kalian?” “Kami adalah o ran g-o rang Yahudi,” jawab 
tnereka. Ia berkata: “Sesungguhnya kalian adalah sebaik-baik kaum seandainya 
kalian tidak mengatakan: “Uzair putera Allah.*” Mereka mcnjawab: “Sungguh 
kalian pun sebaik-baik kaum seandainya kalian tidak mengatakan: ‘Atas kehendak 
Allah dan kehendak Muhammad.* Kemudian ia melewati serombongan orang- 
orang Nasrani. Ia benanya: “Siapakah kalian?” “Kami adalah orang-orang 
Nasrani,” jawab mereka. Ia berkata: “Sesungguhnya kalian adalah sebaik-baik 
kaum seandainya kalian tidak mengatakan: ‘Al-Masih putera Allah.'” Mereka 
menjawab: “Sungguh kalian pun sebaik-baik kaum seandainya kalian tidak 
mengatakan: ‘Atas kehendak Allah dan kehendak Muhammad.’” Pagi harinya 
aku menceritakan mimpi tersebut kepada kawan-kawanku. Kemudian aku pergi 
menemui Rasulullah dan menceritakan mimpi itu kepada beliau. “Apakah 
engkau tclah menceritakan mimpi tersebut kepada orang lain?” tanya beliau. 

w Hadits shaliih. diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi (430) dan mdalui jalumya, Abu 
Dawud men vayatkannva dalam Sunannyi (4980), an-Nasa-i dal am Amalul Yaum wal Lailab 
(985), Alunad (V/384, 394 dan 398). atb-Tluhavi dalaiu Syarab Musyk il il Aatiaar (236), Ibnu 
Abid Dun-va dalam as-Sbumi (341), al-Baihaqi dalam al-Kulna (10/216), dalam all' liquid 
(halaman 83) dan al-Asmaa' mob Shifaat (halaman 144) serta yang lainnya dari jalur 'Abdullah 
bin Yasar dari Hudzaifah. 

Sava katakan: “Sonadnya shahih. perawinya tsiqah dan dipakai oleh al-Bukhari dan Muslim 
selain ‘Abdullah bin Yasar, nanu lengkapnya ‘Abdullah bin Yasar al-Juhani al-Kufi, seorang 
perawi tsiqah. Hadits ini telah dishahihkan oleh an-Nawawi. Dalam kitab al Mubadzdrab (111/ 
190), Imam adz-Dzahabi berkata: "Sonadnya bagus/ 

“ Hadits hasan, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (783), an-Nasai dalam 
'Antal ul Yaum vial Lailah (988), Ibnu Majah (21 17), Ahtnad (1/214, 224, 283 dan 347), ath- 
Thahawi dalam Syarab MusykUU Aatsaar (2 35), al-Baihaqi (01/217), al-Khathib al-Baghdadi 
dalam Taariikb Baghdad (VIII/ 133), Abu Nu'aim dalam Hilystul Auliyaa' (IV/99) dan sc loin 
mereka dari jalur al-Ajlah dari Yazid bin al-Asham dari beliau. 

Saya katakan: “Sonadnya hasan. sebab al-Ajlah. >-ang nama lengkapnya adalah al-Ajlah bin 
‘Abdillah Abu Hajiyyah al-Kindi menipakan perawi shaduq. Perawi-perawi selainnva adalah 
perawi tsiqah. 




“ Ya!” jawabku. Lalu Rasulullah bertahmid dan memanjatkan pujian kepada 
Allah, kemudian beliau bersabda: 

iiii - jr* 'ijj ki'j )) 
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"Sesungguhnya Thufail telah bermimpi sesuatu yang telah diccritakannya 
kepada sejumlah orang di antara kamu. Dan sesungguhnya kamu telah 
mengucapkan suatu ucapan yang saat itu aku segan untuk melarangmu 
mengucapkannya. Maka janganlah kamu mcngatakan: ‘Alas kehcndak 
Allah (bn kehcndak Muhammad. " 

Diriwayatkan dari Qutailah binti Shaifi al-Juhanivyah & , ia bcrkata 
bahwa salah seorang pcndeta Yahudi datang mcncmui Rasulullah : J& dan bcr- 
kata: " Wahai Muhammad, kalian adalah sebaik-baik ummat bib saja kalian tidak 
berbuat syirik.” Rasulullah bcrkata: "Subhaanallaah, apa itu?" la bcrkata: "Kalian 
berkata dalam sumpah: ‘Demi Ka’bah!'" Rasulullah diain sejenak, lalu berkata: 
"Mcmang ada yang mcngatakan scpcni itu, maka barangsiapa bersumpah hcndak- 
bit ia mcngatakan: ‘Demi Rabbul Ka'bah.”’ Pcndcta Yahudi itu bcrkata lagi: 
“Wahai Muhammad, kalian adalah sebaik-baik ummat bib saja kalian tidak men- 
jadikan sekutu bagi Allah!” “Subhaanalbah. apa itu?” tanya Rasulullah. Ia ber- 
kata: “Kalian mcngatakan: ‘Atas kchendak Albh dan kehcndakmu!’" Rasulullah 
diam sejenak, lalu bersabda: 

u Hadits shahih, diriwayatkan oleh Imam Ahnud (V/72), dari jalur Hanuuad bin Salamali, dari 

'Abdul Malik bin 'Umair, dari Rib'i bin Hinsy, dari ath-Thufiil. 

Diri vayatkan juga oleh ad-Darimi (11/295) dari jalur Syu'bah, dari ‘Abdul Malik bin 'Umair, 
dari Rib'i bin Hi rosy, dari ath-Thufail. 

Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majab (11/21 18) dari jalur Abu ‘Awanah, dari 'Abdul Malik, 
dari Rib'i bin Hirasy, dari ath-Thufail. 

Sufyan bin 'Uyainah menyrlisihi riwayat mereka, ia mrnwayatkannya dari ‘Abdul Malik, 
dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah -S». Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2118) dan Ahmad 
(V/393-394). 

Ma'mar merivayatkan pula dari ‘Abdul Malik bin 'Umair, dari Jabir bn Samurah 4fc. Di- 
riwayatkan oleh alh-Thahawi (23 7) dan Ibnu Hibban (5725). 

Para perawi berbeda dab in ineriwayatkannva dari 'Abdul Malik bin ‘Umair, akan tetapi tiga 
orang perawi tsiqah -yakni Hammad, Syu'bah dan Abu 'Awanah- sepakat meriwavatkannya 
dari ath-Thufail, dan itulah yang shahih, mt ILuhu a’lam. 

Inilah pendapit yangdipilih oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-bul Baari (Xl/540) setdah 
menvebutkan perbedaan perawi dalam riwayat 'Abdul Malik, ia berkata: "Itulali yangdipilih 
oleh para Huffazh, mereka mengatakan bahwa Sufyan bn ‘Uyainah keliru dalam meriwayat- 
kannya dari Hudzaifah, tcalLubu a'Um." 

Saya katakan: “Dengan demikian, hadits ath-Thufail ini mempakan penguat hadits Hudzaifah 
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"Memang ada yang berkaia sepeni itu, barangsiapa mengucapkan: ' Atas 
kehendak Allah,' maka hendaklah ia mengiringinva dengan ucapan: 
‘Kemudian dengan kehcndakmu.""' 


Kandungan Bab : 

1. Haram hukumnya mengucapkan: “Alas kehendak Allah dan kehendak 

Fulan." Sebab, ucapan iiu dapat mengurangi kesempumaan lauhid dan 

dapat mengurangi mlai kcimanan. 

Al-Hafizh Ibnu Rajab iXlC berkaia dalam kitab Kalimjtul Iklilaash wa 
Tahqiiqu Ma'naaba halaman 23-25: “Uraian makna sckaligus penjelasannya 
adalah sebagai berikui: Kalimai Laa ilaaha illallaah berani pengakuan bahwa 
liada ilah yang haq baginya selain Allah. Ilah adalah yang selalu ditaaii dan tidak 
didurhakai diiringi dengan rasa lakui kepada-Nya, pengagungan dan cinta, 
rasa takui dan harap, lawakkal kepada-Nya, meminia hanya kepada-Nya, ber- 
do’a kepada-Nya, semua itu tidak boleh ditujukan kecuali kepada-Nya semata. 
Barangsiapa mengangkat makhluk sebagai sekutu bagi-Nya dalam perkara- 
perkara yang mcrupakan keistimewaan Ilahiyyah, maka akan mcrusak ke- 
ikhlasan ucapan Laa ilaaha illallaah; akan mengurangi nilai lauhidnya. Berani 
ia telah menghambakan din kepada makhluk men unit kadar kemusyrikan yang 
ada dalam hatinya. 

Semua itu mcrupakan cabang-cabang kemusyrikan. Oleh sebab itu pula 
banyak sekali perbuatan maksiai yang disebut kekufuran dan kemusyrikan. 
Khususnya maksiai yang bersumber dari keiaaian kepada selain Allah, atau 
takut kepada selain Allah, mengharap kepada selain-Nya, lawakkal kepada 
selain-Nya dan beramal karena selain-Nya. Sepeni halnya beberapa perkara 
yang disebut syirik; misalnya riya', bersumpah dengan menyebut selain Allah, 
benawakkal kepada selain Allah, bersandar kepada selain-Nya, menyamakan 
kehendak Allah dengan kehendak makhluk; misalnya mengatakan: 'Alas ke- 
hendak Allah dan kehendak Fulan.’ Demikian pula ucapan: ‘Bagiku hanyalah 
Allah dan dirimu.’ 

Demikian pula beberapa hal yang mcrusak tauhid dan merusak pengesaan 
Allah dalam hal memberi manfaat dan mudharai, coniohnya thiyarah (ramalan 
nasib/anggapan sial karena melihat burung, binatang lain alau apa saja. -n"'), 
mqyah yang terlarang, mcndaiangi dukun dan membenarkan ucapannya. 

Demikian pula mengikuti hawa nafsu dalam mengerjakan perkara yang 
dilarang Allah. Semua itu dapat menodai kesempumaan tauhid." 


Kami telah menyebutkan takhrii hadits ini pda bab sebdumnya. 


K arena itulah, syari'at acapkali menvcbut kufur dan syirik atas kc- 
banyakan perbuatan dosa yang dipicu hawa nafsu. Misalnya membunuh scorang 
Muslim, menggauli wanita haidh atau menyetubuhi waniia dan duburnya, rae- 
minum khamr bemlang kali sampai empai kali. Meskipun semua itu tidaklah 
mengeluarkannya dari dienul Islam. Oleh karena iiu, ulama Salaf berkata: "Per- 
buaian tersebut adalah kufrun duuna kufrin (kufur ashghar) aiau syirkun duuna 
syirkin (syirik ashghar)." 

2. Setup Muslim seharusnya menghindari ucapan-ucapan yang mengandung 

syirik. 

Ibnul Qayyim al-Jauzivvah berkata dalam kitab Zaadul Mj'aad (1 1/353- 
354): “Termasuk perkara syirik yang dilarang adalah perkataan sebagian orang 
yang tidak menjauhi kata-kata yang beimuatan syirik, misalnya perkataan: ‘Atas 
pertolongan Allah dan penolonganmu, dengan perlindungan Allah dan per- 
lindunganrau, tiada bagiku kecuali Allah dan dirimu, aku tawakkal kepada 
Allah dan kepadamu, ini adalah pemberian Allah dan pemberianmu, Allah 
adalah pclindungku di langit dan engkau adalah pelindungku di bumi, demi 
Allah dan demi hidupmu,' dan perkataan -perkataan sejenisnya yang mcnempat- 
kan makhluk sebagai tandingan bagi Allah. Perkataan-perkataan tersebut lebih 
dilarang dan lebih keji daripada perkataan: 'Atas kchcndak Allah dan kchcndak- 

Adapun bila ia mengatakan: "Atas pertolongan Allah kemudian atas 
penolonganmu, atas kehendak Allah kemudian atas kehendakmu," maka tidak- 
lah mengapa. Sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang kisah tiga orang 
Bani Israil: "Tidak ada penolong bagiku pada hari ini kecuali Allah, kemudian 
engkau." 

Dan sebagaimana disebutkan dalam hadits terdahulu tentang bolehnya 
ucapan: "Atas kehendak Allah, kemudian atas kehendak Fulan." 

Guru kami, Syaikh al-Albani berkata dalam Silsilab al-Abaadits asb- 
Shjbiihtb (1/266-267): "Dalam sejumlah hadits disebutkan bahwa ucapan: ‘Atas 
kehendak Allah dan kehendakmu' dalam pandangan syariat termasuk syirik. 
Yakni termasuk syirik lafzhL Sebab, mengesankan penyamaan kehendak hamba 
dengan kehendak Rabb Ta’ala, karena perkataan tersebut menyertakan dua 
kehendak tersebut (menseja)arkan. Contoli lainnya adalah perkataan sebagian 
orang awam yang mengaku berilmu: “Bagiku hanyalah Allah dan dirimu, kami 
bertawakkal kepada Allah dan kepada engkau." Contoh lainnya perkataan 
sejumlah penceramah: "Dengan nama Allah dan nama tanah air, dengan nama 
Allah dan nama bangsa,” dan kalimat-kalimat bermuatan syirik sejenisnya 
yang wajib dijauhi dan benaubat darinya, demi menjaga ctika terhadap Allah 
Tabaaraka wa Ta’alu. 



Adab yang mulia ini banyak dilalaikan oleh kebanyakan orang-orang 
awam dan tidak scdikit dan kalangan terpelajar yang membolehkan perkataan- 
perkataan bermuatan syirik scpcni ini. Scpeni seruan mereka kepada sclain 
Allah pada saat kesulitan, mcnvebut-nyebut orang-orang shalih yang sudah 
mati, bcrsumpah dcngan menycbut nama mcrcka bukan dcngan menycbui 
nama Allah, bersumpah dengan menycbui nama mercka dal am meminta kepada 
Allah dan lain sebagainya. 

Jika seorang alim teniang Kiiabullah dan Sunnah Rasul-Nya mengingkari 
pcrkataan iiu, mereka bukan membamu mengingkari kemunkaran, namun 
justru mengingkari pen gin gka ran itu. Kata mereka: “Orang-orang yang menyeru 
sclain Allah itu niatnya baik. Sedangkan amalan itu bergantung kepada niauiya." 

Apakah mereka tidak tahu atau pura-pura tidak tahu -demi merauaskan 
orang awam- bahwa niat yang baik itu -kalaulah niat mereka benar-benar baik- 
tidaklah menjadikan amal yang buruk menjadi baik! Makna hadits tersebut 
adalah, Amal yang slulili bcrgantung kepada niat yang iklilas. 

Jadi, maksudnya bukanlah amal-amal yang bcrxcntangan dengan syari’at 
menjadi amal yang baik dan disyari'atkan karcna niatnya baik. Tidak ada yang 
raengatakan scpeni itu kecuali orang jahil atau punya raaksud jahat. Coba 
perhatikan orang yang shalat mcnghadap kubur, bukankah itu merupakan 
pc-rbuatan munkar? Perbuacan yang menyelisihi hadits-hadits dan atsar-atsar 
yang melarang shalat menghadap kubur. Lalu, adakah orang yang warns akalnya 
mengatakan: “Orang yang shalat menghadap kubur -setelah mengetaliui larangan 
syari’at terhadap pcrbuatan tersebut* niatnya baik dan amalnya disyari'atkan? 
Tidak, sekali-kali tidak!” 

Dcmikian pula orang-orang yang beristighatsah kepada selain Allah, 
mereka melupakan Allah di saat -saat mereka sebenamya sangat membutuhkan 
pcnolongan dan bantuan-Nya. Tidak bisa dikatakan niat mcrcka baik, apalagi 
dikatakan amal mereka itu shalih. Sementara mereka sendiri terus memper- 
tahankan perbuatan munkar tersebut dan mereka mengetahuinya. 


3. Hikmah pelarangan itu adalah perkataan: 'Atas kehendak Allah dan 
kehendakmu' merupakan bentuk penyamaan antara kehendak Allah 
dan kehendak raakhluk. K arena huruf athaf wa (dan) fungsinya untuk 
menggabungkan dua kata atau kalimat secara mutlak dan musyarakah 
(kebersamaan) dal am hukum. 

Ada sebuah hadits yang mendukung hal ini, diriwayatkan dari 'Adi bin 
Hatim, bahwa seorang lelaki berkhutbah di hadapan Rasulullah ?rr» dan berkata: 
“Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka ia telah mendapat petunjuk. 
Dan barangsiapa mendurhakai keduanya, maka ia telah tersesat.” Rasulullah 
bersabda: 


(( *' y®s VS : ifi V^ 1 )) 

"Engkaulah sejelek-jelek khathib! Katakanlah: ‘Barangsiapa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya.”** 

Penggabungan seperti ini berani penyamaan. 


Yang dibenarkan adalah menyenakan kehendak makhluk dengan ke- 
hendak Rabb Ta’ala dengan menggunakan huruf athaf tsnmma (kemudian) 
yang bermakna adanya urutan dengan selang waktu. Itulah cara yang benar, 
karena sudah barang teniu kehendak Allah mendahului kehendak makhluk. 
Kehendak makhluk merupakan akibac dari kehendak Allah. Tidak akan ada 
yang lerjadi kecuali atas kehendak Allah semata. Apa saja yang dikehendaki- 
Nya pasti lerjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan ler- 
jadi, berdasarkan firman Allah &: 

ii \ jl iS 

"Dan kamu tidak mampu (menempub plan itnj, kecuali bila dikehendaki 

Allah . * (QS. Al-Insaan (76): 30). 

Dan firman-Nya: 


“Dan kamu tidak dapat mengbendaki (menempub jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Rabb semata alam. “ (QS. At-Takwiir (8 1): 29). 
Rasulullah jg telah membawakan sebuah penunpamaan yang sangat 
indah dalam sebuah hadits yang panjang temang kisah seorang aqra abraslt 
dan a'maa yang diuji oleh Allah 3t. Allah meridhai si buia dan memuikai kedua 
rekannya karena mcrcka mclalaikan muraqabah dan tidak mensyukuri nikmat 
Allah atas mcrcka. 

Abu Hurairah J* mcriwayatkan, bahwa ia mendengar Rasulullah jg 
bersabda: 

'j' & 'Ja V*'S ‘t J'S ‘•S * 1 : tMj-*! if* if* *! )) 

J— ^ i)'J : jli fillll Li- 1 jefeh Caul 

\-—r tly 'Jaib ,’tac. LJsii os._ki Jlj ^ijjj aj ‘J-i- jiarj 

',M : jvi ji- Jfli :Jli Tidi L_^i JUi : jlS .&J- tiarj 

“ HR. Muslim (870). 
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“Bahwasanva ada tiga orang lelaki dan kalangan Bani lsrail, scorang di- 
tiinpa penvakii belong, seorang lagi botak karena pen vakil pada kepalanva 
dan seorang lagi buta. Maka Allah berkehendak untuk menguji ketiga- 
nya dengan mengums kepada mert-ka salu Malaikai. Malaikat tersebui 
mendaiangi orang yang beipenyakit belong (bule) dan benanya kepada- 
nya: ‘Apa yang paling engkau sukai?’ Orang itu menjawab: ‘Wama yang 
clok serta kulii yang baik dan sembuh dari penyakit koior yang me- 


nycbabkan manusia mcmandang jijik kepadaku (yakni pcnyakit belong).' 
Maka Malaikat tersebut mengusap tubuhnya lalu hilanglah penyakitnya 
dan vama kulimva berubah elok. Malaikat benanya lap: ‘Harta apakah 
yang paling engkau sukai?’ Dia menjawab: ‘Unta atau lembu!' -perawi 
ragu, apakah orang berpenyakit kusta atau orang yang botak yang men- 
jawab unta, namun yang jelas salah seorang dari mereka menjawab 
lembu-. Maka dia diberi unta bunting. Orang itu mendo’akan semoga 
Allah memberkati perbuatannya itu. Kemudian Malaikat tersebut datang 
menemui orang yang botak karena penvakit pada kepalanya, lalu ber- 
tanya: ‘Apa yang paling engkau sukai?* Dia menjawab: ‘Rambut yang elok 
dan sembuh dari penvakit yang menyebabkan manusia me nun dang jijik 
kepadaku.’ Malaikat mengusap kepalanya, lalu hilanglah penyakitnya 
dan ia diberikan rambut yang elok. Malaikat bertanya lagi: ‘Harta apakah 
yang paling engkau sukai?* Dia menjawab: ‘Lembu!’ Maka dia diberikan 
seekor lembu yang sedang bunting. Dia mendo’akan semoga All all mem- 
berkati perbuatannya itu. Kemudian Malaikat tersebut datang menemui 
seorang yang buta, lalu bertanya: ‘Apa yang paling engkau sukai?' Dia 
menjawab: ‘Aku ingin Allah mengembalikan penglihatanku, semoga 
aku dapat melihat manusia.' Malaikat mengusap raatanya, maka Allah 
mengembalikan penglihatannya. Malaikat itu benanya lagi: ‘Harta apa- 
kah yang amat engkau sukai?' Dia menjawab: ‘Kambing biri-biri!’ Maka 
dia diberikan seekor biri-biri yang hampir mclahirkan anak. Tak be rap a 
kemudian kedua-duanya (lelaki berpenyakit belang dan yang botak) 
mengurus kclahiran unta dan lembu mereka, begitu juga halnya dengan 
lelaki buta, kambing biri-birinya telah mclahirkan anak. Bcbcrapa masa 
setelah itu, lelaki yang berpenyakit belong telah memiliki satu lembah 
yang dipenuhi dengan unta, lelaki yang botak karena pcnyakit pada 
kepalanya telah memiliki satu lembah yang dipenuhi dengan lembu dan 
bagi lelaki yang buta telah memiliki satu lembah yang dipenuhi dengan 
kambing biri-biri. Kemudian Malaikat tersebut mendatangi lelaki yang 
berpenyakit kusta dalatn wujud lelaki yang berpenyakit kusta dan dia 
mengadu kepada lelaki tercebut: ‘Aku seorang lelaki miskin yang telah 
kchabisan bekal pcrjalanan. Tidak ada tempatku mengadu pada hari ini 
selain kepada Allah, kemudian kepadamu. Demi Allah yang telah mem- 
berikan kepadamu waraa serta kulit yang baik dan juga harta, aku mohon 
engkau sudi memberiku seekor unta yang dapat membantuku mcncrus- 
kan pcrjalanan.’ Maka lelaki itu menjawab: ‘Aku tidak bisa memberimu 
karena hak-hak yang hams aku penuhi sangat ban)-ak.' Malaikat berkata 
kepada lelaki itu: *Rasanya aku peraah mengenalimu. Bukankah engkau 
yang dahulunya berpenyakit belang dan manusia memandang jijik kepada- 
mu?’ Bukankah engkau dahulu seorang yang fakir, lalu Allah mengarunia- 
kan harta kepadamu?’ Lelaki itu menjawab: 'Aku memperoleh harta 
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ini dari warisan orang tuaku.’ Malaikai iiu berkata: ‘Sckiranya kamu 
berdusta, Allah akan mengembalikan keadaanmu seperti dahulu kala.’ 
Kemudian Malaikac tersebut mendatangi pula orang yang botak dal am 
wujud lelaki yang botak dan benanya kepadanya scpeni dia benanya 
kepada lelaki berpenyakit kusta, dan jawabannya pun sama sepeiti jawa- 
ban lelaki berpenyakit kusta tadi. Maka Malaikai berkaia: 'Sckiranya 
kamu bcrdusia, niscaya Allah mengembalikan keadaanmu sepeni sedia 
kala.’ Kemudian Malaikai iiu pun mendatangi lelaki yangbuta dalam 
wujud seorang yang but a, lalu mengadu: 'Aku seorang lelaki pengembara 
ibnus sabil yang miskin. Aku telah kehabisan bekal pcrjalanan. Tidak 
ada tempatku mengadu pada hari ini selain kepada Allah, kemudian 
kepadamu. Demi Allah yang telah mengembalikan penglihatanmu, aku 
meminta kepadamu scckor kambing biri-biri yang dapat membantuku 
meneruskan pcrjalanan.’ Lelaki itu berkata: 'Aku sebelum ini adalah 
seorang yang buta, Allah telah mengembalikan penglihatanku. Aku 
dahulu miskin, lalu Allah memberiku kecukupan. Oleh karena itu 
ambillah apa yang engkau mau. Demi Allah, aku tidak akan mengungkit 
kembali pemberianku yang telah engkau ambil karena Allah.’ Malaikat 
berkata: 'Jagalah hanamu! Sesungguhnya kamu semua telah diuji oleh 
Allah. Allah telah meridhaimu dan murka kepada dua orang temanmu 
itu."** 

Imam al-Bukhari berxlalil dengan sabda Rasul ullah “Tidak ada tempat- 
ku mengadu pada hari ini selain kepada Allah kemudian kepadamu,” untuk 
scbuah bab dalam kitab al-Aimaan van Nudzimr dalam Sbabibnyi, yakni bab 
"Tidak bolch mengatakan: 'Atas kehendak Allah dan kehendakmu.' Dan boleh 
mengatakan: ‘Tiada pcnolong bagiku kccuali Allah kemudian diriinu?'" 

Kemudian beliau membawakan hadits ini secara ringkas berkenaan 
dengan sabda Nabi jfi; di atas. 

4. Hadits-hadits yang tercantum dalam bab di atas tidaklah bertentangan 
dengan firman Allah 3C: 



"Dan mercka tidak meneda (Allah dan Rasul-Nya), kccuali karena Allalj 
dan Rasul-Nya tdah mclimpahkan karunia-Nya kepada mercka. ” (QS. At- 
Taubah (9): 74). 


1 HR. Al-Buktiari (3<64) dan Muslim (2964). 



Dan firman Allah 


riillo ciL— *1 5 — llo C -«. M>]j Alio nil |»jw 1 SjAJ J^u 


" Dan ( ingatlab ), ketika karnti berkau kepada orang yang Altai} telab me- 
limpabkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) teLd> memberi nikmat ke- 
padanya: TabanlaJ) term isierimu. tm (QS. Al-Ahzaab (33): 37). 


Juga fimun-Nya: 




"Benynkurlab kepada-Ku djn kcpada dna orang ibu bapakmn. “ (QS. 
Luqman (31): 14). 


Dalam ayat pertama, Allah menjdaskan bahwa Dia tclali melimpah- 
kan kanmia kepada mcreka. dan Rasulullah >K juga tdah mditnpahkan karunia 
kcpada mcreka. Karunia itu pada hakikamva bcrasal dari Allah, iiulah kctetapan- 
Nya. Dan juga pada hakikatnya dari Rasulullah, karcna mdalui bdiaulah karunia 
itu dilimpahkan. 


Dalam ayai kedua, Allah menjdaskan bahwa Dia telah mengaruniai 
nikmat kcpada Zaid, yaitu Islam. Dan Rasulullah juga tdah mengaruniainya 
nikmat, yaitu pcmbcbasan dari perbudakan. 


Dalam ayat kctiga. Allah menjdaskan wajibnya bersyukur kcpada-Nya 
yang tdah mcnciptakanmu dan bersyukur kcpada kedua orang tua karcna 
keduanya mcrupakan sebab kehadiranmu di dunia. 

Semua itu tentu tidak termasuk kchendak. Kdiendak itu hanyalah milik 
Allah semata. Kchendak makhluk hanyalah terjadi sctclah kchendak Allah, 
tidak akan mcndahului dan tidak akan menyertainya. Coba perharikan dengan 
benar masalah ini. 


5. Hadits-hadits pada bab ini mcrupakan hujjah yang sangat kuat terhadap 
kcbathilan 'aqidah kaum Jabariyyah yang mcnafikan kchendak hamba 
dan mengklaim bahwa hamba tidak punya pilihan apa-apa, dirinya 
ibarat bulu yang sclalu mengikirt ke mana angin berhembus. Perincian 
masalah ini dapat pcmbaca temui dalam buku*buku 'aqidah. 



6. LARANGAN MEMAKI A D-D AH R (MASA). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Rasulullah bahwa beliau 
bersabda: 

\j jlfii W i jiiJi ~Cjr b Jji ifiT jjl :3l> 41 Jti » 
« .uffai cii iivi »y&) Oj £_&' ^ ^ 

“Allah So berfinnan: Ibnu Adam telah menyakiti-Ku! 7 “ Mereka berkata: 
‘Duhai sialnya masa!’ 71 Janganlah mengatakan: ‘Duhai sialnya masa,’ 
scbab Aku-lah Pendpta masa, Aku-lah yang mcmbolak-bali kk a n siang 
dan malam. Sekiranya Aku berkehendak, niscava Aku akan meng- 
genggam keduanya (yakni men ah an siang dan malam) !'" 7: 

Dal am riwayat lain discbutkan: “Merck a mcmaki masa." 

Diriwayatkan dari jalur lain dengan lafazh: 

V&’fj UiiS-f J ^idlij ft# tii :jli 3k 0^ >ili IjJii v )) 
(( -aJjUl* ^ djliJv 

"Janganlah kalian mcmaki masa, karena Aku-lah Pendpta masa. Siang 
dan malam adalah milik-Ku dan Aku-lah yang mcmbolak-balikkan ke- 
duanya. Dan Aku-lah yang mengangkat dan menurunkan raja-raja.’” 
Dari jalur lain, hadits ini diriwayatkan dengan lafazh: 

(( .yoll ji ill Jli .yiJjl IjLj i )) 

"Janganlah kalian mencad masa, karena Allah-lah yang mendptakan 


70 Yakni, ia mengucapkan perkataan yang menyakiti-Ku, ia menubatkan kepada-Ku hal yang 
tidak layak bagiku. Dan karena cacian itu lidak akan sarnpai krpada Allah, nuka akan kcmbali 
kepada kalian menjadi kemurkaan, ms IIojJju alum. 

71 Yaitu men gut uk masa dengan keiialan. Kata a O> > dibaca nashab sebagai nudbab (sc ruan yang 
berisi pen yc sal an dan krsialan). Srolah-olah, pupuslah masa karena musibah yang menimpanya. 
Lalu ia berseru dengan penuh penyesalan dan rasa kesialan. Kalimat ini diucapkan sebagai 
ungkapan kekesalan terhadap perkara yang dibenci. 

72 HR. Al -Bukhari (4826, 7491) dan Muslim (2246)(3) dan selainnya dari jalur az*Zuhri, dari 
Ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah * 

73 Hadits shahih, dikeluarkan oleh Ahmad (11/496) dan sdainnya dari jalur Hisyam bin Sa’ad, 
dari Zaid bin Aslam, dari Dzakwan, dari Abu Hurairah 

Saya katakan: “Sanadnya shahih, sebagaimana dikatalun oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dal am 
Fat but Baari (XI/565)." 

7 ‘ HR. Muslim (2246) dari jalur Hisyam bin Hassan dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah *$*. 



Dari jalur lainnya, hadits ini diriwayatkan dengan lafazh: 

<( lifj irfj l&yolj :Sji] fi' d>l Jli )) 

"Allah 3s» berfirman: ‘Anak Adam mencela-Ku, ia berkata: ’Dubai sialnya 
masa!’ Padahal Aku-lah Pencipia masa, Aku-lah Pencipta masa." 75 
Masih banyak jalur lainnya, dari Abu Hurairah ‘A. 


Kandungan Bab : 

1. Memaki masa tidak terlepas dari dua hal; syirik atau mencaci Allah. 

Imam Ibnul Qayyim al-Jauziyyah riSt berkata dalam kitab Zaadul 
Ma’aad (11/354-355): "Teringkum di dalamnya liga kemsakan: 

Pertama , memaki sesuatu yang tidak layak dimaki. Scbab, masa itu 
adalah makhluk ciptaan Allah yang selalu menuruti perintah-Nya, bcrjalan 
menurut kehendak-Nya. Sebenamya, pencaci masa itulah yang lebih berhak 
dicaci dan dimaki. 

Kedua, memaki masa termasuk perbuatan syirik. Sebab ia memaki masa 
karena anggapannya bahwa masa dapat memberi manfaat dan mudharat. Di 
samping anggapan bahwa masa itu zhalim, karena telah mcrugikan orang yang 
tidak pantas dirugikan, memberi orang yang tidak pantas diberi, mengangkat 
derajat orang yang tidak pantas diangkat derajatnya, mcnahan orang yang tidak 
pantas ditahan haknya. Jadi menurut para pcncela itu, masa adalah sesuatu yang 
paling zhalim. Banyak ditemui sya’ir-sya’ir orang-orang zhalim yang berisi caci 
maki terhadap masa. Dan kebanyakan orang-orang jahil secara terang-terangan 
mencaci maki dan menjelek-jelekkan masa. 

Ketiga , cacian itu mercka lontarkan terhadap siapa yang telah menetap- 
kan ketentuan tersebut, sekiranya ketentuan itu mengikuti hawa nafsu mereka, 
niscaya hancurlah langit dan bumi. Jika sesuai dengan hawa nafsu, mcrcka pun 
memuji masa dan menyanjungnya. Padahal hakikatnya, Allah yang mendptakan 
masa itulah yang memberi dan menahan, yang mengangkat dan menurunkan, 
yang memuliakan dan menghinakan, masa sama sekali tidak punya kuasa atas 
hal tersebut. Jadi, memaki masa sama halnya dengan mencaci Allah. Oleh karena 
itu, (dia) dianggap telah menyakiti Allah ■}£. Dalam kitab nsb Sbabibain, dari 
hadits Abu Hurairah ■&, dari Rasulullah Ss bchau bersabda: 

(( lii) jiiJl L la fit : Jlij dill Jli )) 


''Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Snnrub (598), dari jalur al-’Alaa’, dari 
ayahnya. Sava katakan: "Sanadnva hasan." 





“Allah Ta'ala berfirman: ‘Anok Adam telah menyakiti-Ku, ia memaki 
masa, padahal Aku-lah (yang menciptakan) masa.’" 

Memaki masa lidak terlepas dan dua hal; Mencela Allah atau menyekutu- 
kan-Nya. Sebab, jika ia berkeyakinan bahwa masa juga menentukan di samp in g 
Allah, maka ia jatuh (ke dalam) musyrik. Jika ia berkeyakinan bahwa hanya 
Allah sajalah yang menentukannya, lalu ia mencela kctcntuan itu, bcrarti ia 
telah mcncaci Allah. 

2. Bathilnya anggapan kaum Jahiliyyah yang menvandarkan musibah yang 
menimpa mereka kepada masa. Karena sesungguhnya Allah sematalah 
yang menentukannya. 

Al-Baghawi berkata dalam Syarbus Sunnab (XII/357): “Sabda Nabi 
‘Janganlah anak Adam itu mengatakan, ‘Dubai sialnya masa!"* Maksudnya, 
orang-orang Arab dahulu biasa memaki masa saat musibah menimpa mereka. 
Mereka mengatakan: ‘Mereka tertimpa malapetaka zaman!' atau: ‘Zaman telah 
melumat mereka.' Allah telah menyebutkan tentang mereka dalam Kitab-Nya: 

Ly L-iyj lajJI LslX *y] l* 

$ ' ^ 

'Dan mereka berkata: 'Kebidnpan ini tidak lain banyalab kebidnpan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan 
kita selain masa. " (QS. Al-Jaatsiyah (45): 24). 

Jika mereka mengkambinghitamkan masa atas seluruh musibah yang 
menimpa mereka, berarti mereka telah mencela penciptanya. Makian mereka 
itu sebenamya teriuju kepada Allah. Karena pada hakikatnya, Allah-lah yang 
menciptakan perkara-perkara yang mereka s an dark an kepada masa. Maka dari 
itu mereka dilarang memaki masa." 

Al-Hafizh al-Mundziri berkata dalam kitab at-Targhiib t vat Tarljiib (III/ 
482): “Makna hadits ini ialah, dahulu orang-orang Arab, jika tertimpa musibah 
atau perkara yang dibenci, mereka memaki masa dengan keyakinan bahwa 
penentu musibah yang menimpa mereka itu adalah masa. Sebagaimana halnya 
orang-orang Arab dahulu meminta hujan kepada bintang-bintang. Kata mereka: 
'Kami diberi hujan karena bint an g ini,' dengan keyakinan bahwa penentu hujan 
turun itu adalah bintang tersebut. Maka, hal itu sama halnya dengan mengutuk 
Penciptanya, dan hanya Allah sajalah yang menciptakan dan melakukan segala 
sesuatu. Karena itulali Rasulullah melarangnya." 



3. Ad-Dahr (masa) tidak tcrmasuk nama di anxara nama-nama Allah dan 

tidak juga sifai di amara sifat-sifai-Nva. 

Al-Hafizh lbnu Hajar menukil dalam kiiab Fat bn I Baari (X/566), 
dari al-Qadhi 'Iyadh: “Sebagian orang yang bukan ahli tahqiq mcngira bahwa 
ad-Dabr (masa) lermasuk salah satu nama Allah. Itu jelas sebuah kesalahan, 
sebab masa adalah waktu perjalanan dunia. Sebagian orang mendefinisikan masa 
sebagai waktu bagi seluruh kctcntuan Allah di dunia atau ketentuan-Nya atas 
setiap manusia sebelura mereka mati. Sebagian kaum Dtbriyyjb dan Mu 'athtbilah 
berpegang kepada zhahir hadits ini. Mereka mengangkatnya sebagai hujjah 
tcrhadap orang-orang jahil. Menu rut mereka, masa adalah pergerakan falak dan 
usia alam semesta. Mcnurut mereka, tidak ada pencipta sclain itu. Cukuplah se- 
bagai bantahannya, sabda Nabi dalam hadits tersebut: ‘Aku-lah Pencipta masa, 
Aku-lah yang membolak-balik siang dan malam.’ Mustahil ada sesuatu yang 
raembolak-balik dirinya sendiri!? Mahatinggi Allah dari apa yang mereka ucap- 
kan!" 

4. Yang benar, kata *ad-Dahr' dalam kalinut ”kl’i I w dibaca rafa\ Namun, 

Muhammad bin Dawud menyelisihinya. 

Imam al-Baghawi iX£ berkata dalam kitab Syarhus Sun ruth (XII/358): 
"lbnu Dawud mengingkari riwayat ahli hadits yang berbunyi M ^kxH IT, ia ber- 
kata: ‘Sekiranya hadits itu sepeni yangdiriwayatkan oleh ahli hadits, berani 
ad-dabr termasuk salah satu nama Allah.' Ia sendiri mcmbacanya: 

"j+hj Ctj*. mcnurut nya kata ad-dabr dibaca nashab sebagai zbaraf 

(keterangan waktu), artinya: “Aku-lah yang membentangkan masa dan zanian, 
Aku-lah yang membolak-balikkan siang dan malam.” 

Bacaan pcnamalah (yakni dengan mera/alcan kata ad-dabr) yang sesuai 
dengan riwayat-riwayat hadits ini dan maknanya. Adapun takwil lbnu Dawud 
di atas kurang tepat, karena dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh: 

« ■> ijl > i' ty » 

"Sesungguhnya Allah itulah (Pencipta) masa!" 

Al-Mundziri berkata dalam kitab at-Targbiib wat Tarbiib (III/ 482-483): 
“lbnu Dawud mengingkari riwayat ahli hadits dengan lafazh, "’io* w}*, ia ber- 
kata: 'Jika demikian, berani ad-dabr termasuk salah satu nama Allah.’ Ia mem- 
bacanya dengan mcftasbjbk&n kata ad-dabr, katanya: ui}", la 

mcmbaca nasbab sebagai zbaraf artinya; 'Aku-lah yang membentangkan masa 
dan zaman, Aku-lah yang membolak-balikkan siang dan malam. 

Sejumlah ulama lainnya membenarkan bacaan dengan mervr/tkan kata 
ad-dabr, mereka membacanya, j* ^ j>“. Dalam masalah ini, lbnu Dawud 
tclah mcnyclisihi Jumhur Ulama yang mcrjfj kan kata ad-daJjr. xvallaaiju a'lam. 



Al-Hafizh Ibnu Hajar mcnukil dalam kitab Fal-hul Baari (X/575), pcr- 
kataan Ibnul Jauzi sebagai bcrikut: “Bacaan yang paling tepat adalab dengan 
merj/a kan kata ad-dahr, hal itu dapat dili h at daii beberapa sisi: 

Pertama, begitulah yang tercantum dalam liwayat-riwayat ahli hadiis. 

Kedua, kalaulah dibaca nasbjb, maka takdir kalimatnya menjadi: 'Aku- 
lah yang membolak-balikkan masa.' Tidak ada penyebutan alasan pelarangan 
mcmaki masa. Sebab, Allah sematalah yang mendaiangkan kebaikan dan ke- 
burukan silih berganti. Berani hadiis itu bukanlah larangan mcmaki masa. 

Ketiga, riwayat(lah) yang menyebutkan '^»a> it 4»"." 


7. LARANGAN BF.RFIKIR TENTANG DZAT ALLAH. 


^3 '—Q Vt l}j% 

“Sesunggubnya dalam pcnciptaan langit dan bumi, dan silih bcrgantinya 
malum dan sung terdapat tanda tanda bags orang-orang yang bcrakal, 
f yaitii ) orang-orang yang mcngingat Allah sambil berdiri atau diidsik atasi 
dalam kcadaan bcrbaring dan mereka mcmikirkan tentang pcnciptaan 
langit dan bumi (scraya bcrkata ): *X i Rabb kami, tiadalab Engkau men- 
ciptakan ini dengan sia-sia Mabasuci Engkau, maka pcHJjaralal ') kami dari 
siksa Neraka. *“ (Q5. Ali Imran (3): 191). 

Allah berfirman: 

Calaj'l ,_ykj 'j JS 

^ -/jo* 


TAUIDDDANI 







“ Katakanlah , Perhatikanlab apa yang ada di Izrtgit dan di burnt Tidak- 
lah bermanfaat unda kekuasaan Allah dart para Rasul yang memberi pe- 
ringatan bagi orang orang yang tidak bcriman. (QS. Yunus (10): 101). 
Allah berfirman: 

1^* dll' j l* U jufjJlj* LiU- \j>j 

$ l 

" Dan Kami tidjk mmcipukan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanyj tanpa hikmah. Yang demikian itu adalab anggapan orangorang 
kafir, maka celakalab orang-orang kafir itu karcna mcrcka akan masuk 
Neraka. " (QS. Shaad (38): 27). 

Rasulullah jj* juga benabda: 

(( -3k «' J fjjlM Vj in tV' J t$Jt » 

“BcrfikirUh tcnung niknut-oiknut Allah, da n jangan sckali-kali cngkau 
berfikir tcntang Drat Allah.* ‘ 

Diriwayatkan dari Fudhalah bin ‘Ubaid ■*, dan Rasulullah 3g, beliau 

benabda: 

ol«) ,i — iUj jaic-j .itU*Ji 3jli Jjtj jLi *1 i ttU » 

.Call i_fu kalis’ ai ui-jj lilt -alt aiyhj ,oui jji j jt jl iilj 

i.iij ill £jl$ Jrj ^ *— ftUj 

j* J» 'ill jll ^ iu Ji-Jj .ijd’l i jlj!) nh^SJl i»lij 

(( -f" 

"Tiga jcnis orang yang tidak periu cngkau tanyakan lagi nasibnya; Orang 
yang memisahkan diri dari jama ’ah, ia mendurhakai imam dan mati 
dalam keadaan durhaka. Budak wanita atau pria yang melarikan diri 
dari tuannya, lalu mati. Dan scorang wanita yang ditinggal oleh suami* 
nya dcngan mcmberinya pcrbekalan yang cukup, lalu sepeninggal suami* 
nya ia bersolek (untuk lelaki lain).” Tiga jenis orang yang tidak periu 


'Hasan, dcngan dukungan riwayat-riwayat bin scbagaimana tclah dijdaskan oleh gum kami. 
Syaikh al-Albani dalam SilsUab al-Abaadiits asb-Sbabiibab (1788). 


engkau tanyakan lagi nasibnya; Orang yang mcrampas selendang Allah, 
sesungguhnya selendang Allah adalah kesombongan-Nya, saning-Nya 
adalah kemuliaan. Orang yang ragu teniang Allah. Dan orang yang bcr- 
puius asa terhadap rahmai Allah.' 

Diriwayatkan dan ‘Aisyah sjr bahwa Rasulullah sg bcrsabda: 

jla 1 jii : JyJ .A> : JyLi 'iiliia 1 ji : Ol h".- ll ajtf i>) )) 

L-»jJ dlii J\) ij 1’ijj nib cJiiT iijilil iUj Jj-j 1 !?ni' 

«•«* 

"Sesungguhnya syaiian mendaiangi salah seorang dari kamu, lalu me- 
ngatakan: 'Siapakah yang telah mencipiakanmu?' 'Allah!' jawabnya. 
Lalu syaitan bertanya lagi: ‘Lalu siapakah yang mendptakan Allah?’ Jika 
kalian mengludapi hal sepeni ini, maka hendaklah ia mengucapkan: 
'Aku beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya.' Sesungguhnya, ucapan 
itu dapat menghilangkan waswas syaitan itu." 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah <&, dari Rasulullah jg, bcliau betsabda: 

j* : JjJi J* f ■ & jk j* Pis’ j** 1 j* : Jj# Olk-lJl )) 

(( .i2Jj Ab .iiij T£ifj 

"Sesungguhnya syaitan mendatangi salah seorang dari karau, lalu her- 
kata: ‘Siapakah yang telah menciptakan ini? Siapakah yang telah men- 
ciptakan itu?’ Hingga syaitan berkata kepadanya: ‘Siapakah yang men- 
ciptakan Rabb-mu?’ Jika sudah sampai demikian, maka hendaklah ia ber- 
lindung kepada Allah dengan mengucapkan isti'adzah dan berhenti." 79 

71 Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adalml Mufrad (590), Ahmad (IV/19), 
Ibnu Hibban (4559), Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnab (89) dan al-Bauar (84, lihat Kasyful 
Asutar), dari jalur Abu Hani, dari Abu 'Ali ‘Amr bin Malik al-Janabi, dari Fudlialah secara 
marfu‘. 

Saya katakan: “Sanadnya shahih 

n Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (VI/258), dengan sanad hasan. Sebab adh-Dliahhak 
bin ‘Utsman al-Asadi adalah perawi shaduq, akan tetapi riwayatnya ini disertai oleh Marwan 
bin Mu'awiyah yang dikeluarkan oleh Ibnu Hibban (41. lihat .\Uwaand), atsTsauri dan Laits 
bin Abi Sulaim yang dikeluarkan oleh Ibnus Sunni dalam AttuUuI Yaum t sal Lailab (629 dan 
6)1). Kesimpulannya, hadits ini shahih. 

Ada beberapa penyeru lainnva dari sejumlah Sahabat. di antaranya riwayat Khuzaimah bin 
Tsabit yang dikeluarkan oleh Ahmad dan riwavat ‘Abdullah bin 'Amr png diriwayatkan oleh 
ath-Thabrani dalam Kabit. Dengan dem ikia n . hadits ini naik ke derajat shahih. 

n HR. Al-Bukhari (3276) dan Muslim (134) dan (214). 




Dari jalur lain diriwayaikan dengan lafazh: 

• ai Syi J*- J4S( =i iLiji ^ )) 

3i=2Jf & 0 ji Ji :i/*a ius iy’ii is\» rii ^ 
r— 5 $ {Jl 

(( . Jlk£jl J* ixL^'j «*J iji-t 'j. ji y 

“Hampir tiba masanya orang-orang saling bcnanva sesama mereka. Sc- 
hingga ada yang benanya: 'Allah telah menciptakan ini dan itu, lalu 
siapakah yang menciptakan Allah?' Jika mereka mengatakan seperti 
itu, maka bacakanlah: 'Katakanlah: Dulab Allah, Yang Mabaesa.' Allah 
adalah Hah yang bergantung kepada-Nya scgala umsan. Dia tidak heranak 
dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada scoring pun yang setara dengan 
Dia.’ (QS. Al-Ikhlas (112): 1-4). Kemudian, hendaklah ia meludah ke kin 
sebanyak tiga kali, lalu berlindung kepada Allah dari gangguan syaitan 
dengan mengucapkan isti’adzah. ' 

Diriwayaikan dari Anas bin Malik •£», ia berkata: "Rasulullah JR bcr- 

^ u ?ur u j'J'yu ^ i&f oj )) 
(( tin jj jiwi 

‘Allah 3S berfirman: 'Scsungguhnya ummatmu akan terus-mcnerus 
benanya apa ini, apa itu? - Hingga mereka benanya: ‘Allah telah men- 
ciptakan ini dan itu lalu siapakah yang menciptakan Allah?"'" 

Dal am riwayat lain ditambahkan: 

(( .jjijai iUj xa )) 

“Pada saat seperti itu mereka tersesat." 82 


10 HR. Abu Dawud (4732), an-Nasa-i dalam ' Anudu / Yaum v*J Luldh (460). Abu ‘Awanah (I / 
81*82), Ibnu ‘Abdil Barr dal am at-Tamhiid (VI1/146) dan selain mereka dengan sanad hasan. 
Dal am riwayat ini, Muhammad bin Ishaq menyarakan penvinukan langsung. Dengan demi* 
kian. terhindar dari kemungkinan udlimy a. 

"HR. Muslim (136). 

Sbahih, diriwayatkan oleh Ibnu Abi 'Ashim dalam as Sunnah (647) dengan sanad png shahih 
sesuai dengan syarat Muslim, sebagainuna dilutakan oleh guru kami, Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani &Z. 



- X 


Kandungan Bab : 

1. Allah telah menganjurkan dalam Kitab-Nya agar berfikir dan ber- 
(adabbur. Anjuran ini ada dua macam: 

Pertama, anjuran meniadabburi avat-ayat al-Qur-an dan ayar-ayat-Nya 
yang dapai disimak. Agar seorang hamba dapar raemahami maksud Allah 36 
dan dapat meyakini kchcbatan al-Qur-an scbagai Kalamullah dan mukjizat yang 
tidak ada kebathilan di dalamnya, dari depan maupun dan bclakang. Sebagai- 
mana yang Allah 56 finnan kan: 

xj j sc. xp 

"Maka, apakab mereka tidak mrmprrbatikan al-Qur-an? Kalau kiranya al- 
Qur-an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mrreka mcndapat pertmtangan 
yang banyak di dalamnya . " (QS. An-Nisaa’ (4): 82). 

Dan firman Allah 36: 

Lit 

-Maka, apakah mneka tidak mempcrbatikan al-Qur-an ataukab bati mereka 
terkuncif- (QS. Muhammad (47): 24). 

Kedua, anjuran memikirkan keagungan ciptaan Allah, kerajaan dan 
kckuasaan-Nya, sena ayat-ayai yang dapai disaksikan, agar seorang hamba 
dapai merasakan keagungan al-Khaliq, dapai mengakui kebcnaran al-Qur-an. 
Sebagaimana yang Allah Si firmankan: 

Ji 

" 'Katakanlah : 'Perhatikanlab apa yang ada di langit dan di bumi (QS. 
Yunus (10): 101). 

Dan firman Allah S>: 

p-4-1 i>-ua \ Ulli)* 


TAUHID DAN : 



" Kami akan memperlihatkan kcpadx mereka tandatanda (kekuasaan) Kami 
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sebingga jdaslab bag} mereka, 
bahwa al-Qur-an itu benar. Dan apakah Rabb-mu lidak cnktip (bagi kamu), 
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu. * (QS. Fushshilat 

(41): 53). 

2. Memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah yang dapat disaksikan dan 
mentadabburi ayat-ayar Allah yang dapat disimak tidaklah dihaiasi dengan 
keadaan atau waktu tertentu scpcni yang dibuat-buat oleh kaum sufi 
atau ahli kalam, dengan menggunakan istilah renungan pemikiran dan 
lainoya, dalilnya adalah firman Allah 


£»■ Cj$ ' 

"(Yaitn) orjngorjng yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
datum keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bn mi (seraya berkata): 'Ya Rabb kami, tiadala b En glean men- 
ciptakan ini dengan sia-sia, Mabasnci Engkan, maka pclilurjlub kami dari 
siksa Neraka . " (QS. Ali ‘Imran (3): 191). 

Dzat Allah lidak akan bisa terjangkau oleh akal pikir.ui dan tidak akan 
bisa dikira-kirakan. 

Allah & berfirman: 




" Sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmn-Nya. " (QS. Thaahaa 

( 20 ): 110 ). 

Karena Dzat Allah Mahaagung dan Mahatinggi dari kandungan per- 
misalan dan qiyas. 

4^=^ as ^ 

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mala, sedang Dia dapat melibat 
segala penglihatan itu."(QS. Al-An’aam (6): 103). 






6. Bimbingan Nabawi tadi merupakan cara yang paling mujarab uni uk 
mcngobati penyakit waswas dan lebih ampuh nntuk memutusnya dari- 
pada cara jidal (peidebaian) logika yang scmpit yang pada umumnya 
malah raembuat orang bingung. Hendaklah orang yang waras akalnya 
memperhatikan benar sabda Nabi: 

(( ilia 0)1 )) 

“Scsungguhnya hal itu dapai menghilangkannya.' 

Jadi, siapa saja yang melakukannya semata-mata ikhlas karena Allah 
dan kctaatan kepada Rasul-Nya, maka syaiian pasti lari. 

7. Kaum Salafush Shalih menerapkan metodologi al-Qur-an dalam me- 
mutus waswas ini. 

Diriwayatkan dari Abu Zumail, ia berkata: "Aku bcrtanya kepada Ibnu 
'Abbas sjbi , kukaiakan padanya: "Ada suatu perkara yang tcrlinias dalam hati- 
ku." "Apa itu?" tanya beliau. “Demi Allah, aku tidak ingin mcmbicarakannya!" 
jawabku pula. Beliau berkata: "Adakah itu sesuatu yang mcmbuatmu ragu?" 
Beliau tersenyum, lalu berkata: “Tidak ada scorang pun yang terhindar dari 
hal itu. Namun Allah H telah menutunkan firman-Nya: 

"Maka, jika kjtmi (Muhammad) berada dalam keraguragnan tentang apa 
yang Kami lurunkan kepadamu, maka lanyakanlah kepada orang orang 
yang membaca al-Kilab sebelum kamu." (QS. Yunus (10): 94). 

Lalu beliau berkata kepadaku: “Jika engkau merasakan sesuatu yang 
meragukan di dalam hati, maka katakanlah: 

Dia-lah Yang Axoal dan YangAkbir, Yang Zbalrir dan Yang Batbin; dan 
Dia Mabamengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Hadiid (57): 3).‘ 3 


HR. Abu Dawud (51 10) dengan smad yang shahih. 


TAU1HD DAN : 



HARAMNYA I’RAKTEK PERDUKLiNAN, MENDATANGI 
DAN MEMBENARKAN PERKATAANNYA. 


'J* '£>-#> [yjS Jl ji 

"Apakah kjmii lidak memperhatikan orang-orangyang diberi babagian 
dari al-Kitab. Mereka percayj kepada jibt dan lhaghut. ‘ (QS. An-Nisaa' 
(4): 51). 

Diriwaptkan dari Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami, ia bcrkau: 
liii iO-j, :£-Ul .f jilt ja Ji-J j-bp a) ii Ji*i irf V?, 

'jli*i .yil ojjtii U lil^f JSJ lj :ciil f jiil ^ilaji 

liii .ciw j^Slj llli ji- '<+£■$< Xyr * « 

[>-»■' oil— ii Yj ID Oil oilj Vi .^llj ji ^.U Jg ill jj— -j kjO 
V «Ol> aii 0|» jli .^Oi Yj Y) U ilji .o OU; 
((OT^Sl itljij ji&illj jvOJjl ji Oj .j-vU' fO ^a i*j jo; 
jj j .ilUtiu ait OJai- ^il .nil jjlij Vi :cJi . jg nil J j. j Jli O' jl 
Oj : jli ((Ij^ni Svi)) jli !OI$i jjit YU-j vi* 01} fYC.^1 ill it* 
:Iiii ((l^turi Svi j**jjjl» ^ lij^N V* a,i )) :'ja iOjjisi jlar j 

((t^jlji i&& jilj jii ilii lUaV ja OlS")) jli lOjkiu jli - j lla j 

f >: Ola c -aibli lilsijiJij ail jj y Op ^pji aijl* y c-ilS*j jli 
. Jjajli O lilal ifil ja Ji-j tfij ja ali, Oaj ii 0-lJJi ii\i 
il j jl< j Vi : cji yip iu J j»k«j jg nil j jl* j CwVi iSO l^& fc p 

J :oItf ((MU J\)) :V$J jva .V#. l$Vi ((IV^ ^afl)) : jii ?tyfcpf yJI 
((liiajl 1$ Iffcpi)) jli lii! Jjlaj oil :citi till ji jli ItOJi 







“Ketika aku mcngcrjakan shalai bersama Rasulullah sg;, tiba-tiba ada 
seseorang yang bersin. Aku berkata: ' Yarhamukallaah (scmoga Allah 
merahmatimu).’ Orang-orang memandang ke arahku. Aku berkata: 
‘Malangnya ibuku! hlengapa kalian memandangku seperti itu?' Mereka 
pun menepukkan tangan ke paha. Setelah mcngerti bahwa mereka me- 
nyuruhku diam, maka aku pun diam. Setelah Rasulullah mcnyclesaikan 
shalat, maka demi Allah, tidak pern ah aku melihat seorang mu’allim (guru) 
sebelum dan sesudahnya yang lebih baik pcngajarannya daripada bcliau. 
Demi Allah, beliau tidak mcmbentakku, tidak mcmukulku dan tidak 
mencelaku. Beliau hanya berkata: ‘Sesungguhnya ibadah shalat tidak 
boleh dicampuri percakapan manusia. Ibadah shalat hanya boleh diisi 
dengan ucapan tasbih, takbir dan bacaan al-Qur-an.' Atau sebagaimana 
yang dikatakan oleh beliau & Aku bcrkau: ‘Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya aku barn saja masuk Islam. Allah tclah menurunkan dienul Islam 
kepada kami. Sesungguhnya di antara kami masih ada yang mcndatangi 
dukun.’ Beliau mcnjawab: ‘Jangan datangi dukun!’ *Di antara kami 
masih ada yang suka bertathayyur," 4 lanjutku. Rasulullah menjawab: 
‘Itu hanyalah sesuatu yang terlintas dalam hati mereka, maka janganlah 
sampai mereka mcnangguhkan niat karcnanya.’ Kcmudian aku lanjutkan: 
'Sesungguhnya di antara kami masih ada yang mcmpraktckkan ilmu 
ramal.’ Rasulullah menjawab: ‘Dahulu ada Nabi yang mcnggunakan 
ilmu ramal. Apabila sesuai dengan ramalan Nabi tersebut maka silahkan 
lakukanlah.’ Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami melanjutkan ceritanya: 
“Aku memiliki bebcrapa ekor kambing yang digembalakan oleh salah 
seorang budak wanitaku di antara gunung Uhud dan Jawwaniyyah. 15 
Pada suatu hari, aku datang memeriksa kambing-kambingku, ternyata 
scekor scrigala tclah mcmbawa lari scckor kambingku. Sebagaimana 
lumrahnya seorang manusia, aku pun marah lalu kutampar budak 
wanitaku itu. Lalu aku datang menemui Rasulullah Jg dan mengadu- 
kan peristiwa tersebut. Beliau menganggap perbuatanku itu sangat ke- 
tcrlaluan! Maka kukatakan kepada beliau: 'Wahai Rasulullah, tidakkah 
lebih baik jika kubebaskan saja budak wanita itu?' Rasulullah berkata: 
‘Panggillah ia kemari!’ Aku pun memanggil budak wanita itu. Rasulullah 
bertanya kepadanya: 'Di mana Allah?’ ‘Di langit!' jawabnya. 'Siapakah 
aku?’ tanya Rasul lagi. 'Engkau adalah Rasulullah!' jawabnya. Maka 
Rasulullah pun berkata: 'Merdekakanlah ia, karena ia adalah seorang 
wanita Mukminah.’" u 

** Taihayyur adalah anggapan sial karena melihat atau mendengar sesuatu, mitalnya melihat 

burung tertentu atau mendengar suara binatang tertemu.'P**- 

Tathayyur adalah sesuatu yang pasti terlintas dalam hatimu, yang demikian itu bukanlah cela 

atasmu. namun yang tereda itu adalah apabib taihayyur itu menahanmu dari berakiifitas. 

n Nama sebuah tempat di dekat Uhud, tepatnya di sebdah utara kora Madinah an-Nabawiyyah. 

H HR. Muslim (53 7). 




Diriwayatkan dari Shaf iyyah bimi Abi ‘Ubaid ^ , dari salah seorang 
isieri Nabi js, dari Nabi is, bahwa beliau bersabda: 

(( .ib' Jjfj f oSu Ji ji’ fj iiLi vii> ^ ^ » 

"Barangsiapa mendarangi tukang ramal, lalu menanyakan kepadanya 
tentang sesuaiu lalu ia membenarkannya, maka lidak diterima shalatnya 
selama cmpat puluh malam."* 7 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah *<£. bahwa Rasulullah 5g bersabda: 

y July' yf j> OailJ- Jjly' y> jf J Ui ^ y> y )) 
(( jip jy* C* ks y! iii 

"Barangsiapa mendatangi dukun lalu roembenarkan perkataannya, atau 
menggauli isterinya yang scdang haidh atau mcnvctubuhi isterinya pada 
dubumya, maka sesungguhnya ia tdah berlepas diri dari ajaran yang di- 
turunkan kepada Muhammad jg.”" 


•’ HR. Muslim (2230). 

" Hadits sluliih, diriwayatkan olch Abu Dawud (3904), at-Tirmidzi (135). an-Nasa-i dalain al- 

Kubra (X/124 -Tub fatal Atyrsaf), Ibnu Majah (639) dan sdain mereka, dari jalur Hakim al- 

Acs ram, dari Abi Tamimah al-Hujaimi, dan Abu Hurairah 

At-Tirmidzi bcrkata: “Kami tidak mengct ahui ludits ini kecuali dari jalur Hakim al-Auram, 
dari Abu Tamimah al-Hujaimi. dari Abu Hurairah •€>.“ 

Imam al -Bukhari bcrkata dalam kitab at-Taariikb alKabiir (111/17): “Hadits ini tidak bisa 
dipakai, sejauh yang dikctahui dari pcnduduk Bashrah. Abu Tamimah tidak prmah menyimak 
hadits dari Abu Hurairah •*.“ 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mcnukil pcrkataan al-Bazzar dalam at- Talkhiabul Habitr (111/180): “Hadits 
ini munkar, Hakim tidak dapat dijadikan hujjah, apa bp bib ia terpisah dalam meriwayatkan 
hadits." 

Dengan demikian, jclaslah bahwa mereka mendha yiun hadits ini berdasarkan dua alasan: 
Pertama : Hakim al-Atsram perawi dha 'if. 

Kedua : Keterputusan amara Abu Tamimah dan Abu Hurairah ■$». 

Namun, kedua alasan itu menurutku lemah, karena dua hal: 

Pertama : Meskipun Hakim ini tclah dikatakan oleh al-Bukhari: “Tidak dapat dipakai hadits- 
nya!“ Namun hal itu tidaklah menurunkan derajatnya, sehab ia adalah perawi 
tsiqah, telah dinyatakan tsiqah oleh Ibnul Madini, Abu Dawud dan Ibnu Hibban. 
Belum aku temui seorang pun yang mendha'ifkannya, hanya saja mereka meng- 
ingkari kctcrasingannya dalam menwayatkan hadits ini. 

Adapun pendha'ifan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Taqriibut Tthdziib . maka tidaklah dapat 
dibenarkan. Yang lebih tepat danpadanya adalah pcrkataan Imam adz-Dzahabi dalam td-Kaasyif 
(1/186): “Shaduq." 

Kedua : Keterputusan amara Abu Tamimah dan Abu Hurairah Sejauli pengetahuan 
kami, belum ada yang men)*atakan hal tersebut kecuali Imam al-Bukhari. Hal 
itu berdasarkan persyaratan beliau yang mensyaratlun kedua perawi itu harus 
sezaman dan pemah bertemu. Mcnurut kami, sezaman saja sudah cukup dengan 
catatan bahwa perawinya bukan mudal/d. Dan Abu Tamimah bukanlah seorang 
mudallis. Dia adalah perawi tsiaah mcnurut Jumhur Ulama, bahkan termasuk 
perawi yang dipakai oleh al-Bukhari dalam shahihnya. 


TAUHtD DAN : 
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Diriwayatkan dari Abud Darda’ •&, dari Rasulullah js, beliau bcrsabda: 

« f-'yj*) j' r -*- 1 j' j* otyji jj; y )) 

"Tidak akan men cap oi derajat yang tinggi orang yang mdakukan praktek 
perdukunan, orang yang mengundi nasib dengan anak pan ah dan orang 
yang menangguhkan safamya karena bertathayyur."** 


Kandungan Bab : 

1. Imam aI*Baghawi berkau dalam Syjrbta Sun rub (XII/ 1 82): * Kabin adalah 
orang yang mcramal apa yang bakal terjadi, mengaku mengctahui per 
kara ghaib dan menguasai ilmu gbaib. Dahulu, di kalangan bangsa Arab 
terdapat dukun-dukun yang mengaku mengctahui perkara ghaib. Ada 
yang mengaku menguasai pemimpin jin dan ada pula yang mengaku 
memiliki ‘pembisik’ yang menyampaikan berira-berita kepadanya. Di 
antara mereka ada yang mengaku dapat mengctahui banyak hal melalui 
‘kepintaran’ yang dimilikinya. 'Arrjf adalah orang yang mengaku me* 
ngetahui banyak perkara dengan menggunakan isyarat-isyarat untuk 
menunjukkan tempat barang curian atau barang hilang. Misalnya, ada 
wanita yang berzina lalu orang-orang bertanya kepadanya siapakah yang 
berzina dengannya? Lalu ia memberitahu mereka. Dan beberapa perkara 
sejenis. Di antara mereka ada yang mcnycbui ahli nujuin itu dukun." 
Saya katakan: Termasuk perkara yang diharamkan adalah meramal 

dengan melempar kerikil, ilmu astrologi (ilmu nujum/perbintangan). ilmu ramal 
dengan melihat gam tangan, meramal dengan garis-garis, meramal dengan mcliliat 
air dalam mangkuk atau gelas atau sejenisnya, semua itu termasuk praktek 
perdukunan." 

2. Ancaman dan hukuman yang dijatuhkan berbeda-beda. ada yang tidak 
diterima shalatnya dan ada yang dihukumi kafir. Semua itu menu rut 
perincian berikut ini: Jika ia mendatangi dukun tanpa membenarkan 
ucapannya, maka hukumannya adalah tidak diterima shalatnya selama 
empat puluh malam. Jika ia membenarkan perkataan dukun itu, maka ia 
telah kafir dan terlepas dari agama yang diturunkan kepada Muhammad 

Karena tidak akan bertemu antara keimanan dengan membenarkan 
ucapan dukun (kekufuran). 


Sccara keseluruhan, hadits ixn shahih sdupiouiu ditrpikan o!ch al-Iraqi dalam Airuutlii- 
nya. 

Ada beberapa jalur lain bagi hadits ini, disebmkan cleh al-Hafizh Ibuu Hojar dalam Fat-bul 
Baari (X/217): “Ada penycna lain dari hadits Jabir dan Imran bin Hushain yangdikeluar- 
kan oleh al-Bazzar dengan sanad yang jayyid.* 

89 Hadits hasan. silakan lihat StisiUh tl-Ahaadiits tub-Sbabiibab (2161). 
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3. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fat-bid Baari (X/217) m e n u k il ucapan 
al-Khaththabi sebagai berikut: "Para dukun adalah orang-orang yang 
punya otak yang tajam, had yang jahat dan tabiat yang keras. Syaitan 
suka beneman dengan mereka kar eoa memiliki kesamaan dalam perkara* 
perkara lersebur. Dan syaiian suka membaniu mereka dengan penuh 
sedaya upayanya. 

Pada zaman Jahiliyyah dahulu, para dukun banyak tersebar di kalangan 
bangsa Arab karena terputusnva ajaran Nabi di tengah mereka. Ada beberapa 
jenis perdukunan, di antaranya: 

Pertama, berita-berita yang diterima dan jin. Jin-jin itu naik ke langit 
dan saling bcrdndihan satu sama lain schingga mcncapai kc langit yang paling 
atas. Di situ mereka dapat mendengar perkataan Allah, lalu yang paling atas 
menyampaikan kepada yang dibawah, begitu seterusnya sehingga sampai ke 
telinga dukun, lalu ia menambah-nambahinya. Setelah datang Islam dan al- 
Qur-an diturunkan, langit-langit pun dijaga dari penyusupan syaitan-syaitan. 
Disiagakan panah-panah (bola-bola) api untuk menjaganya. Lalu berita-berita 
langit yang mereka curi itu baru bisa disampaikan oleh syaitan yang di atas 
kepada syaitan yang di bawah sclama mereka tidak terkena panah api tersebut. 
Itulah yang tclah diisyaratkan dalam firman Allah 


Ai-LiLl | 


"Alcan lit api, baranpiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi (pcmbicara- 

an); maka ia dikejar olt h suluh api yang cemerlang . " (QS. Ash-Shaaffaat 

(37): 10). 

Berita-berita yang disampaikan para dukun sebelum datangnya Islam 
banyak sekali yang sesuai dengan kenyataan. Adapun setelah munculnya Islam, 
sangat jarang sekali, bahkan hampir-hampir tidak ada yang sesuai dengan ke- 
nyataan, walbjmduldlaab. 

Kedua, berita-berita ghaib yang disampaikan jin kepada orang yang 
loyal dan tunduk kepadanya. Yaitu berita-berita yang biasanya tidak diketahui 
oleh manusia. Atau berita-berita yang hanya bisa diketahui setelah disaksikan 
dari dekat. 

Keliga , berita yang disampaikan berdasarkan prakiraan, dugaan dan 
persangkaan. Memang Allah mengaruniai sebagian orang kemampuan dalam 
hal ini, namun k ebanv akan dugaan tersebut bohong b el aka. 

Keempat , berita-berita yang disampaikan merupakan hasil dari per- 
cobaan dan kebiasaan. Biasanya berita itu berdasarkan pengalaman yang sudah 
terjadi sebelumnya. Bentuk seperti ini hampir sama sepeiti sihir, sebagian orang 


tauhiodan: 
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menggunakan ilmu-ilmu nunal seperxi zaj? J , tbarq aiau ilmu nujum. Menuruc 
syari’at Islam, semua itu tercela. 

4. Rasulullah >5 telah menjelaskan tentang sebab bcrita-berita yang di- 
sampaikan oleh para dukun iiu adakalanva benar, tujuannya agar orang- 
orang tidak tertipu dengan mereka. 

Diriwayaikan dan ‘Aisyah , ia berkat a: 

i; «ly^ Iri)) ‘W# 1 j- >' m Jb 

iUSsJl «tUj)) J </-* y Jlii 0 *ib' 

((.i'ir iiU l$ii O'jk&a jjl Uyi 'ja ^ 

“Oran g-o rang bertanva kcpada Rasulullah tentang berita-berita yang 
disampaikan para dukun.” Beliau menjawab: “Berita-berita itu bohong 
bclaka!" Mcrcka bcrkata: “Wahai Rasulullah, scsungguhnya berita- 
berita yang mereka sampaikan itu tcrkadang scsuai dengan kcnyataan?" 
Rasulullah ip, menjawab: “Itulah kebenaran yang dicuri oleh jin, lalu 
dibisikkannya * ke telinga pengikutnya, lalu ia mencampuradukkannya 
dengan seratus kcbohongan."” 

9. LARANGAN JAMPI-JAMPI DAN MEMAKA1 TAM1MAH( JIMAT). 

Allah SS berfirman: 


•aj olj i-xili 




"Jika Allah menimpakan main knnudbaraun kepadamn, maka tidak ada 
yang tnengh ilangkan nya selain Du lendiri. Dan jika Dia mmdatangkan 

41 Disebut juga 'iyaafah, yaiiu me rum 1 alauut luik atau nasib dengan meneibangkan burung. 
Apabila terbang ke arih kanan, brrarti alamai baik dan apabila terhang ke arah kin, berarti 
alamar buruk.'P 0 " 

91 7 harq, yaiiu meramal dengan uiembuai gam-gam di atas lanah, yaiiu dengan membuat garis* 
garis yang hanyak secara acak lalu dihapus dua-dua. Apabila yang tersisa dua garis, tandanya 
akan suksM, tetapi bila yanglinggal hanya satu, maka itu prnanda akan bemasib sial. Tcmusuk 
di antaranya ilmu ramal dengan melihat garis tangan, kartu aiau melihat melalui air dal am 
mangkuk dan lain-Lunnya-'P®*' 

v; Yaiiu disampaikan dan dibisikkannya kep ada pengjkm-pmgjkuuiya lalu didengar deh svaitan, 
sebagaimana a yam saling berkomunikasi dengan pasangan sesamanya. 

91 HR. Al-Bukhari (5762) dan Muslim (2228). 


x: 


tauhid; 



kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakuasa jus tijptup sesuaiu . ” (QS. 
Al-An’aam (6): 17). 

Allah berfirman: 


^ *1)1 til*. 



“/ifci Allah menimpakan main kcmudharjtan kepadamu, maka tidak ada 
yang dapal mengbilangkannya keauli Dia. Dan jika Allah mcnghendaki ke- 
liaikan bagimu, maka lak ada yang dapal mcnolak kanmia-Nya. Dia mem- 
berikan kebaikan itu kepada siapa yang dikebendaki-Nya di antara hamba- 
bamba-Nya dan Dia-lah Yang Mabapengampun lagi Mabapenyayang . " 
(QS. Yunus (10): 107). 


Diriwayatkan dan 'Uqbah bin ‘Amir al-Juhani, bahwa Kasulullah ?g, 
mcnerima serombongan orang yang ingin berbai'at kepada bcliau. Bcliau me* 
nerima bai’at sembilan orang dan mcreka dan mcnolak bai'at satu orang. Mcrcka 
benanya: 


t'jj Jbjii ((lablni *jlb S>!)) : jli ?0s» cj'/j cJqli tail jjlij 

((.a^i! ua iiiai jib ji)) :jiij li tyka 


“Wahai Rasulullah. engkau mcnerima bai’ai sembilan orang iiu dan 
engkau tolak satu orang ini?" Rasulullah sfe berkaia: ‘Orang ini me- 
makai jimatl” Lalu orang itu segera menanggalkan jimatnya, maka baru* 
lah Rasulullah sfe mcnerima bai'atnya. Bcliau bersabda: "Barangsiapa 
memakai jimat, berani ia telah berbuat syirik.‘ , ‘ 

Oiriwayatkan dan Zainab, isteri ‘Abdullah bin Mas’ud, ia betkata: "Ada 
seo rang wanita tua datang ke rumah kami untuk m entqyob (menjampi-jampi) 
penyakit humrah (campak). Di rumah, kami mcmiliki tempat tidur j*ang panjang 
ukurannya. Setiap kali ‘Abdullah bin Mas'ud pulang, bcliau biasanya berdchem 
dan bersuara. Tiba-liba hari itu bcliau pulang. Ketika mendengar suaranya, 


“Hadits sbjbib, dinteayatkan oleh Ahmad (1V/156) dan al-Hakim (IV/219), dan jalur Yazid 
bin Abi Manshur, dan Dtikhain al-I lajn, dari 'Uqbah 
Sava katakan: "Sanadnva shahih.” 



wanica tua itu berhijab darinyo. Deliau masuk dan duduk di dekatku. Beliau 
mcnyeniuhku dan mendapati benang pada tubuhku. Beliau bcrkau: 'Apa ini?' 
‘Jampi-jampi buaiku umuk mcnyembuhkan penyakit humrah (campak),' jawab- 
ku. Beliau menarik dan mcmutus benang itu, lalu membuangnva. Beliau ber- 
kata: ‘Kcluarga ‘Abdullah bin Mas’ud harus bersih dan praktck-praktck syirikl’ 
Aku mendengar Rasul ullah bersabda: 


(( fX&j J'j' )) 


‘Sesungguhnya jarapi-jarapi, ' tamimah (jimat-jimat) dan tiwalah (pelct, 
susuk, ajian pengasih dan sejemsnya)*“ term as uk syirik."' ,7 
Diriwayatkan dan Abbad bin Tamim, bahwa Abu Basyir al-Anshari me 
ngabarkan kepadanya bahwa ia pern ah menyertai Rasul ullah dal am scbuah 

lawatan. Rasul ullah mengutus seseorang kepada orang-orang yang saat itu 

berada di temp at peristirahatan mereka umuk mengumumkan: 

« .tau v; -mi j(- jO > «sa« >: di j H » 

"Jangan ada lagi di Ichcr unta killing dan tali busur panah ' -atau kalung 
ipi pun- melainkan hams dipumskan."" 

Diriwayatkan dari Syuyaim bin Baiian, bahwa ia mendengar Ruwaifi' 
bin Tsabit bcrkau: "Sesungguhnya Rasulullah jfe bersabda: 

jl aie IS jr ti tfjii sJkJ il^Jl ja l< )) 

(( ’&»»* i'll ^ j' £*'}>. )' 'yj alii 

“Hai Ruwaifi', mudah-mudahan umurmu panjang, oleh karena itu 
sampaikanlah kepada manusia bahwa siapa saja yang memintal janggut- 

* Yaitu mantera-mantcra yang berasal dari jin don tidok dapat dipahami aninya. 

Scjems sihir, kabaniya jems sihir ini dapat membuat isteri disukoi suami. 

17 Shaluh. diriwayatkan oleh Abu Dawud (3383). Ibnu Nlojoh (3530), Ibnu Hibban (6090), Ahmad 
(1/381), al-Hakim (1V/216-217 dan 417418). ol-Boihaqi (IX/350). ath-Thobrani dalam al-Kabiir 
(10503) dan bin mereka dari bebenpa jalur sanad yang menguatkan keshahihannya. 

* Al-Hafuh Ibnu Hajar dalam Fat-hid Baari (Vl/142) mcnukil dari Ibnul Jauzi, liga pendapat 
tenting masalah tali busur panah ini: 

Pertama : Orang-orang Arab biasa mcngahgigkan tali busur panah di Ichcr unta mereka agar 
tidok terkena pengaruh 'oin menurut keyakinan mereka. Lalu Rasulullah jg me- 
merintahlun agar memutuskannya sebagai prmberitahuan bahwa tali busur panah 
itu tidak dapat menolak ketetapan Allah sedikit pun. 

Kedua : Lor origan mdakukan hoi scmxam itu karena dapat mcncckik Ichcr unta saat beriari 
kencang. 

Ketiga : Karena mereka menggantungkon looceng pada tali busur tersebut. 

W HR. Al-Bukhari (3C05) dan Muslim (2115). 


nya lC0 atau memakai kalung dan tali busur pan ah atau beristinja' dcngan 
kotoran binaiang atau dcngan tulang, maka scsungguhnya Muhammad 
berlepas din darinya." 181 

Diriwavatkan dari ‘Isa bin Abi L ai l a, ia berkata: “Aku datang menjcnguk 
‘Abdullah bin ’Ukaim Abu Ma'bad al-Juhani yang sedang menderita sakit 
humrah. Kami katakan kepadanya: 'Tidakkah engkau mcnggantungkan jampi- 
jampi?' Beliau berkata: ‘Kcmatian lebih baik daripada mdakukan sepeni itu! 
Scsungguhnya Rasulullah $«?, bersabda: 

« -4\ » 

'Barangsiapa menggamungkan sesuacu benda (dengan keyakinan dapat 
membawa kebenintungan dan menolak bahaya), maka Allah akan men- 
jadikan dirinya selalu bcrganiung kepada benda icrsebut.”"“ 
Diriwayarkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas ia berkaia: “Rasulullah Jg 
bersabda: 

inf 'xjff') ‘ffr OjJii j ^3' Ji*J )) 

u-j* '<5* : J3 ?li» U :cii ^1 jij ^ ,l»-l uU 

Ui U >' i :[/ J3 , jfti (CJ hjJ <ij Jl > 51 .1#, 

JfcStj ,itS' ooi :jj , •*; li ai£, is*! -iCJi JUT y- Ui vij 

"° Yaitu mrmilinnya supaya kerning dui bergelomhang. Hal iiu benrntangan dcngan Suniuh 
Nabi yang memerintahkan supaya mcnyiumya dcngan rapi. Ada yang mengatakan bahwa 
nuksudnya adalah nicnarpangnya seperu yangdilakukan orang-orang 'a/am (non Arab) untuk 
kebanggaan dan kesombongan. Dan ada pula yang berpendapat lain, wallaahu a'lam. 

“* HR. An-Nasa-i (VIU/1 J5), Abu Dawud (36). Ahnud (IV/108) dan selain raereka, dari jalur 
‘Ayyasy bin ‘Abbas, dari Ruwaifi' *5-. 

Saya katakan: “Sanadnya shahih 

Diriwayaikan pula oleh Abu Dawud (37) dari hadits ‘Abdullah bin *Amr •&> dengan sanad 
yang shahih 

li; H<uan ligbdnihi, diriwavatkan oleh at-Tirmidzi (2072). Ahmad (IV/311)dan al-Hakim (IV/ 
216), dari jalur Muhammad bin Abi Laila, dari saudaranya, yakni ‘Isa bin Abi Laila. 

Saya katakan: “Sanadnya dha'if, sebab Muhammad bin Abi Laila jelek hafalannya 
Namun, ada riwayat lain yang mrndukungnya, diriwavatkan oleh an-Nasa-i (VII/1 12) dari 
hadits Abu Hurairah •&>, ia berkata: “Rasulullah jjj bersabda: 

« & Jfj jk S*i 3>> ii» n- Si la ia ‘f> ji» O' » 

"Barangsiapa menvimpulkan tali lalu meniup padanya. bcraiti ia tdah mdakukan praktek siliir. 
Barangsiapa mdakukan sihir, berarti ia telah berbuat syirik. Barangsiapa menggantungkan 
sesuatu benda, maka Allah akan jadikan dirinya selalu bergantung kepada benda tersebut.’” 

Dalam sanadnya ada kdenuhan, disebabkan adanva perawi be mama ‘Abbad bin Maisarah 
al-Manqari. ia adalah perawi dha’if. Dan al-Hasan juga belum pemah menyimak hadits dari Abu 
Hurairah •$«. 

Akan tetapi sccara kesduruhan. hadits ini naik ke dcrajat hasan, wallaahu a'lam. 


TAUI1ID DAN DriAN 



(( .olio- Jit Ujf iSyii* A'}* ja iy-Ji 

“Telah diperlihatkan kepadaku bcrbagai ummat. Aku melihat satu atau 
dua orang Nabi yang diikuci oleh sejumlah pcngikutnya. Dan scorang 
Nabi yang tidak ada satu pun pcngikutnya. Kemudian dipcrlihatkan 
kepadaku sejumlah manusia yang banyak. Aku bcrtanya: ‘Siapakah 
mereka? Apakah mereka ummatku?' Dikatakan kepadaku: ‘Itu adalah 
Musa bersama pcngikutnya.* Lalu dikatakan kepadaku: ‘Sekarang 
lihatlah ke arah ufuk itu!’ Aku pun kembali melihat sekumpulan manusia 
yang banyak. Dikatakan kepadaku: ‘Lihatlah ke sana! Lihatlah kc Sana! 
Yakni ke arah ufuk itu!* Tcrnyata kulihat sekumpulan manusia yang 
sangat banyak. Lalu dikatakan kepadaku: ‘Itulah ummatmu, di antara 
mereka terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk Jannah tanpa hisab.'" 
Sctclah menceritakan hal itu, Rasulullah langsung masuk rumah tanpa 
menjelaskannya. Sehingga para Sahabat pun mcmbicarakan siapakah mereka 
itu? Mereka berkata: ‘Kamilah orangnya, kami beriman kepada Allah dan meng- 
ikuti Rasul-Nya. Mereka itu tidak lain adalah kami. Atau mereka itu adalah anak- 
anak kami yang lahir dalam Islam. Sedangkan kami lahir pada masa Jahiliyyah.' 
Sampailah berita itu kepada Rasulullah |g. beliau pun kcluar dan berkata: 

« pfj j*) ^7/~i v jyi' r* )) 

'Mereka adalah oreng-orang yang tidak meminta ruqyah, tidak bertalhay- 
yur, tidak berobat dengan cara kay (besi pan at yang ditcmpclkan pada 
tempat yang sakit), dan mereka hanya bcruwakkal kepada Rabb mereka." 
'Ukasyah bin Mihshan -S. berkata: 'Apakah aku termasuk golongan 
mereka wahai Rasulullah?' Rasulullah menjawab: ‘Engkau termasuk golongan 
mereka.' Kemudian berdirilah Sahabat yang lainnya seraya berkata: 'Apakah 
aku termasuk golongan mereka?' Beliau menjawab: 'Kamu telah didahului oleh 
‘Ukasyah!”" a 

ro HR. Al-Bukhari (5705) dan Muslim (220). 

Saya katakan: “Dalam riwayai Muslim disebutkan: ‘Dan tidak mcruqyah’ sebagai garni 
‘tidak berobat dengan cara kai\ Para ulama telah menjdaskan kekeliruan lafazh riwavat Muslim 
ini, baik secara sanad maupun matan. Ulama pertama yang mengingatkan hal ini -sejauh pc- 
ngetahuan saya- adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah pSi. Murid bdiau, yakni Ibnu Qayyim 
al-Jauziyah menukilnya dalam kitab Zaadtd Mt’aad (1/495) sebagai berikut: 'Dalam hadits 

disebutkan: ‘Tidak meruqyah', namun lafazh ini mempakan kekeliruan dari salah scorang 
perawinya. Saya mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: ‘Scbcnarnya lafazh hadits 
tersebut adalah. ‘tidak meminta ruqyah.’ 

Saya katakan (yakni lbnul Qayyim): "Mereka masuk Jannah tanpa hisab karcoa kesempumaan 
tauhid mereka, oleh sebab itu mereka disifatkan tidak pernah meminta ruqyah. Yaitu meminta 
orang lain supaya meruqyah mereka. Oleh karma itulah Rasulullah J3 katakan: “Mereka hanya 
bcrtawakkal kepada Allah scmaia." Mereka melakukan itu semata-mata karena kesempurnaan 



Kandungan Bab : 

1. Jiraat dan menggantungkan jimat merupakan syi'ar kaum Jahiliyvah. 
Jimat tidak dapai mendatangkan keuntungan dan lidak dapat pula me- 
nolak bahaya. Jimat itu sebenamya basil khayalan manusia dan waswas 
syaitan. Oleh sebab itu, banyak sckali bentuk jimat yang tersebar di 
tengab nunm< a - 

Beberapa di antaranya telah disebutkan oleh Jawad ‘Ali dal am bukunya 

yang berjudul: "Stjarab Bangsj Arab Sebdum Islam": 

(1) Nufrab , benda yang digantungkan pada anak-anak untuk menghindari 
pandangan jahat jin dan manusia, schingga membuai pan-dangan mereka 
tidak tertuju kepadanya. Kadangkala benda yang digantungkan itu ada- 
lah benda-benda najis; sepeni kotoran, kain kotor bekas haidh, tulang 
dan lain sebagainya. Dan kadangkala bcrupa nama-nama jelek, sepeni 
(junfudz (lan dak) dan sejenisnya. 

(2) Gigi musang atau gigi kudng. 

(3) 'Aqrab, jimat yang dipakai wanita di pinggang mereka supaya tidak 
hamil. 

(4) Yunjjlib, jimat yang dipakai isteri supaya suaminya kcmbali, atau supaya 


J tawakkal mereka kepada Allah dan ketenangan, kepercayaan jena keridhaan mereka kepada- 

j» Nya. Mereka lunya meminu kebutuhao mereka kepada-Nya dan tidak meminta-minta kepada 

4 selain-Nya, baik ruqyah maupun perkara lainnya. Mereka ridak beruthayyur yang menghalangi 

k mereka dari maluud dan tujuan. Sebab sesungguhnva, tathayyur itu dapat mengurangi nilai 

B tauhid dan meleniahkannva." 

j Al-llafizh Ibnu Hajar dal am Fatbul Baari (X1/4C8-409) berusaha membantah perkataan 

jt Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, namun luntaliannya tidak tepat karena dua hal: 

«i Pertama : Dalam bautahanuya. Ibnu Hajar menukil dari ulama Iain tentang diterimanya 

2 penambalun dari perawi tsiqah. Dan Sa*id bin Mamhur (perawi yang menainbalikan 

2 lafazlu ‘Tidak me ruqyah} adalah perawi uiqah vang telah dipakai oleh al-Bukhari 

5 dan Muslim sebagai hujjali. Tertebih lagi. Imam Muslim tdah memakai riwayatnya 

|t dalam kitab Sbabih. Dengan demikian, tidak perlu menimpakan kekeliruan atas 

ij perawi tsiqah yang mdakukan penambalun lafazh, apalagi lafazh tersebut masih 

I* mungkin untuk diluruskan maknanya. 

2 Bantahannya: Lafazh itu bukanlah penambahan dari perawi tsiqah, namun penyelisihan 

i( perawi tsiqah terhadap sejumlah perawi-perawi tsiqah lainnya, dalam istilah ilmu mustalah 

V hadits disc but syadz. 

jj I Kcdtui : Perkaraannva: "Hakikat celaan tenebi* ada pada din orang yang meminta ruqyah. | 

Dengan alasan, orang yang tidak meminta ruqyah kepada orang lain merupakan | 

ij bukti atas kesempumaan tawakkal nya. Demikian pula orang yang me ruqyah, 

i\ karena seharusnya ia tidak mdakukan itu dcmi menjaga kesempumaan tawakkal- 

|j “r 3 " 

* Bantahannya: Tentu saja berbeda antara orang yang meruqyah dan orang yang meminta | 

ruqyah. Orang yang meruqyah, kedudukannya bagaikan orang yang berbuat kebaikan, sementara | 

it orang rang meminta ruq>*ah kedudukannya bagaikan orang yang mengemis. 

B 

E 






dapat merebut hati suami yang marah kcpadanya. 

(5) Tiwalab, qarzabalab, dirdabis, kahlab , karrar dan bamrah. Semua itu 
adalah sejenis jimat yang dipakai oleh suami atau isieri agar dapat di- 
cintai pasangannya. Menurut mereka, memakai jimat karrar dan hamrah 
harus merabaca jampi-jampi khusus, yaitu: “Ya karrar, ya hamrah, curah- 
kanlah dntanva, jika ia datang buatlah ia suka, jika ia pergi, ganggulah 
mulai dari kemaluan sampai mulutnya." 

(6) Khasbmah , jimat yang dipakai untuk menghadap penguasa atau musuh. 
Biasanya dilctakkan pada cincin atau di kancing baju atau di gagang 
atau gantungan pedang. 

(7) Atbfah , jimat yang dipakai supaya orang lain menyukainya. 

(8) Salwaanab, jimat yang terbuat dari kain tipis lalu ditanam dalam tanah 
hingga menghitam wamanya. Lalu digali kembali dan diambil, kcmudian 
diwarnai. Jimat ini diyakini dapat membuat bahagia orang yang me- 
makainya. Bentuk dan kegunaannya hampir sama sepeni tamimah. 

(9) QablaJj, jimat putih yang diganiungkan pada leher kuda untuk mcnangkal 
penyakit ! 'ain (penyakit akibat pengaruh pandangan maia yang jahat). 

(10) Wada'ah, jimat yang terbuat dari benda-benda laut untuk mcnangkal 
penyakit ‘ain. 

(11) . Menggantungkan pcrhiasan emas pada orang yang tcrsengat binatang 

berbisa dcngan keyakinan dapat menyembuhkannya. Atau berkeyakinan, 
sekiranya yang diganiungkan adalah pcrhiasan dari timah niscaya orang 
itu akan mat i. 

(12) Menggantungkan kaki kelinci untuk mcnangkal penyakit *ain dan sihir. 

(13) Tahwiitbab, bcnang yang dipintal, terdiri dari dua wama, hitam dan 
merah. Biasanya diikat pada pinggang kaum wanita untuk mcnangkal 
penyakit 'ain. Dan ada pula jimat yang terbuat dari pcrak. 

2. Kejahilan scperti ini masih tersebar sampai sckarang. hanva saja bentuk 
dan jenisnya berubah. Namun, keyakinan terhadapnya masih tetap sepeni 
dulu. Dahulu, kaum Jahiliyyah menggantungkan tali busur pan ah pada 
leher unta mereka agar tidak tertimpa penyakit ‘ain. Dan sekarang ini 
kaum Muslimin yang jahil menggantungkan sepatu kuda di depan pintu 
rum ah mereka atau menggantungkan sandal di depan atau di belakang 
kendaraan mereka, atau menggantungkan jimat yang terbuat dari kain 
biru yang diikat pada kaca spion sebelah dalam. Semua itu dengan ke- 
yakinan untuk menangkal penyakit ‘ain. 

Kesesatan ini didukung pula oleh salah seorang tokoh sufi, dia adalah 

Syaikh al-Jazuli penulis buku DaLu-ilnl Kbairaat. Ia mendekatkan diri kepada 

Allah melalui perantaraan jimat-jimat dan rajah-rajah. Ia mengarang jampi- 




jampi kc tujuh untuk hari Ahad: “Ya Allah, curahkanlah shalawat atas Nabi 
Muhammad, atas keluarga Muhammad, selama merpati masih mendekur, se- 
kawanan unta masih terlindungi dan jimai-jimat masih berguna." 

3. Mcmakai jimat adakalanya termasuk syirik akbar yang mengeluarkan 
pelakunva dari Islam dan adakalanva termasuk syirik ashghar, bergantung 
dengan kondisi orang yang memakainya dan tujuan memakainya. 

Salah satu contoh jimat yang termasuk syirik akbar adalah karrar dan 
hamrah. Termasuk syirik dalam Rububiyyah, meyakini adanya keuntungan dan 
kerugian dengan memakainya dan menyandarkan keuntungan dan kerugian 
itu kepadanya. Dan termasuk juga syirik dalam Uluhivvah karena pemakainya 
menghadapkan diri dengan berdo’a dan memohon pertolongan kepadanya. 

Termasuk juga yang dinukil oleh asy-Syuqairi dalam bukunya berjudul: 
As-Snrun wal Mubtada'aat (halaman 326), dari buku berjudul: Ar-Rahmahfit 
7 bibb wal Hikmab, berkenaan dengan pengobaian penyakit kebutaan: “ Aku 
ber’azam kepadamu wahai mat a, derai hak Syaraahi Baraahi Adnaawi Ashbaa- 
ut Aali Syaday. Aku ber’azam kepadamu wahai mata yang dimiliki si Fulan 
demi hak syahat, bahat dan asy-hat." 

Ini jelas sumpah demi syaitan! Kita berlindung kepada Allah dari ke* 
kufuran dan kehinaan! 

Termasuk juga jimat-jimat yang mempermainkan dan mengolok*olok 
ayat-ayat al-Qur-an al-Karim. Contohnya jimat ramad, sebagaimana disebut- 
kan dalam kitab as-Sunan wal Mubtudj'jut (halaman 325). Pada jimat itu ditulis: 

s_ij jUii ^ iii l_>( «ii » ji 

ii J,d\ j 

Jij jfc j 

“Katakanlah, Dia-lah Allah Yang Mahaesa 
Sesungguhnya pada mata ini ada penyakit 
Bintik-bintik merah pada bagian putih 

Cukuplah Allah yang kepada-Nva bergantung segala sesuatu sebagai 
penolongku 

Ya Ilahi, demi pengakuanku bahwa Engkau tak beranak 
Scmbuhkanlah mat aku, Ya Ilahi 
Bebaskanlah daku dari penyakit mata 


TAUHtD DAN NAN 



Tidak ada sekutu bagi Allah 

Dan tidak ada satu pun yang setara dengan-Nya." 

Tcrmasuk juga bijaab (jampi-jampi) penyakit qariinab (kerasukan jin), 
sebagaimana disebuckan dal am buku as-Sunan wal Mnbtada ‘oat (halaman 332), 
dalam jampi-jampi itu dikatakan: "Apakah kamu tidak memperhatikan bagai- 
mana Rabb-mu telah bertindak terhadap penyakit qariinab. Bukankah Dia telah 
menjadikan tipu daya qariinah itu sia-sia, dan Dia mengirimkan kepada qariinah 
burung yang berbondong-bondong, yang melempari mereka dengan batu (ber- 
asal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia menjadikan qariinah sepeni daun-daun 
yang dimakan ulat. Ya 'Aafi, ya Rabb yang Mahakeras hukuman-Nya dan 
Mahamemiliki karunia yang luas.” 

Bukankah ini merupakan maniera dukun, mempermainkan ayat al- 
Qur-an dan mengikuti tipu daya syaitanl? Kita berlindung kepada Allah dari 
kehinaan, kesesatan dan kerugian. 

4. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum menjadikan ayat-ayat al- 

Qur-an, hadits-hadits atau do'a-do'a yang mubah scbagai tamimab (jimat). 

Ada dua pendapat dal^m ma<al;»h ini: 

Pertama, pendapat ulama yang membolehkannya. Mereka berdalil 
dengan kandungan umum firman Allah 



"Dan Kami turunkan dari al-Quran suatn yang menjadi penawar dan 
rabmat bagi orangorang yang beriman. (QS. AMsraa' (17): 82). 

Dan berdalil dengan perkataan ‘Aisyah : “Sesungguhnya yang di- 
katakan tamimab (jimat) itu adalah yang digantungkan sebclum musibah. bukan 
sesudahnya." 

Juga dengan perbuatan 'Abdullah bin ‘Amr , diriwayatkan bahwa 
beliau menggantungkan do a mengusir rasa takut bagi anak-anaknya yang b el urn 
baligh, do'a tersebut berbunyi: 

CA'yjt jaj aaUp aj \ iPj a^os- ja &\ oulf>o c4il 

’ jlj 

"Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung kepada Kalamullah 
Yang Mahasempurna dari kemarahan dan siksa-Nya, dari kejahatan 
hamba-hamba-Nya, dari bisikan-bisikan syaitan dan dari kedatangan 
mereka kepadaku.” 




Kedua , pen dap at ulama yang mclarangnya. Mereka membantah argu- 
mentasi kelompok pertama sebagai berikut: 

a. Hadits-hadits yang melarang pemakaian jimat bersifat uraum, sementara 
belum ada dalil lain yang mengkhususkannya. Maka hukumnya tetap 
berdasarkan kandungan umumnya. Tidak ada pengecualian jinut yang 
bertuliskan ayat al-Qur-an, hadits atau do’a-do’a yang mubah. 

b. Sekiranya perkara itu dibolehkan, maka Rasulullah >5 pasti menjelas- 
kannya sebagai mana halnya daJam masalah mqyah, penjelasan ten tang 
masalah ruqyah akan kami jelaskan berikutnya, insva Allah. Maka ber- 
dasarkan hal tersebut, firman Allah 



"Dan Kami turunkan dart al Qur an suatu yang menjadi penaxtar dan 
rahmat bagi orangorangyang beriman." (QS. Al-Israa 1 (17): 82). 
Dibawakan kepada raakna petunjuk dan kesesatan kepada hidayah dan 
dan kegelapan kepada cahaya yang terang benderang. Atau maksudnya adalah 
penyembuhan dengan cara ruqyah yang dibolehkan berdasarkan dalil-dalil yang 
jelas dan shahih. 

c. Ayat-ayat tersebut maknanya masih global, sedang Rasulullah telah 
menjelaskan kaifiyat pengobatan dengan al-Qur-an. yaitu dengan mem- 
bacanva dan mengamalkan kandungannya serta memperhatikan hukum 
halal dan ha ram di dalamnya. Tidak ada satupun riwayat dan beliau cara 
pengobatan dengan menggantungkan ayat-ayat al-Qur-an. 

d. Atsar yang diriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr tidak shahih. 
Berikut penjelasannya: 

Diriwayatkan dari 'Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
inengajari mereka do 'a mengusir rasa takut: 

oij Oljii ja'j itiU- KJei- j* iiVsJl ill OlUSy jji!" 

'.OjjJaJu 

"Dengan menyebut naraa Allah, aku berlindung kepada Kalamullah 
Yang Mahascmpurna dari kemarahan dan siksa-Nya, dari kejahatan 
hamba-hamba-Nya, dari bisikan-bisikan syaitan dan dari kedatangan 
mereka kepadaku." 

‘Abdullah bin 'Amr mengajarkan do’a ini kepada anak-anaknya yang 
sudah mengerti, dan bagi yang belum mengerti beliau menulisnya dan meng- 



K gantungkannya pads mereka. 

S | Diriwayatkan olch Abu Dawud (3893), at-Tirmidzi (3590), an-Nasa-i 

K dal am Amalul Yaum wal Lailab (763-766), Ahmad (11/181), Ibnus Sunni dalam 

l ' Amalul Yaum wal Lailah (746), al-Hakim (1/548), al-Baihaqi dalam al-Asmaa ' 

J wash Shifaat (hal. 241), ‘Utsman bin Sa'id ad-Darimi dalam ar-Radd 'dial Jalrniiyyab 

S (314-315), Abu Bakar asy-Syafi’i dalam a l • Ghiilaaniyyaat (578), al-Baihaqi dalam 

U ad- Da awaatul Kabiir (378 dan 530), dan diriwayatkan sccara mu 'allaq oleh al- 

8 Bukhari dalam Kbalqu Af aalil 'Ibaad (440) dari jalur Muhammad bin Ishaq, 

dan ‘Arar bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakcknya. 
j!j Saya katakan: "Sanadnya dha'if, Muhammad bin Ishaq adalah pcrawi 

mudallis, dan ia meriwayatkannya dengan 'an 'jnah dalam seluruh jalur sanad 
J yang telah saya periksa.” 

{ Akan tetapi bagian matan yang marfu' dikuatkan dengan riwayat lain 

^ dari hadits Khalid bin al-Walid yang diriwayatkan olch Ibnus Sunni dalam 

1 'Amalul Yaum wal Lailab (638 dan 748) dan al-Baihaqi dalam al-Asmaa' wash 

{ Shifaat (halaman 241), namun sanadnya mursal. 

^ j Dan ada pula pcnguac lain yang diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam 

p 'Amalul Yaum wal Lailab (740) dengan sanad yang dha'if, di dalam sanadnya 

| terdapat pcrawi bernama Abu Hisyam ar-Rifa'i. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa bagian matan yang marfu' ini has an. 


Adapun bagian matan yang inauquf (lafazh: 'Abdullah bin 'Amr meng- 
ajari do'a ini kepada anak-anaknva...) sanadnya tidak shahih. Discbabkan pcrawi 
bcmaina Muhammad bin Ishaq tadi, ia scorang mudallis dan telah meriwavatkan 
hadits ini dengan an ‘anal). Dengan demikian, tidak bisa dijadikan dalil bolchnya 
mcmakai jimat yang bertuliskan ay at al-Qur-an, karena ri wayatnva tidak shahih. 
Ditambah lagi status riwayat tersebut hanyalah mauqiif (perkataan Sahabat), 
maka tidak dapat diangkat sebagai hujjah. 

Imam asy-Syaukani berkata dalam kitab Tuhfatudz Dzaakiriin (halaman 
86): "Ada beberapa dalil yang menunjukkan larangan mcmakai jimat. Dengan 
begitu, perbuatan ‘Abdullah bin 'Amr & tadi tidak dapat dijadikan hujjah." 
Apalagi telah dinukil dari para Sahabat, bahwa mereka mcmbcnci perbuatan 
seperti itu. 

Abu ‘Ubaid meriwavatkan dalam kitab Fadlxu-ilul Qttr-an (1/111) dengan 
sanad shahih dari Ibrahim an-Nakha-i. bahwa ia berkata: "Mereka (para Sahabat 
at*. ) membenci scgala macam jenis tamimah (jimat), baik yang bcrasal dari ayat- 
ayat al-Qur-an ataupun bukan dari ayat-ayat al-Qur-an." 

Kemudian, para ulama yang tidak mcmbolchkannva membawakan 
alasan-alasan lain sebagai berikut. 
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e. Mengikuti k aidah Sa d dudz Dzaraa i ' (raenutup sarana-sarana keburukan 
dan kejahatan). Agar orang-orang tidak sulii membedakan aniara jimat- 
jimat syirik dengan ruqyah al-Qur-an. Scbab bila tersamar, tidak akan 
ada orang yang mengingkari jimat-jimat syirik itu! Kemudian, ayat-ayat 
al-Qur-an akan dipermainkan dan disalahgunakan sebagaimana yang 
telah disebutkan contoh-contohnya. Bahkan sampai ketaraf melee eh kan 
ayat-ayat al-Qur-an, ttu/ 'iyajdzubUlaab. 

Seperti dimaklumi, menutup sarana-sarana yang dapat menyeret manusia 
ke dalam perbuaian syirik dan maksiat merupakan salah satu tujuan syari'at 
yang sangat agung. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa pendapat yang paling kuat adalah 
larangan memakai jimat yang bertuliskan al-Qur-an, hadits-hadits Nabi ataupun 
do'a-do’a yang mubah, uullaabu a ‘lam. 

5. Adapun ruqyah yang dilarang dalam beberapa hadits adalah ruqyah 
yang bcrcampur syirik, bukan ruqyah yang bersih dari syirik. 
Diriwayatkan dari Kuraib al-Kindi, ia berkata: "'Ali bin al-Husain mcraih 
tanganku, lalu membawaku kepada seorang syaikh Quraisy yang bemama Ibnu 
Abi Hatsmah yang saat itu ia sedang mengerjakan shalat di salah satu tiang 
masjid. Kami pun duduk menunggunya. Begitu mdihat 'Ali bin al-Husain telah 
duduk menunggu, Syaikh itu pun mendatanginya. 'Ali berkata kepadanya: 
'Sampaikanlah kepada kami sebuah hadits tentang ruqyah dari ibumu.’ Ia ber- 
kata: 'Ibuku telah menyampaikan kepadaku bahwa ia biasa mcruqyah pada 
zaman Jahiliyvah.’ Kctika dienul Islam datang, ia berkata: *Aku tidak akan 
mcruqyah tanpa seizin Rasulullah jg.' Maka ia pun menemui Rasulullah jg 
untuk meminta izin kepada bcliau. Rasulullah berkata kepadanya: 

'Lakukanlah, selama tidak bcrcampur dengan syirik. ' N>M 
Diriwayatkan juga dari ‘Auf bin Malik al-Asyja'i, ia berkata: "Pada masa 
Jahiliyyah dahulu. kami biasa mcruqyah. Lalu kami beitanya kepada Rasulullah: 


104 Hadits ihahib. diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (6092) dan al-Hakim (IV/37) dengan sanad 
dha"if disebabkan perawi bemanu Kuraib al-Kindi, ia seorang perawi majhul (tidak dikenal 
identitasnya). Namun. ada penytrta lai n bagi hadits ini, diriwayatkan dari Shalih bin Kaisan 
oleh Abu Dawud (3887). Ahmad (VI/372). al-Baihaqi (IX/ 349) dan seisin mcreka dari jalur 
‘Abdul ‘Aziz bin 'Umar bin ‘Abdul ‘Aziz. 

Saya katakan: “Sanadnya shahih." 

Diikuti juga oleh Muhammad bin al-Munkadir yang diriwayatkan oleh Ahmad (VI/286) 
dan al-Hakim (IV/414), seru yang lainnya melalui beberapa jalur dari Sufyan. 

Secara kcscluruhan, hadits ini shahih. 


■ 
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'Wahai Rasulullah, bagaimana paadangan engkau temaag masalah ini?’ Beliau 
berkata: 

(( Sji. 43 jL; jj ii J% I .'ptdyjz )) 

‘Perlihatkan dulu kepadaku ruqyah-ruqyah yang kalian baca. Sebab, 
boleh saja meruqyah selama tidak bercampur dengan syirik. 1 "' 

OUh sebab itu, Imam al-Baghawi berkaia dalam Syjr/jnt Sunnah (XII/ 
159) sebagai berikul: “Ruqyah yang dilarang adalah ruqyah yang bercampur 
dcngan syirik, atau ruqyah yang biasa dibaca olch syaitan-syaitan durjana, aiau 
ruqyah dalam bahasa 'ajam (selain bahasa Arab) yang tidak diketahui makna- 
nya, sehingga bisa jadi yang diucapkannya adalah bacaan sihir atau kata-kata 
kufur. Adapun ruqyah dcngan membaca al-Qur-an atau dzikrullah, maka hal 
itu dibolehkan dan dianjurkan." 

Kemudian beliau menyebutkan beberapa hadits sebagai dalilnya. 
Dcngan demikian, jclaslah scorang Muslim boleh meruqyah orang lain 
dengan syarat ruqyah tersebut tidak bercampur dengan syirik, berdasarkan 
hadits Jabir bin ‘ Abdillah 4s, ia berkata: "Dahulu, Rasulullah Ife mdarang ruqyah. 
Lalu datanglah keluarga ‘Amr bin Hazm menemui Rasulullah i% dan berkata: 
■Wahai Rasulullah, kami biasa meniqiali orang yang terkena sengatan kalajengking. 
Scmentara sekarang, engkau telah mdarang ruqyah." Kemudian mcreka mtm- 
pcrlihatkan ruqyah tersebut kepada beliau. Rasulullah jg bersabdx 

(( jilaal-' ji Ck is} U )) 

"Menurutku ruqyah seperti itu dibolehkan. Siapa saja yang dapat mem- 
ber! manfaat bagi saudaranya, maka hcndaklah ia berikan."" - ' 
Kondisinya tentu tidak sama dengan orang yang meminta ruqyah atau 
mcminta orang lain supaya meruqyahnya. hal scmacam itu makruh hukumnya 
berdasarkan hadits 'Ukasyah di atas tadi. Dan berdasarkan sabda Nabi Sg: 

« y i 3 ' > is* ^ jy / » 

“Barangsiapa berobat dengan cara kay atau meminu ruqyah, berani ia 
telah terlepas dari tawakkal." 107 


'“HR. Muslim (2200). 

,a * HR. Muslim (199) dan (63). 

,0? Hadit ifbabih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2055), Ibnu Majah (3489). Ahmad (IV/249 
dan 253), al-Hakim (1V/415), al-Baihaqi (1X/341), Ibnu Hibban (6087), al-Baghawi (3241) 
dan selain mereka. 

Saya katakan: “Sanadnya shahih, telah dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi, al-Hakim dan 
guru kami (Syaikh Nasliiruddin al-Albani)." 
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6. Jenis-jenis ruqyah yang diriwayatkan sccara shahih dan Rasulullah 5^5: 

(1) Ruqyab al-Ladiigh (mqyah dari sengatan binatang berbisa), disebuikan 
dalam kisah Abu Sa’id al-Khudri •£» yang meruqyah pemimpin satu 
kaum dengan membacakan surat al-Faatihah kepadanya. Kisah ini di* 
sebutkan dalam kitab ash-Shahiham. 

(2) Ruqyab an-Namlah (ruqyah dari penyakit namlah). Ruqyah ini disebut- 
kan dalam hadits asy-Syifa' binci ' Abdillah ^ , hadits ini shahih se- 
bagaimana telah dijelaskan terdahulu. 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berkata dalam kitab Zaadul Ma’aad (IV/184): 
"Namlah adalih bisul yang kduar dari lambting. Penyakit ini telah d’kenal luas. 
Disebut namlah (semut) karena penderitanya merasakan seolah semut mcrayap 
dalam tubuhnya dan menggigitnya." 

(3) Ruqyah al-Aqrab (mqyah dari sengatan kalajengking). Ruqyah ini di* 
sebutkan dalam hadits Jabir bin 'Abdillah bam lalu. 

(4) Ruqyah al-Qjrhah dan al-Jarh (mqyah dari bisul dan luka). Ruqyah ini 

disebuikan dalam hadits ‘Aisyah dalam ash-Shahihain , ‘ Aisyah ber- 

kata: “Apabila ada orang yang mengadukan sakitnya kepada Rasulullah, 
atau orang itu menderita bisul atau luka, maka beliau mengisyaratkan 
dengan jari beliau seperti ini." Sufyan memperagakannya dengan me* 
lctakkan jari tclunjuknya ke tanah, kemudian mengangkatnya. ‘Aisyah 
mclanjutkan: "Kemudian beliau membaca do’a: 

(( .\itj llflii iiiji ijJ ill )) 

‘Dengan menyebut Nama Allah, inilah tanah bumi kami dan dengan 
ludah kami mudah-mudahan penyakit kami dapat disembuhkan dengan 
izin Rabb kami.’" 

(5) Ruqyah al-'Ain (ruqyah dari pengaruh jahat pandangan mata yang hasad). 
Ruqyah ini disebuikan dalam hadits Abu Sa’id al-Khudri yang diri* 
wayatkan oleh Imam Muslim, disebutkan bahwasanya Malaikat Jibril 
datang mcncmui Rasulullah #5, dan berkata: 

ja ilpjf ill jia ((IjU)) : lj)) 

«.il? j! it ^ il&ij A' x-li- j! •iiii'jl. jt 

"Wahai Muhammad, apakah engkau mengeluh sakit?” Rasul menjawab: 
“Benar!” Maka Jibril berkata: "Dengan menyebut nama Allah aku me* 
mqyahmu dari gangguan segala sesuatu yang menyakitimu dan dari 
kejahatan segala jiwa dan mata orang yang h asad. Scmoga Allah menyem- 



buhkanmu. Dengan menyebui noma Allah aku meruqyahmu." 

7. Sabda Nabi ?s: 

« XJ- '4Y'l )) 

“Tidak ada ruqyah (yang lebih mujarab) kecuali karcna ‘ain (pengaruh 
jahat pandangan mala orang yang hasad) atau terkena humah (sengaian 
binatang berbisa). 1< ®" ,OT 

Sabda Nabi bukanlah pembaiasan niqyah hanya umuk dua penyakit 
itu sa)a, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 
dalam Zaadu! Ma'aad (IV/175): Jikaada yangbenanya: “Bagaimanakah menurui 
kalian tentang hadiis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud yang berbunyi: ‘Tidak 
ada ruqyah (yang lebih mujarab) kecuali karena 'ain atau icrkena humah?'” 
Humah adalali scluruh jenis binaiang berbisa. Maka jawabnya: “Maksud Rasu- 
lullah ;(5 bukanlah melarang ruqyah karcna penyakit-penyakit lainnya. Maksud 
bcliau adalah, lidak ada ruqyah yang lebih baik dan lebih mujarab kecuali 
ruqyah untuk orang yang terkena 'ain atau humah. Kisah dalam hadiis tersebut 
cukup menjadi bukti, dalam kisah itu disebutkan bahwa ketika Sahl bin Hunaif 
icrkena pengaruh jahat pandangan mata orang yang hasad (terkena 'ain), dikata- 
kan kepadanya: ‘Bisakah sembuh dengan ruqyah?' Beliau berkata: 'Tidak ada 
ruqyah yang lebih mujarab kecuali ruqyah karena 'ain atau terkena humah.” 

Bukti lainnya adalah hadits-hadits yang bcrcerita tentang ruqyah, baik 
hadits umum maupun hadits khusus. Abu Dawud mcriwayatkan scbuah hadits 
dari Anas bin Malik ■&, ia berkau: “Rasulullah jfe bersabda: 

« fi jf y- jl J- *i! H )) 

‘Tidak ada ruqyah (ving lebih mujarab) kecuali ruqyah karcna 'ain atau 
terkena humah atau darah vong mengucur (luka).'" 

Dalam Sifahiil) Muslim dari Anas bin Malik •&, ia berkata: “Rasulullah sg 
membolehkan ruqyah karena ‘ain, terkena humah atau penyakit namlah.” 


,n * Humah idalah semua jenis binatang berbisa. sebagairaana yang telah dijelaskan oleh Ibnu 
Qayyim al-Jauziyyah. 

109 Hadits ihahih, dirivayatkan oleh Abu Davud (3834) dan at-Tinnidzi (2057) dari hadits 'Imran 
bin al-Hushain dengrn sanad yangshahih. Dirivayatkan juga oleh Muslim (220) dari Buraidah 
bin al-Hashib secara mauquf. 

Dirivayatkan juga dari Anas bin Malik ^ yang dikduarkan oleh Abu Davud (3839). Namun, 
dalam sanadnya terdapat peravi be numa Syarik al-Qadhi, ia adalah perawi dha’if. 


10. LARANGAN THIYARAH.’ 


ji uAjl* Cf*dJ triJ*' jyJli 


^ oy~*> 

“Mertka menjawab: Kami mendapat naiib yang making, disebabkan kamu 
dan orangorangyangbesertamu.' Shalib berkata: 'Nasibma ada pada sisi 
Allah flmkan ktmi yang menjadi lebab), tetapi kamu kaum yang diuji . " 
(QS. An-Naml (27): 47). 

Firman Allah SS: 




“Utusanutaian ilu berkata; Kcmalanganmu itn adalab karena kamu 
sendiri. Apakab jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)i 
Sebenamya kamu adalab kaum yang melampaui batai. tv (QS. Yaasiin 
(36): 19). 

Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami -dalam liadits 
Jariyah-, ia berkata: “Waliai Rasulullah, di amara kami masih ada yang suka 
bertathayyur.” Rasulullah menjawab: 

(( I pV&t J ‘If- il'i )) 

“hu hanyalah sesuatu yang terlintas dalam hati mcreka, maka janganlah 
sampai hal iiumembuat mcreka mengurungkan niatnya." 111 
Diriwayaikan dari Anas bin Malik de, dari Rasulullah ift, bahwa beliau 
bersabda: 

(( .iil—i-' jJ^all jUi> Yj " 1 )) 

“Tidak ada 'adwa* dan thiyarah, akan tetapi yang membuat diriku senang 
adalab fa'I* shalih, kalimah hasanah (kata-kata yangbaik)."" 2 


Mfl Thiyarah atau tatluyyur adalah anggapan siaJ karena melihat aiau mendenpar sesuatu. Pada 
asalnya, tathayyur iiu adalah anggapan sial atau untung karena mrliiut burung tertentu. atau 
melihat fajang. Kaum Jahilivyah x/akulanya menangguhkan nut mrreka karena melihat hal- 
hal terse but. Lalu syan'at melarang dan mengharamkannya. 

1,1 Takhrij hadits ini tclah kami sebutkan sebelumnya (no. 86, halaman 98). 

* 'Adwa: Penjangkitan atau penularan penyakit.® 1 

* Fal: Perasaan optimis; harapan bemasib baik dan sukses® 1 
HR. Al-Bukhan (5756) dan Muslim (2224). 




Diriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkaia: “Aku mendengar 
Rasulullah 55 bersabda: 

fynV .m ' i oJCcJi iU 5 ^il)) : Jls fjB Uj ((.jUSl V)) 

'Tutak ada thiyarah! Yang paling baik adalah fa’!.' Mereka bertanya: 
'Apa itu fa'l?’ Rasulullah mcnjawab: 'Kaia-kaia yang baik yang kalian 
dengar.’* 113 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Umar s&>, bahwa Rasulullah jjg ber- 
sabda: 

(( .ajiilij jiilij tjb J :.i*i J fjiJtj <S> Yj V )) 

"Tidak ada ‘adwa dan thiyarah! Syar'in (kesialan) itu ada pada tiga perkara: 
‘Wanita, rumah dan kendaraan.’"' 14 

Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud •£», ia berkata: "Rasulullah $r 
bersabda: 

(( ifO **} iji 11 )) 

'Thiyarah adalah syirik, dan sctiap orang pasti... (pernah tcrlintas dalam 
hatinya scsuatu dari hal ini). Hanya saja Allah mcnghilangkannya dcngan 
tawakkal kcpada-Nya. , " n 

' u HR. Al-Bukhari (5754) dan Muslim (2223). 

"*HR. Al-Bukhari (5753) dan Muslim (2223). 

m Hadits shahih, diriwayatkan oleh il-Bukhari dalam nl-Adalm! Mu/rad (909), Abu Dawud 
(3910), at-Tirmidzi (1614), Ibnu Majah (3538), Ahmad (1/389, 438 dan 440). Ibnu Hibban 
(6122), al-Baghawi (325 7). al-Hakim (1/17-18). al-Baihaqi (VHI/139) dan sclain mereka. 
Saya katakan: "Sanadnya shahih. dinyatakan shahih oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi. Dan telah dishahihkan jug* oleh guru kami, Syaikh Mulummad Nashimddin al-Albani. 

Perkaxaan: "Sctiap orang pasti..." Sehagian ulama mcnguakan. perkataan ini adalah perkataan 
'Abdullah bin Mas’ud 4*. At-Tirmidzi berkata: “Saya mendengar Muhammad bin hma’il al- 
Bukhari berkata: 'Berkecaan dcngan perkataan: 'Setiap orang pasti... akan tetapi Allah raeng- 
hilangkaxmya d cn g m tawakkal kepada-Nya'; menurut Sulaiman bin Harb perkataan ini adalah 
perkataan 'Abdullah bin Mas'ud 4fr. 

Al-Baghawi mrayebutkan hal yang sama dalam Sjarbus Sunnab, demikian pula al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam Fat-bul Buai (X/213). 

AbManawi berkata dalam Faidbul Qtdiir “Namun Ibnul Qaththan menyanggahnva. Menurut- 
nya, perkataan itu merupakan satu kesatuan kalimat. Anggapan telah terjadi idraaj (penyisipan 
kalirnat) tidak dapat diterinu kecuali bila ada bukti." 

Saya katakan: "Tidak ada idraaj dalam hid it* mi. Bahkan. perkataan scperti itu telah dmcapkan 
juga oleh Rasulullah % scperti dalam hadits Jariyah: "Wahai Rasulullah. di antara kami masih 
ada yang suka bertathayyur." Rasulullah menjawab: 


tauhid i 





Diriwayatkan dan 'Abdullah bin 'Amr ^y , . ia berkata: " Rasul ullah ?E 
bersabda: 

V villa ajUS” ll *l j yl> j U :l ylli aid vrli- j» a^lhli IS j ji)) 

«•*£> i— ij *0 3> *J! > *13 3> V! > *1 J^lii)) 

‘Barangsiapa mengunmgkan niatnya karena thivarah, maka ia tdah bcr- 
buat syirik.’ Para Sahabat benanya: ‘Lalu apakah tebusannya?' Beliau 
menjawab: ‘Hendaklah ia mengucapkan: 'Ya Allah, tiada kebaikan 
kecuali kebaikan dan Engkau, tiadalah bunrng iiu (yang dijadikan objek 
tathayyur) mclainkan makhluk-Mu dan tiada Ilah yang haq kecuali 
Engkau." “ 

Diriwayatkan dari Abud Darda' dari Rasulullah jp, bahwa beliau 
bersabda: 

(( 'j£» >- > j ( ‘r-*- 1 / ' y )) 


<( IJ4&U; *** J 3ij )) 

“Itu hanyalah sesuatu yang teriintas dal am ban mereka, nuka janginlah sampai hal iiu membuat 
mereka mengurungkan niatnya." 

Maknanya sama dengan perkataan d» atas. yakni thivarah merupakan sesuatu yang pasti ter- 
lintas da Lun luti. hal itu bukanlah cda. Naroun yang mendatangkan dou ialah apabila tbiyarah 
itu sampai menghalangi niatnya Ohatnya adalah tawakkal kepada Allah 9k l. 
m Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (11/220) dari jalur 'Abdullah bin Luhai'ah, dari 

Ibnu Hubairah, dari Abu 'Abdimhnun al-Habali. 

Saya katakan: “Sebagian ulama banyak terkecuh dengan keberadaan Ibnu Lului'ah dalam 
sanadnya, mereka lamas mendha'ifkan hadits ini. Wajar saja, sebab mereka bdum menguinpul- 
kan jalur-jalur riwayat lain yang mendukungnya. Sebab, aalah satu perawi yang mcriwayatkan 
dari Ibnu Luhai'ah adalah ‘Abdullah bin Wahb." Hadusnya telah diriwayatkan dalam kitab 
al-Jaami' (H/745/658), ‘Abdullah bin Wahb mcngatakan: “Ibnu Luhai'ah telah mengabarkan 
kepadaku dari ‘Abdullah bin Hubairah tan pa tarn bah an." 

Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni dalam AmJui Yaum t cJ Lailch (halaman 92) dari jalur Ibnu 
Wahb di atas. 

Saya katakan bahwa sanadnya shahih, sebab riwayat ‘Abadilah dari Ibnu Luhai'ah dianggap 
shahih (dan ‘Abdullah bin Wahb adalah salah satu dari ‘Abadilah terse but. 'C 1 *), sebagainuna 
yang telah saya jelaskan dalam risalah khusus berjudul: “Al-Hushuun aJ -Monti ab fiimon Shahbat 
Riwaayatubu 'an Ibni Luhai'ah" dan telah dishahihkan juga oldi guru kaitii, Syaikh Muhanunad 
Nashiruddin al-Albani dalam Silsiljb aJ-Abaodtiis asb-Shabiibah (1065). 

Ada penyerta lain bap hadits ini, dari hadits Fudhalah bin Ubaid al-Anshan yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Wahb (11/743-744/656-657) dcngan sanad yang shahih. 

Dan dari hadits Ruwaifi’ bin Tsabt sehagaimana disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma 'uz 
Zowaaid (V/105), namun dalam sanadnya tenia pat perawi majhal. 

Kesimpdannya, hadits ini shahih tanpa ada ke regain lagi, Iain halnya hagi orang yang inenpra 
atau beranggapan selain itu. 




tauhto: 
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"Tidak akan men cap ai derajat yang tinggi orang yang mclakukan praktek 
perdukunan, orang yang mengundi nasib dengan anak pan all dan orang 
yang menangguhkan safamya karena bertathayyur.*" 7 


Kandungan Bab : 

1. Tathayyur termasuk adai Jahiliyyah. Mereka biasanya berpatokan kepada 
burung-burung, jika mereka lihai burung itu terbang ke arah kanan, 
mereka bergembira dan meneruskan niai. Jika burung itu terbang ke 
arah kiri, mereka anggap membawa sial dan mereka menangguhkan 
niat. Bahkan, sebagian mereka scngaja mencrbangkan burung untuk 
meramal nasib. Burung yang terbang ke arah kanan mereka sebut Saanih, 
sedang burung yang terbang ke arah kiri mereka sebut Baarih. Namun, 
tidak ada satu pun hujjah yang mendukung keyakinan mereka itu. 
Perbuatan itu sama dengan mencari ilmu tidak dari sumbemya. Jadi, 
hakikatnya a dal ah kejahilan dan kesesatan. Orang-orang pint ar di antara 
mereka mengingkari perbuatan tersebut dan menganggapnya sebuah 
kejahilan belaka. 

Salah seorang penya'ir mereka berkata: 

JtiSi j j U 'A a Olj&i j >Jij yrj J< 

"Zajr (mencrbangkan burung untuk meramal nasib), tathayvur dan per- 
dukunan itu semuanya sesat. 

Sama sekali tidak dapat menyingkap perbendaharaan ilmu ghaib." 
Penya’ir lain berkata: 

“Sungguh, wanita yang meramal dengan tharq (garis-garis di tanah) 
dan wanita yang meramal dengan zujr (mencrbangkan burung) 
tidaklah mengetahui apa yang akan Allah takdirkan.” 

2. Syari’at yang hanif ini telah melarang segala macam bentuk tathayyur. 
Sebab, lhair (burung) tidak memiliki keistimewaan apa pun sehingga 
gerak-geriknya harus dijadikan sebagai petunjuk untimg rugi. Dalam 
ban yak hadits, Rasulullah >£> telah mcnegaskan berulang kali: “Tidak ada 
thivarah!” Pcnegasan seperti ini juga dinukil dari sejumlah Sahabat 4». 
Penafian thivarah ini tidaklah benentangan dengan hadits ‘Abdullah bin 

‘Umar 

« J j » 


Takhrijnya telah kami jebutkan lebelumnya (no. 89, halunan 100). 



Alhamdulillaah, dengan izin Allah Ta’ala kami dapai 


Udi. VVii'ulili, Ibiu, ik 


as-Sunnalr jilid kc-3. Risalah yang dilulis olch Syaikh Salim 
bin 'led al-Hilali ini diharapkan kcpada para pcmbaca yang 
budiman agar dapai mcmahami bcrbagai larangan syar'i 
yang tclah dijclaskan, baik Ji dalam al-Qur-an maupun di 
dalam as-Sunnah. 

Scsungguhnya larangan dalam Islam haruslah dijauhi 
olch sciiap Muslim yang bclum mclakukannya dan di- 
linggalkan olch yang iclah mclakukannya. Scmua iiu dalam 
rangka mcwujudkan kctaaian kcpada Allah dan Rasul-Nya. 

Meninggalkan larangan juga bcranl mclaksanakan pcrimah Allah dan Rasul-Nya. Nabi dSf* 
bersabda: 

“Apa yang aku larang pada kalian, niaka linggalkanlah dan apa yang aku prrinlahkan pada kalian, 
niaka laksanakanlah scmampu kalian. Scsungguhnya yang mcmbuai binasa orang-orang sebcluin 
kalian adalah karcna mcrcka banyak bcrtanya dan bcrselisib tcrhadap Nabi-nabi mcrcka." (HR. 
Muslim 1337) 

Pada badits di alas disebutkan bahwa larangan yang ada dipi'riniahkan uniuk diiinggalkau. 
Schingga meninggalkan larangan bcrarti mclaksanakan pcrimah. Dalam hadils icrscbm juga 
dapai dibcdakan aniara larangan dan pcrimah. Larangan sifainya dijauhi dan scti.ip manusia numpu 
mclakukannya. Scdangkan pcrimah, lcrkadang scscorang dapai mclakukannya, icrkadang tidak. 
Demikianlah kcdudukan larangan di dalam Islam. Schingga diharapkan kita scmua dapai inc- 
ninggalkannya, khususn.va di zuman yang bcgiiu banyak larangan dari Allah dan Rasul-Nya 
dilanggar bcgiiu saja scperti sckarang ini, baik olch orang yang laliu icniang larangan iiu maupun 
lidak. - 

Pada jilid kc-1 ini, Syaikh Salim al-Hilali mcngcicngahkan pcmbahasan larangan-larangan 
pada bab-bab 'aqidah, ilmu, manha j, dan fiqih scpeni lhaharah, haidh, svakiu shalai, ad/an, masjid, 
shalai jama’ah dan lain-lain. Di samping iiu beliau juga mcnycbulkan bcbcrapa pclajaran yang 
dapai dlambil dari suatii liadiis dan kaidah-kaidah yang dikandungnya. Scmua iiu mcnunjukkan 
kapasiias kcilimian Syaikh Salim al-Hilali scbagai salah scorang murid senior m»jdidi4 (pem- 
baliuru) abad ini, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani aSc. 

Akhirnya hanya kcpada Allah-lah kami memohon agar menjadikan usaha ini scbagai amal 
shalih yang scmaia-maia uniuk mencari keridhaan-Nya. Sbalawai dan salam leiap lercurah kcpada 
Nabi Muhammad <&, kduarganya, para Sahabainya, dan vang mengikuii mcrcka dengan baik 
hingga hari Akliir. 




PU2TAKA 
IMAM ASY-SVAFI'I 
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